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Periode 
Ramadan/
Lebaran

Nasional 
2021 : Rp154,5 triliun 
2020 : Rp109,2 triliun

Sumber : Bank 
Indonesia, 
Pemberitaan 
Bisnis

Kenaikan
Penurunan

Sumatra Selatan 
2021 : Rp3,5 triliun 
(Pemenuhan per 7 Mei 2021)
2020 : Rp2,97 triliun

Jabodetabek 
2021 : 34,8 triliun 
(Penarikan per 11 Mei 2021)
2020 : 21,7 triliun

Nusa Tenggara Barat 
2021 : Rp2,54 triliun
2020 : Rp2,04 triliun

61%

6%

15%

0,3%

Bali
2021 : Rp2,2 triliun 
(Proyeksi Penarikan 
Uang)
2020 : Rp2,2 triliun
2019 : Rp4,13 triliun

Sulawesi Selatan
2021 : Rp3,58 triliun
2020 : Rp3,59 triliun

Perkembangan Kasus Covid-19 per Minggu 16 Mei 2021

Terkonfirmasi 
1.739.750

Kasus Aktif
90.800 (5,2%)

Sembuh
1.600.857 (92,0%)

Meninggal
48.093 (2,8%)

419.047

296.512

189.604

151.084

70.023

61.710

51.318

DKI Jakarta (24,1%)

Jawa Barat (17,1%)

Jawa Tengah (10,9%)

Jawa Timur (8,7%)

Kalimantan Timur (4,0%)

Sulawesi Selatan (3,6%)

Riau (3,0%)

Sebaran Jumlah Kasus Tertinggi per Provinsi 6.327 6.338
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Alasan Pembatalan
Tak bawa surat izin : 

3.369 orang 

Tak bawa surat negatif Covid-19 : 
621 orang 

Penjualan Tiket KA Jarak 
Jauh Selama 6—15 Mei 2021

Terjual: 56.337 tiket

Rata-rata Harian : 5.633 tiket

Pembatalan  : 3.990 tiket

Sumber: PT KAI

Dari Arah Timur : 
28.692 unit kendaraan

 (-51,2% dari normal)

Dari Arah Barat: 
30.957 unit kendaraan 

(-24,3% dari normal)

Dari Arah Selatan : 
35.828 unit kendaraan

 (+26,1% dari normal)

Sumber: PT Jasa Marga Tbk.

Total :

95.477 unit kendaraan 
(-25,5% dari normal)

Lalu Lintas 
Kendaraan 

Menuju Jakarta 
pada H+1 Lebaran

Sumatra Barat 
2021 : Rp7,1 triliun
2020 : Rp4,31 triliun

Jawa Tengah
2021 : Rp22,10 triliun
2020 : Rp15,56 triliun

Jawa Barat (Di luar 
Bogor, Depok, Bekasi)
2021 : Rp17,45 triliun
2020 : 21,66 triliun

65,11%

19,44%

42%

Kasus Kerumunan Selama 
Libur Lebaran 2021

Pengunjung Taman 
Impian Jaya Ancol 
mencapai 42.000 orang 
dari total kapasitas 
192.000 orang pada 
Jumat 14 Mei 2021 dan 
kurang mematuhi 
protokol kesehatan 
sehingga Kawasan Ancol 
ditutup untuk sementara 
hingga 17 Mei 2020.

Pengunjung Taman 
Margasatwa Ragunan 
pada Sabtu 15 Mei 2021 
mencatat 17.148 
pengunjung hingga pukul 
13.30 WIB dan mencip-
takan kerumunan 
sehingga Pemprov DKI 
Jakarta menutup tempat 
wisata tersebut pada 
16—17 Mei 2021.

Taman Taman Mini Indonesia 
Indah (TMII) pada Sabtu 15 Mei 
2021 dikunjungi 18.000 orang 
hingga pukul 11.00 WIB sehingga 
tempat wisata ini ditutup 
sementara 16—17 Mei 2021.

Kerumunan pengunjung hingga 
mengakibatkan kemacetan terjadi 
menuju objek wisata Pantai Pasir 
Putih dan Pantai Maju, Pantai Indah 
Kapuk (PIK) 2 Jakarta Utara pada 
Sabtu 15 Mei 2021. Pengelola 
menutup akses kunjungan objek 
wisata PIK 2 hingga 30 Mei 2021.

Pemerintah Provinsi Jawa Barat 
menutup objek wisata di Pangandaran 
dan Ciwidey setelah terjadi lonjakan 
pengunjung selama libur Lebaran.

Sumber : Pemberitaan BisnisBisnis/Adi Pramono/Petricia Cahya Pratiwi

Akhirul Anwar

akhirul.anwar@bisnis.com

P
eningkatan aktivi-
tas ekonomi pada 
periode Lebaran 
2021 menjadi indi-
kasi positif dalam 
pemulihan ekonomi. 

Namun, risiko lonjakan kasus 
Covid-19 akibat munculnya 
kerumunan masyarakat perlu 
cepat diantisipasi dengan pe-
ngetesan dan pelacakan.

Bank Indonesia (BI) men-
catat peredaran uang kartal 
secara nasional pada Lebaran 
tahun ini mencapai Rp145,5 
triliun atau naik 41,5% di-
bandingkan dengan Lebaran 
2020 sebesar Rp109,2 triliun. 
Peningkatan tersebut mencer-
minkan pertumbuhan ekonomi 
dan mobilitas masyarakat.

Menurut pantauan Bis-
nis, geliat aktivitas ekonomi 
terlihat di sejumlah daerah. 
Misalnya, kunjungan di Pasar 
Tanah Abang Jakarta sem-

pat menembus 100.000 
pengunjung per hari. 
Sejumlah mal di Suraba-
ya juga disesaki masyarakat 
menjelang Lebaran. Demikian 
juga dengan sejumlah objek 
wisata yang dipadati oleh 
pengunjung.

Menanggapi kondisi terse-
but, Wakil Direktur Institute 
for Development of Econo-
mics and Finance (Indef) Eko 
Listiyanto mewanti-wanti agar 
tes dan pelacakan Covid-19 
digalakkan. Dia meyakini 
kasus akan meningkat karena 
statistik mencatat Covid-19 
bertambah setiap kali ada 
libur panjang.

“Jadi, 14 hari ke depan 
akan jadi titik krusial. Kalau 
muncul gelombang lanjutan, 
bisa menghantam optimisme 
perekonomian,” ujarnya, Ming-
gu (16/5).

Sementara itu, Kementeri-
an Perhubungan telah me-
nyiapkan tes antigen gratis 
bagi masyarakat khusus bagi 

pengguna kendaraan roda dua 
yang belum memiliki bukti 
bebas Covid-19 yang melintas 
di UPPKB Balonggandu, Kara-
wang di 11 titik posko.

Direktur Jenderal Perhu-
bungan Darat Budi Setiyadi 
mengatakan bahwa hal ini 
dilakukan untuk memperketat 
pergerakan masyarakat.

Ketua Satuan Tugas Pena-
nganan Covid-19 Doni Mo-
nardo mengingatkan seluruh 
Satgas Covid-19 daerah untuk 
mengendalikan keramaian di 
tempat-tempat wisata. “Apa-
bila membahayakan kesela-
matan masyarakat lebih baik 
ditutup saja.”

Adapun, Pemprov DKI 
Jakarta menutup sementara 
Taman Impian Jaya Ancol, 
Taman Margasatwa Ragunan 
dan Taman Mini Indonesia 
Indah pada 16—17 Mei 2021 
karena terjadi kerumunan 

pengunjung. 
Demikian pula dengan 

Pemprov Jawa Barat yang 
menutup akses menuju lokasi 
wisata Pangandaran dan 
Ciwidey.

EKONOMI MEMBAIK
 Sementara itu, Ketua 

Umum Asosiasi Pengusaha 
Indonesia (Apindo) Hariyadi B. 
Sukamdani mengatakan kiner-
ja sektor ritel pada Lebaran 
tahun ini lebih baik ketimbang 
periode sebelumnya. Namun, 
pertumbuhan masih terbatas.

Menurutnya, pergerak-
an positif setidaknya telah 
terjadi pada sektor otomotif 
dan properti seiring dengan 
insentif pajak. Perbaikan 
kinerja juga terlihat di sektor 
makanan dan minuman akibat 
kenaikan konsumsi pada kuar-
tal II/2021.

Menteri Koordinator Bidang 
Perekonomian Airlangga Har-
tarto optimistis ekonomi Indo-
nesia dapat tumbuh 7% pada 

kuartal II/2021, sebagaimana 
pernah dikemukakan Presiden 
Joko Widodo. Dia mengklaim 
tren pertumbuhan ekonomi 
menuju ke arah positif. 

Hal itu ditandai oleh sejum-
lah indikator perekonomian 
yang mengalami perbaikan 
pada April 2021.

Senada, Chief Economist PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Andry Asmoro mengatakan 
target pertumbuhan ekono-
mi 7% pada kuartal II/2021 
masih mungkin dicapai. 
Pertumbuhan ekonomi ku-
artal II/2021 bakal ditopang 
oleh konsumsi rumah tangga 
khususnya di perkotaan. (Tim 

Redaksi) 

SIMALAKAMA EKONOMI LEBARANSIMALAKAMA EKONOMI LEBARAN

Baca Selengkapnya:

Periode Ramai Arus 

Balik Masih Ada �6

Pertumbuhan Ekonomi 

Bisa Capai 7% �11

  BRI MICRO & SME INDEX  

UMKM Optimistis Kondisi Lebih Baik
Bisnis, JAKARTA — Aktivitas 

bisnis dan prospek pertumbuhan 
usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) semakin membaik 
pada kuartal I/2021. Pemulihan 
itu memberikan sinyal positif 
semakin pulihnya perekonomian 
nasional yang sempat tertekan 
akibat pandemi Covid-19.

Membaiknya kondisi pelaku 
UMKM dan mulai bergeraknya 
roda perekonomian nasional juga 
terekam jelas dalam publikasi BRI 
Micro & SME Index (BMSI) ter-
baru yang dapat diakses melalui 
tautan https://bri.co.id/bmsi.

BMSI mencatat adanya kenaik-
an signifikan Indeks Aktivitas 
Bisnis (IAB), Indeks Ekspektasi 
Aktivitas Bisnis (IEAB), dan 

Indeks Sentimen Bisnis (ISB) per 
kuartal I tahun ini dibandingkan 
dengan kuartal IV/2020.

Riset tersebut menunjukkan 
peningkatan BMSI menjadi 93,0 
dari sebelumnya 81,5 pada kuartal 
IV/2020.

Selain itu, pelaku UMKM juga 
makin optimistis terhadap pros-
pek usahanya yang  ditunjuk kan 
oleh meningkatnya indeks 
ekspektasi BMSI menjadi 128,0 
dari sebelumnya 105,4 pada 
kuartal IV/2020.

Sejalan dengan kenaikan BMSI 
dan ekspektasinya, persepsi pela-
ku UMKM juga meningkat terha-
dap perekonomian secara umum. 
ISB pelaku UMKM mening kat 
sig nifikan menjadi 115,5 dari 

sebelum nya 90,2 pada kuartal 
IV/2020.

Kenaikan IAB, IEAB, dan ISB 
menunjukkan mulai berputarnya 
aktivitas UMKM di lapangan, 

tingginya optimisme mereka atas 
kondisi yang lebih baik.

Direktur Utama BRI Sunarso 
mengatakan bahwa mulai pulih-
nya UMKM sebagai peng gerak 

utama roda perekonomian Indo-
nesia merupakan pertanda positif 
bagi perekonomian nasional.

“Berdasarkan riset BMSI terbaru 
dari BRI Research Institute, kami 
optimistis ke depannya perbaikan 
kondisi ekonomi bisa semakin 
cepat terjadi, dan status resesi 
akibat pandemi segera berakhir 
di Indonesia. BRI akan terus 
mendorong UMKM sebagai peng-
gerak pada proses pemulihan 
ini,” ujarnya.

Optimisme yang tergambar 
melalui riset tersebut disebab kan 
sejumlah hal. Pertama, mening-
katnya aktivitas masyarakat kare-
na infeksi baru dan kasus aktif 
Covid-19 terus turun, di tengah 
makin meluasnya vaksinasi.

Kedua, naiknya produksi 
barang untuk memenuhi kebu-
tuhan masyarakat saat Imlek 
dan menjelang Idulfitri. Ketiga, 
panen raya di sejumlah daerah 
yang mendorong kenaikan harga 
komoditas. Keempat, relak sasi 
dari pemerintah kepada pengu-
saha sektor properti dan relaksasi 
pembelian rumah baru.

“Sebagai bank dengan porto-
folio terbesar di segmen UMKM, 
BRI menyiapkan cadangan yang 
mencukupi untuk mengantisipasi 
kemungkinan terburuk itu. Di sisi 
lain, data terbaru menunjukkan 
sudah banyak nasabah BRI yang 
mendapat restrukturisasi bisa 
pulih dan terhindar dari status 
kredit macet,” katanya.
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Indonesia (JIBI). Apabila lebih dari 1 minggu 
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meng i rimkannya ke media lain. Setiap tulisan 
yang dimuat merupakan pendapat pribadi 
penulis. Artikel dapat dikirim melalui alamat 
e-mail redaksi@bisnis.com.

Menang Tak Berarti ‘Menang’

T
anpa bermaksud 
mengurangi makna hari 
raya Idulfitri tahun-
tahun sebelumnya, 

sungguh Lebaran kali ini sangat 
mengharu biru. 

Begitu banyak kejadian yang 
mewarnai perayaan hari raya 
Idulfitri 1442 H di Indonesia, dari 
mulai konflik panas antara Israel 
dan Palestina, kasus tenaga kerja 
asing, makanan asli daerah hing-
ga tentu saja ancaman pandemi 
virus Covid-19 gelombang kedua 
seiring dengan tradisi arus mudik 
yang hanya terjadi di Indonesia.

Bayang-bayang pandemi 
Covid-19 gelombang kedua ini 
nyata adanya mengingat ber-
bagai upaya pemerintah untuk 
mencegah maupun membatasi 
terjadinya arus mudik maupun 
arus balik seolah hanya dipan-
dang dari satu sisi sebagai sebu-
ah larangan semata bagi masya-
rakat untuk bertemu sanak 
keluarga maupun orang tua di 
kampung halaman.

Di berbagai media sosial kita 
banyak disuguhi berbagai meme 
maupun komentar-komentar 
tajam dan sinis soal larangan 
mudik dan membenturkan anta-
ra satu kebijakan dan kebijakan 

lainnya.
Harus diakui bahwa ini 

jelas menjadi tantangan berat 
bagi pemerintah pusat ketika 
membuat kebijakan yang tidak 
populis, antara membatasi akti-
vitas masyarakat di satu sisi 
dan berupaya mengerek roda 
perekonomian di sisi lainnya. 
Pemerintah daerah pun juga 
setali tiga uang.

Meski demikian setegas apa-
pun dan sebanyak apapun kebi-
jakan yang dikeluarkan untuk 
membatasi aktivitas masyarakat, 
tentu hasilnya tak akan mak-
simal jika tak didukung oleh 
masyarakat dengan penuh kesa-
daran menyangkut bahaya laten 
Covid-19.

Harian ini menilai pemerintah 
cukup hadir di tengah masya-
rakat saat pandemi gelombang 
kedua menghantui. Namun 
demikian, harus diakui juga 
bahwa terkadang para pembantu 
Presiden Joko Widodo bersikap 
reaktif dan kurang sensitif terka-
it dengan kebijakan yang sifat-
nya lintas kementerian.

Pada dasarnya, harus disadari 
bahwa tak seorang pun maupun 
negara yang siap menghadapi 
pandemi virus corona.

India, misalnya, yang semula 
jemawa karena selain mampu 
memproduksi vaksin, juga 
dipandang berhasil melaksana-
kan proses vaksinasi—hanya 
dalam waktu sekitar enam 
pekan berhasil melakukan vak-
sinasi terhadap 14,3 juta warga-
nya, dari target 300 juta orang—
harus terpuruk oleh gelombang 
kedua tsunami Covid-19.

Keberhasilan yang dipuja dan 
puji berbagai negara itu ternyata 
melenakan pemerintahan ketika 
Perdana Menteri Narenda Modi 
menyebutnya sebagai sebuah 
kemenangan perang melawan 
Covid-19. Ujung-ujungnya, 
warga India pun lengah dan 
mabuk kemenangan dengan 
menghadiri perayaan hari besar 
Kumbh Mela atau Festival Kendi 
di tepi sungai Gangga untuk 
melakukan doa khusus pada 
April lalu.

Akibatnya, India kini tengah 
berjibaku mencegah kasus posi-
tif harian yang sempat menem-
bus 400.000 kasus per hari agar 
tidak semakin mengerek angka 
kematian.

Adapun di Indonesia, 
Kementerian Kesehatan, per 12 
April, mencatat baru sekitar 5,32 

juta orang yang sudah mempero-
leh dua dosis vaksin Covid-19 atau 
2,93% dari target 181,5 juta orang.

Capaian itu bukan sesuatu 
yang luar biasa jika dibanding-
kan dengan India. Sementara 
itu, yang luar biasa pun ternya-
ta akhirnya bisa terpuruk oleh 
kejemawaan yang kemudian 
membuatnya lengah.

Harian ini berharap seluruh 
masyarakat dapat memahami 
dan menyadari situasi dan kon-
disi yang tengah terjadi bahwa 
kita atau Indonesia sama sekali 
belum ‘menang’ melawan Covid-
19, karena apapun masih bisa 
terjadi, apalagi jika kita lengah.

Menang melawan hawa nafsu 
saat sebulan berpuasa semesti-
nya tidak lantas membuat kita 
‘mabuk kemenangan’ melawan 
Covid-19 dengan tidak menghi-
raukan protokol-protokol kese-
hatan yang terus digaungkan 
oleh pemerintah.

Protokol kesehatan sejatinya 
sudah harus muncul dari kesa-
daran diri sendiri demi orang-
orang yang kita sayangi dan per-
cepatan pemulihan ekonomi. 

Selamat hari raya Idulfitri 
1442 H serta mohon maaf lahir 
dan batin. 

Pekerjaan Rumah Usai Mudik

K
urangnya efek 
deterrence 
menyebabkan 
masyarakat 
yang nekat 
mudik tetap 

melakukan mudik meski 
ada larangan pada lebaran 
tahun ini. Sejak beberapa 
bulan lalu pemerintah melalui 
Kementerian Perhubungan 
telah menyampaikan hasil 
survei pada akhir Maret 2021 
yang menunjukkan bahwa 
sekitar 11% (27,6 juta jiwa) 
dari populasi masyarakat 
Indonesia tetap akan mudik. 

Angka ini terbilang cukup 
fantastis di tengah penyebaran 
Covid-19 yang masif, kemun-
culan virus corona varian 
baru, dan gelombang kedua 
dan ketiga dan atau ‘tsunami’ 
Covid-19 di India. Terlebih 
akhir-akhir ini Malaysia juga 
mengalami peningkatan men-
jadi 3.744 kasus dalam sehari.

Di tengah fenomena penye-
baran Covid-19 yang masih 
cukup tinggi, Indonesia pun 
masih dalam kondisi yang 
belum aman. Terlebih berba-
gai varian baru dari Inggris 
dan India telah masuk ke 
Indonesia dan memiliki 
kemampuan menular lebih 
cepat dan bahkan diduga 
dapat menghindari sistem 
imun manusia. 

Euforia menyambut Idulfitri 
2021 sangat jelas terlihat, bah-
kan sebelum masa pelarangan 
mudik diberlakukan. Estimasi 
Kementerian Perhubungan 
mengenai jumlah pemudik 
tahun ini tampaknya benar-
benar nyata. Namun sayang-
nya tidak ada langkah preven-
si yang ketat dari pemerintah, 
khususnya bagi pemudik yang 
melakukan curi start. Tentu 
hal ini sangat dikhawatirkan 
dapat meningkatkan angka 
kasus positif di Indonesia. 

Bahkan, pengalaman terda-
hulu setiap ada liburan hari 
keagamaan atau libur panjang 
akhir pekan akan diikuti 

dengan lonjakan kasus positif. 
Pengalaman ini tampak 

belum dapat teratasi secara 
lebih masif meski pemerin-
tah telah mengetahui banyak 
pemudik yang nekat mencuri 
start. Pada dasarnya  pemerin-
tah melalui berbagai intansi 
berwenang terus mengingat-
kan dan melakukan persuasi 
bahwa mudik dilarang, baik 
lokal maupun non-lokal. 
Kurangnya efek deterrence 
dari pemerintah menyebab-
kan masyarakat tetap nekat-
mudik. 

Di sisi lain, adanya potensi 
economy loss apabila dila-
kukan pengetatan, bahkan 
penambahan waktu pelarang-
an diperluas. Alhasil, yang 
muncul saat ini perluasan 
waktu pelarangan tanpa ada-
nya perluasan penindakan. 
Akibatnya, efek deterren-
ce dari pelarangan mudik 
kurang dihiraukan. Hal ini 
tidak terlepas dari beberapa 
pertimbangan ekonomi dan 
penegakan hukum. 

Pertama, skema pencegah-
an penyebaran Covid-19 di 
Indonesia masih terbilang 
cukup rendah, terutama men-
jelang libur keagamaan atau 
libur panjang akhir pekan. 
Hasil survei Kementerian 
Perhubungan seharusnya 
menjadi indikasi positif bagi 
pihak berwenang dalam 
menerapkan pengetatan 
dan pencegahan masyarakat 
untuk mudik. Sayangnya, 
tanggapan dari pemerintah 
masih longgar meski ada per-
luasan pembatasan kegiatan 
mudik. 

Tidak ada pula ketegasan 
dalam penghentian, penye-
katan, dan penindakan bagi 
masyarakat yang mudik sebe-
lum 6 Mei 2021. Akibatnya, 
tidak terelakan lagi pergerakan 
masyarakat dari kota ke kam-
pung halamannya. 

Kedua, perluasan penge-
tatan pergerakan masyarakat 
akan berdampak pada per-

tumbuhan ekonomi meski 
dinyatakan bahwa kesehatan 
di tengah pandemi menjadi 
prioritas. Berdasarkan laporan 
BPS, pertumbuhan ekonomi 
Indonesia pada kuartal I/2021 
masih mengalami kontrak-
si 0,96% (qtq) dan 0,74% 
(yoy). 

Perlu disadari bahwa ada-
nya libur lebaran menjadi 
peluang meningkatkan per-
tumbuhan ekonomi, khusus-
nya pada sisi pengeluaran 
rumah tangga. Tampaknya 
pemerintah melakukan set-up 
dengan pembatasan terbatas, 
sehingga ASN, TNI/Polri, 
pegawai BUMN/D dilarang 
mudik. 

Adapun bagi masyara-
kat umum tetap dilakukan 
pelarangan pada periode 
tertentu seperti hasil survei 
Kementerian Perhubungan 
bahwa pergerakan masya-
rakat masih cukup tinggi. 
Apakah pelarangan terhadap 
ASN, TNI/Polri, dan pega-
wai BUMN/D juga efektif? 
Seharusnya efektif tapi hasil-
nya belum diketahui, karena 
dilakukan oleh masing-
masing instansi.

Ketiga, data kependudukan 
belum dapat dimanfaatkan 

untuk menyaring warga 
yang boleh atau tidak untuk 
mudik. 

Sudah bukan isapan jempol 
belaka bahwa varian baru 
Covid-19 dari Inggris dan 
India memiliki kemampuan 
menular yang lebih cepat dari 
jenis sebelumnya.  Beberapa 
kali Satgas Covid-19 juga 
mengingatkan potensi lon-
jakan kasus baru usai libur 
lebaran. Lalu apa yang harus 
dilakukan pemerintah pusat 
dan daerah?

Pertama, meningkatkan 
kapasitas tes Covid-19 secara 
masif bagi para pemudik, baik 
yang menggunakan transpor-
tasi pribadi maupun umum. 
Kedua, karantina mandiri 
harus disediakan pemerintah 
daerah dan diwajibkan selama 
periode waktu tertentu. Ketiga, 
meningkatkan kesiapsiagaan 
kemungkinan lonjakan kasus, 
baik daerah tujuan mudik 
maupun daerah tujuan balik. 

Pengalaman terakhir pada 
liburan panjang Paskah telah 
memicu adanya peningkat-
an kasus baru. Data Satgas 
Covid-19 pada satu hari sebe-
lum libur panjang ketika itu 
tercatat 5.937 (31/3) kasus, 
kemudian melonjak menjadi 
6.731 kasus baru empat hari 
kemudian (4/4). Pada liburan 
kali ini potensi peningkatan 
kasus cukup besar. 

Kepedulian, kerja sama, dan 
ketegasan penegakan hukum 
menjadi kunci bagi kita 
menekan serendah mungkin 
kasus terkonfirmasi baru 
Covid-19.

FELIX WISNU HANDOYO

Peneliti Pusat Penelitian 

Ekonomi LIPI

Bangkit dari Cobaan

Semua pihak harus memi-
liki keyakinan dan optimisme 
bahwa keterpurukan ini akan 
bisa diatasi dengan kekuatan 
bersama. 

Namun dalam kondisi demi-
kian jangan pula memandang 
sebelah mata terhadap kebera-
daan pengusaha skala kecil dan 
menengah. Nyata sekali bahwa 
dalam kondisi normal kontribu-

sinya terhadap perekonomian 
bangsa sangat terasa. 

Bila saat ini sedang goyah 
seperti juga yang dialami sektor 
lain tetapi spirit-nya tidak ber-
geser. Apakah itu? Kemampuan 
mereka sebagai pemasok sema-
kin dapat diandalkan. 

Tentu saja kami sedikit banyak 
juga melakukan pendampingan 
dan pembinaan langsung terha-
dap mereka agar produk yang 
dihasilkan sesuai dengan spesifi-

kasi yang ditetapkan.
Kelihatan sekali para pengu-

saha tersebut serius dalam ber-
bisnis. Memiliki semangat tinggi 
agar usahanya berkembang dan 
bisa naik kelas. 

Cobaan yang dihadapi semua 
pihak saat ini memang berat 
meski ada juga yang mendapat 
peluang tersembunyi dari wabah 
Covid-19. 

Dalam hal ini banyak sekali 
rekan bisnis kami dari kalangan 

UMKM yang terkena getahnya. 
Kami mencoba memberikan 

semangat dan motivasi bahwa 
pemulihan sektor usaha mere-
ka tidak dapat dilepaskan dari 
pemulihan ekonomi di tingkat 
makro pula. 

Tidak boleh ada yang terting-
gal dalam proses pemulihan 
ekonomi kita ini. 

Ahmad Syaqib K.

Bangka Raya, Jakarta 
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Skenario Terburuk
Lucky Leonard Leatemia

lucky.leonard@bisnis.com

M
asa libur Lebaran tahun 
ini telah berakhir. Eu-
foria yang mendorong 
masyarakat mudik dan 

menghabiskan waktu bersama sa-
nak saudara di kampung halaman 
sudah surut.

Kini, ancaman besar terhadap 
pengendalian pandemi Covid-19 
di Indonesia kembali mengemuka. 
Upaya pemerintah dalam memba-
tasi pergerakan masyarakat dengan 
kebijakan pelarangan mudik nyata-
nya menyisakan banyak lubang.

Bagaimana tidak, diperkirakan 
ada sekitar 1,5 juta orang pemu-
dik yang keluar dari Jabodetabek. 
Sangat besar jumlahnya di tengah 
pengetatan penjagaan di jalur-jalur 
mudik. Artinya, akan ada sekitar 
1,5 juta orang yang akan kembali 
ke Jabodetabek dalam tempo wak-
tu singkat pada masa arus balik.

Terlepas dari bagaimana bisa 
sebanyak 1,5 juta orang lolos dari 
penyekatan jalur mudik tersebut, 
mobilitas masyarakat dalam jumlah 
besar itu membawa kekhawatiran 

dari sisi kesehatan.
‘Sialnya’, pada saat pemerintah 

dan aparat di lapangan sibuk me-
nekan pergerakan orang antarkota, 
ancaman lain juga datang dari 
dalam Jabodetabek sendiri.

Setidaknya dalam 2 hari setelah 
Lebaran, objek-objek wisata di 
dalam kota dipadati pengunjung. 
Jauh lebih banyak dibandingkan 
dengan Idulfi tri tahun lalu.

Dalam beberapa foto yang di-
unggah di media sosial, rasanya 
tak ada bedanya kerumunan di 
tempat wisata pada beberapa hari 
lalu dengan kerumunan pada masa 
prapandemi. Seakan-akan pandemi 
sudah hilang di negeri ini.

Bahkan, salah satu unggahan 
membandingkan kerumunan di 
Pantai Ancol dengan kerumunan 
di Sungai Gangga, India, beberapa 
waktu lalu yang disinyalir menjadi 
salah satu pemicu tsunami Co-
vid-19 di Negeri Bollywood itu.

Bagi saya kerumunannya me-
mang tak sebanding. Namun, tak 
berlebihan juga jika maksud di 
balik gambar tersebut untuk meng-
ingatkan kembali apa yang terjadi 
di India sejak akhir Maret lalu. 

Indonesia sudah 
selayaknya berkaca pada kasus 
Covid-19 India. Abai protokol kese-
hatan telah membawa petaka parah. 
Pertambahan kasus harian secara 
konsisten berada di atas 300.000 
per hari, bahkan sempat menembus 
angka 400.000. Angka kematian 
pun mencapai 4.000 jiwa per hari.

Kasus di Indonesia memang tak 
sedahsyat India, bahkan cenderung 
turun dalam beberapa hari terakhir. 
Namun, dengan berbagai pelang-
garan protokol kesehatan belakang-
an ini, saya jelas sangat khawatir.

Pandemi belum berakhir. Bahkan 
belum ada yang tahu pasti apakah 
kita sudah mendekati akhir, ada 
di pertengahan, atau justru masih 
berada pada fase awal pandemi.

Sejumlah negara yang sempat 
dianggap sukses dalam penanganan 
Covid-19, kini menghadapi gelom-
bang kedua atau bahkan ketiga.

Khusus di dalam negeri, jelas 
tak ada satupun yang berharap 
kasus Covid-19 memburuk. Sudah 
selayaknya setiap pemangku ke-
pentingan bersiap dengan skenario 
terburuk yang dapat terjadi dalam 
waktu dekat ini.

S P E K T R U M

 

“Kalau sudah pasti ada 
pemulihan ekonomi 
nasional dan mulai 
ada peningkatan 
kepercayaan 
konsumen, saya pikir 
emiten bisa menyerap 
capex dengan lebih 
optimal.

  STRATEGI EKSPANSI EMITEN  

PROSPEK EKONOMI PACU CAPEX
Bisnis, JAKARTA — Para emiten terlihat mulai percaya diri menyerap anggaran belanja modal atau capital expenditure (capex) 
yang lebih tinggi sejak awal tahun ini. Prospek pemulihan ekonomi pascapandemi pada 2021 dinilai menjadi momentum bagi 

emiten untuk berekspansi dengan tingkat capex yang lebih royal dari tahun lalu.

Dwi Nicken Tari

dwi.nickentari@bisnis.com

A
nalis Binaartha 
Sekuritas Nafan 
Aji Gusta Utama 
menilai penyerap-
an capex dari para 
emiten pada awal 

tahun ini sudah terlihat optimal, 
khususnya dari sektor peritel. 

“Kondisi riil sudah menunjukkan 
penguatan, daya beli juga mulai 
pulih dari para konsumer, jadi 
wajar saja kalau serapan capex 
di kuartal I/2021 terlihat optimal,” 
katanya kepada Bisnis, pekan lalu.

Mobilitas masyarakat terpantau 
kembali ramai setelah pemerin-
tah memulai program vaksinasi 
Covid-19 pada kuartal I/2021. 
Selain itu, tingkat keyakinan 
konsumen sudah berada di atas 
level 100 yang mencerminkan 
tren positif, sehingga makin 
memperkuat harapan Indonesia 
bakal keluar dari resesi mulai 
kuartal kedua.

Menurut Nafan, gerak pertum-
buhan ekonomi yang diperkirakan 
kembali ke zona hijau menjadi 
momentum bagi emiten lebih ek-
spansif, setidaknya mulai kuartal 
II/2021. Alhasil, emiten akan kian 
percaya diri dan lebih gencar meng-
gelontorkan capex tepat sasaran 
pada kuartal-kuartal berikutnya.

“Emiten jangan defensive. Dulu 
kan masih bertahan tapi kalau 
sudah pasti ada pemulihan eko-
nomi nasional dan mulai ada pe-

ningkatan kepercayaan konsumen, 
saya pikir emiten bisa menyerap 
capex dengan lebih optimal.” 

Kepala Riset Mirae Asset Sekuri-
tas Hariyanto Wijaya mengatakan 
parameter awal pemulihan ekono-
mi di pasar modal yaitu Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG) 
berpotensi menguat pada kuartal 
II/2021 seiring dengan ekspektasi 
pemulihan kinerja emiten.

Pelemahan IHSG baru-baru ini, 
menurutnya, lebih disebabkan oleh 
faktor musiman Lebaran, yang 
mana masyarakat akan lebih ba-
nyak menggenggam uang tunai.

Selain sektor peritel, Mirae Asset 
Sekuritas memperkirakan emiten 
sektor tambang juga diuntungkan 
tahun ini melalui kenaikan harga 
komoditas. 

“Khususnya kenaikan harga nikel 
karena ada permintaan besar dari 
China untuk produksi stainless 
steel dan baterai kendaraan listrik,” 
kata Hariyanto.

Nafan merekomendasikan sa-
ham-saham lintas sektor seperti 
ACES, ADRO, BSDE, CTRA, JSMR, 
RALS, TLKM, dan WSKT. Ada-
pun Hariyanto merekomendasikan 
ANTM, INCO, HEAL, JPFA, MAIN, 
SIMP, INDF, dan ERAA untuk 
dicermati.

Emiten konsumer eceran PT 
Sumber Alfaria Trijaya Tbk. te-
lah menyerap belanja modal atau 
capital expenditure sekitar Rp700 

miliar selama kuartal I/2021.
Direktur dan Sekretaris Perusa-

haan Sumber Alfaria Trijaya Tomin 
Widian mengatakan serapan itu 
28%—23% dari anggaran capex 
tahun ini senilai Rp2,5 triliun—Rp3 
triliun. Sumber dana dari capex 
tersebut berasal dari kas internal.

“Realisasi capex di kuartal I/2021 
itu berkisar Rp700 miliar untuk 
pembukaan gerai dan perpan-
jangan sewa,” katanya beberapa 
waktu lalu.

Adapun, emiten dengan kode 
saham AMRT ini sudah mem-
buka sedikitnya 250 gerai pada 
periode Januari—Maret 2021. 
Selain ekspansi gerai, capex juga 
dimanfaatkan untuk pengem-
bangan lini bisnis baru berupa 
usaha restoran dan kafe. Dengan 
lini bisnis tersebut, AMRT dapat 
menjual dan menyajikan ma-
kanan-minuman untuk umum 
di tempat usahanya.

Di sisi lain, Direktur PT Nippon 
Indosari Corpindo Tbk. Arlina Sofi a 
mengatakan capex sudah terserap 
sekitar 40% senilai Rp61,4 miliar 
dari anggaran yang ditetapkan 
tahun ini Rp153,5 miliar. 

Serapan itu lebih tinggi tetapi 
lebih rendah secara nilai diban-
dingkan periode yang sama tahun 
lalu senilai Rp115,3 miliar dari 
angaran Rp400 miliar.

“Keseluruhannya digunakan un-
tuk penambahan kapasitas produk-

si serta pengembangan jaringan 
distribusi perseroan.”

Anggaran capex yang lebih mini 

tahun ini disebabkan perseroan 
sudah memasuki tahap akhir 
ekspansi pabrik. Emiten dengan 
kode saham ROTI ini menargetkan 
pabrik terbaru di Pekanbaru dapat 
beroperasi mulai akhir 2021. 

Fasilitas tersebut akan menjadi 
penutup dari rangkaian penam-
bahan kapasitas produksi yang 
telah dimulai perseroan sejak 2017. 
Alhasil, produsen roti Sari Roti ini 
bakal mengoperasikan 15 pabrik 
yang tersebar di Indonesia.

Sementara itu, PT Bukit Asam 
Tbk. telah menyerap belanja modal 
Rp490 miliar pada kuartal I/2021. 
Direktur Utama Bukit Asam Suryo 
Eko Hadianto mengatakan realisasi 
itu lebih tinggi 20% dibandingkan 
dengan penyerapan capex pada 
periode yang sama tahun lalu. 

Realisasi serapan capex tersebut 
menjadi bukti komitmen persero-
an untuk terus berekspansi dan 
menjaga kinerja pada tahun ini. 
Akan tetapi, emiten berkode saham 
PTBA itu tidak menjelaskan secara 
rinci penggunaan dana capex yang 
sudah dialokasikan.

Sebagai informasi, pada tahun 
ini PTBA mematok capex 2021 
lebih tinggi daripada 2020, ya-
itu sebesar Rp3,84 triliun dari 
sebelumnya senilai Rp2,77 triliun.

Peningkatan alokasi capex terse-
but untuk merealisasikan rencana 
ekspansi bisnis guna memacu 
kinerja perseroan. 

Kode Saham AMRT ROTI PTBA ADRO TPIA INCO ASII EXCL

Anggaran Capex 2021 Rp2,5 triliun-Rp3 triliun Rp153,5 miliar Rp3,84 triliun US$200 juta-US$300 juta US$65 juta US$135 juta Rp12 triliun Rp7 triliun

Realisasi Kuartal I/2021 Rp700 miliar Rp61,4 miliar Rp490 miliar US$41 juta US$4,5 juta US$38,5 juta Rp773 miliar* Rp1,89 triliun**

RpRp

Rp

Realisasi Belanja Modal Emiten
Keterangan:

*) net capex **)capitalized capex

Ketika Emiten
Sibuk Belanja
Pada kuartal I/2021 sejumlah emiten menyerap belanja 
modal yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
periode yang sama 2020. Hal itu didasari 
beragam tujuan yang pada intinya ditujukan 
untuk mengantisipasi kenaikan 
permintaan dan daya beli pada tahun 
mendatang. Kenaikan belanja modal 
itu berasal dari beragam sektor 
emiten pula, sehingga indikasi 
tersebut diharapkan makin 
memperkuat optimisme 
terhadap jalannya pemulihan 
ekonomi nasional yang masih 
belum terbebas dari 
belenggu ancaman 
Covid-19.

Sumber: Perseroan, IDX, Pemberitaan, diolah.

BISNIS/SINTA NOVIZAH

��TINJAU LAYANAN SWAB ANTIGEN

Antara/M Ibnu Chazar

Menko PMK Muhadjir Effendy (kedua kanan) bersama Menteri Perhubungan 
Budi Karya Sumadi (kanan) berbincang dengan petugas kesehatan saat melaku-
kan kunjungan kerja di Unit Pelaksana Pengujian Kendaraan Bermotor (UPPKB) 
Balonggandu, Karawang, Jawa Barat, Minggu (16/5). Kunjungan tersebut untuk 
meninjau pos layanan Swab Antigen Covid-19 bagi para pemudik. 

E D I T O R ’ S  C H O I C E S



4 Senin, 17 Mei 2021

 

“Kami ingin Indonesia 
menjadi pemain 
utama dalam industri 
kendaraan listrik.

  EKOSISTEM KENDARAAN LISTRIK  

KIAN DEKAT WUJUDKAN MIMPI
Langkah Indonesia untuk mewujudkan mimpi menjadi salah satu pemain besar dalam industri baterai kendaraan listrik dunia kian 

nyata. Sedikit demi sedikit persiapan makin matang.

Denis Riantiza Meilanova

denis.meilanova@bisnis.com

S
etelah diumumkannya 
pembentukan Indo-
nesia Battery Cor-
poration (IBC) atau 
PT Industri Baterai 
Indonesia pada Maret 

lalu, holding baterai tersebut 
belum lama ini juga telah me-
nandatangani heads of agree-
ment (HoA) dengan konsorsium 
baterai LG asal Korea Selatan.  

Konsorsium LG yang terdi-
ri atas LG Energy Solution, 
LG Chem, LG International, 
POSCO, dan Huayou Holding 
tersebut akan bermitra dengan 
IBC untuk mengembangkan 
ekosistem industri baterai ken-
daraan listrik secara terintegrasi 
dari hulu ke hilir.

Memang belum jelas kapan 
megaproyek baterai senilai 
US$17 miliar tersebut akan 
dieksekusi. Namun, sejumlah 
persiapan terus dilakukan hing-
ga saat ini.

Mining and Industry Indone-
sia (MIND ID), salah satu ang-
gota IBC, menyebut bahwa IBC 
terlebih dahulu akan melaku-
kan joint study bersama mitra 
globalnya untuk menentukan 
lokasi tambang, kualitas bijih 
nikel yang akan dipakai, serta 

menentukan lokasi pembangun-
an pabrik baterai.

Selain Konsorsium LG, IBC 
juga akan bermitra dengan 
Contemporary Amperex Tec-
hnology Co. Ltd (CATL) dari 
China.

CEO Grup MIND ID Orias 
Petrus Moedak mengatakan 
para calon mitra global tersebut 
telah mulai melakukan veri-
fi kasi terhadap kualitas bijih 
nikel di lokasi tambang milik 
PT Antam Tbk. yang terletak 
di Maluku Utara dan Sulawesi 
Tenggara.

“Yang China sudah testing di 
area-area yang memang dari 
Antam sudah dialokasikan bagi 
mereka. LG pun ada alokasi 
lahan untuk mereka dan sudah 
berangkat ke sana,” kata Orias 
akhir pekan lalu.

Adapun, dalam peta jalan 
pengembangan ekosistem ba-
terai kendaraan listrik, pemba-
ngunan industri baterai secara 
terintegrasi dari hulu hingga 
hilir ditargetkan akan rampung 
seluruhnya pada 2027. 

Rencananya akan dibangun 
smelter HPAL oleh Antam serta 
pabrik prekursor dan katoda 
oleh PT Pertamina (Persero) 

dan MIND ID yang ditargetkan 
mulai beroperasi pada 2024. Se-
mentara itu, pabrik cell to pack 
oleh Pertamina dan PT PLN 
(Persero) direncanakan mulai 
beroperasi pada 2025.

Direktur Utama PT Industri 
Baterai Indonesia Toto Nugroho 
menyampaikan bahwa pihak-
nya akan langsung berkonso-
lidasi dengan konsorsium LG 
untuk menentukan target-target 
penyelesaian proyek.

“Ini masih awal dari perja-
lanan IBC dalam mewujudkan 
ekosistem electric vehicle di In-
donesia. Kami ingin Indonesia 
menjadi pemain utama dalam 
industri kendaraan listrik,” 
katanya.

Adapun, IBC menargetkan 
kapasitas produksi baterai nan-
tinya dapat mencapai 140 gi-
gawatt hour (GWh) pada 2030 
mendatang. Sebagian besar pro-
duksi tersebut akan digunakan 
untuk memproduksi kendaraan 
listrik di Indonesia dan sisanya 
berpotensi untuk diekspor.

Pada tahap awal, produksi 
baterai ditargetkan dapat men-
capai 10-30 GWh. Produksi ini 
diharapkan terus meningkat ke 
depan.

Di sisi lain, MIND ID juga 
tengah mulai mencari paso-
kan litium sebagai salah satu 
bahan baku utama pembuatan 
baterai kendaraan listrik. Upaya 
pencarian dilakukan, baik di 
dalam negeri maupun sejumlah 
negara potensial.

“Untuk litium di dalam ne-
geri ada PT Timah Tbk. yang 
lagi melihat itu. Di luar negeri 
kami juga cari. Sampai saat ini 
di dalam negeri sedang dipas-
tikan bahwa barangnya benar-
benar ada,” tutur Orias.

MIND ID juga tengah men-
jajaki potensi pasokan litium 
dari sejumlah negara, seperti 

Peru, Kanada, Yordania, Laos, 
Australia, Maroko, Senegal, dan 
Malawi.

PASOKAN ENERGI
Dalam perkembangan lain, 

PLN menyatakan kesiapannya 
untuk menyuplai kebutuhan 
listrik bagi industri baterai yang 
akan dibangun.

Vice President of Technology 
Development and Standardizati-
on PLN Zainal Arifi n menyebut-
kan bahwa berdasarkan kajian 
sementara, kebutuhan listrik 
untuk tambang, smelter HPAL, 
pabrik prekursor, katoda, hingga 
pabrik baterai cell to pack 
diproyeksikan mencapai 330 
megawatt (MW).

“Tidak ada masalah, karena 
PLN saat ini punya reserve ca-
pacity hingga 14 gigawatt secara 
nasional. Jangan khawatir untuk 
suplai listrik industri baterai 
EV,” kata Zainal.

Sejatinya, komitmen dari 
seluruh pihak terkait untuk 
mendorong industri baterai ken-
daraan listrik sudah ada. Kini, 
tinggal menunggu waktu untuk 
merealisasikan ambisi Indonesia 
menjadi pemain global di indus-
tri tersebut. 

Antara/Irwansyah Putra

Petugas keamanan mengawasi dan mengimbau 
penumpang kapal penyebarangan Ulee Lheu-Sabang 
untuk mematuhi protokol kesehatan di Banda Aceh, 
Aceh, Minggu (16/5). Sejak H+2 Idulfitri, jumlah penum-
pang kapal penyeberangan dari Ulee Lheu-Sabang dan 

sebaliknya meningkat sehingga jadwal keberangkatan 
ditambah dari dua kali menjadi empat kali penyeberang-
an karena pembatasan jumlah penumpang sebanyak 
50% untuk mengantisipasi penyebaran dan penularan 
Covid-19.

��ARUS PENYEBERANGAN MENINGKAT   INDUSTRI TEKSTIL  

Produk Impor 
Gerus Pasar Pebisnis Lokal

Bisnis, JAKARTA — Pela-
ku usaha di industri teks-
til dan produk tekstil atau 
TPT menilai Lebaran kali ini 
memberikan dampak yang 
lebih baik terhadap industri 
dibandingkan dengan momen 
yang sama tahun lalu. 

Namun, maraknya penjual-
an pakaian impor khususnya 
di marketplace masih men-
jadi tantangan yang harus 
dihadapi para pebisnis lokal.

Analis Kebijakan Industri 
dan Perdagangan Asosiasi 
Produsen Serat dan Benang 
Filamen Indonesia (APSyFI) 
Farhan Aqil Syauqi mengata-
kan saat ini masyarakat sudah 
cenderung dapat beraktivitas 
dengan menerapkan protokol 
kesehatan. Sejalan dengan 
hal itu belanja online juga 

meningkat.
“Hanya saja impor pakaian 

jadi di marketplace ini besar 
sehingga jika safeguard pa-
kaian jadi sudah ditetapkan 
dan dilaksanakan dengan 
efektif pasti akan terasa bagi 
industri TPT meski hanya 
sementara. Industri butuh 
kepastian pasar dalam nege-
ri,” katanya kepada Bisnis, 
Minggu (16/5).

Farhan menyebut saat ini 
utilitas industri hulu terpan-
tau masih stagnan di level 
60%. Adapun, utilitas yang 
turun diakibatkan pengapalan 
(shipment) yang sulit dan 
bahan baku, khususnya pur-
ifi ed terephthalic acid (PTA), 
yang kurang.

Dia juga menilai secara 
keseluruhan daya beli ma-

syarakat saat ini belum pulih 
ditambah adanya pembatas-
an pusat perbelanjaan masih 
menjadikan penjualan belum 
sepenuhnya kembali seperti 
sebelum Covid-19.

Sebelumnya, Direktur Ek-
sekutif Ikatan Ahli Tekstil 
Indonesia (Ikatsi) Riza Muhi-
din menuturkan jika 130.000 
ton garmen yang selama ini 
diimpor bisa disubstitusi oleh 
produk dalam negeri, maka 
perekonomian negara akan 
mendapat benefi t yang sa-
ngat besar. 

“Kita bisa lihat bahwa safe-
guard tidak hanya menghemat 
US$850 juta devisa, tetapi juga 
mendorong kegiatan produksi 
sebesar Rp22,6 triliun atau 
US$1,5 miliar,” ujar Riza. 
(Ipak Ayu H. Nurcaya)

Percepat
Pengembangan

Indonesia tengah berada dalam perlombaan pengembangan 
industri kendaraan listrik. Kendati memiliki keunggulan dari sisi 
sumber daya nikel dan kobalt sebagai salah satu komponen 
utama baterai, masih perlu kerja keras agar peta jalan yang 
telah disusun mampu direalisasikan.

Peta Jalan 
Pengembangan 
Industri Baterai 
EV dan ESS

2020

2021

Seleksi calon mitra dalam pengembangan 
investasi baterai EV dan ESS

2022 OEM mulai memproduksi EV di Indonesia

2025 Pabrik cell to pack mulai beroperasi

2026 Ibu Kota baru dengan target 100% adopsi EV

• Penggunaan energy storage system

• Pembangunan SPKLU dan SPBKLU di seluruh 
Indonesia (saat ini sudah ada 32 titik SPKLU 
pada 22 lokasi dan pilot project 33 SPBKLU)

2024 • Pabrik HPAL (refining) mulai beroperasi

• Pabrik precursor and cathode mulai beroperasi
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Indonesia Australia Brasil Rusia Kuba Filipina Afrika
Selatan

China Kanada Guatemala Lainnya

Cadangan Nikel Global (ribu ton)

Keterdapatan Bijih Nikel dan Kobalt di Indonesia

Material Kadar Ni Cadangan Cadangan
   Terkira Terbukti

Limonit <1,5% 1,63 miliar ton 223 juta ton

Saprolit >1,5% 1,82 miliar ton 808,32 juta ton

Penguasaan cadangan nikel Indonesia oleh MIND ID melalui Antam dan Vale Indonesia sebesar 30,4%

Kolaka (Antam)

736,7 kt 2.086,7 kt

Maluku Utara (Antam)

2.736,7 kt 6.861,5 kt

Gag (Antam)

768,8 kt 3.913,9 kt

Konawe Utara (Antam)

276,7 kt 2.920 kt

Pomalaa (Vale)

2.858 kt n/a

Sorowako-Bahodopi (Vale)

1.864 kt 2.891 kt

Cadangan

Sumber daya

0,2

0,3

0,7

1,1

1,9

2,4

4,6

5,9

7,6

9,8

11,9

14,9

18

21,7

25,6

29,3

2020

2021

2022

2023

2024

2025

2026

2027

2028

2029

2030

2031

2032

2033

2034

2035

Proyeksi 
Permintaan Baterai 
Dalam Negeri (GWh)

Catatan:

• Estimasi 1,9-2,7 juta sepeda motor listrik terjual pada 2035, tingkat penetrasi setara dengan 29%.

• Estimasi 0,3-0,6 juta mobil listrik terjual pada 2035, tingkat penetrasi setara dengan 29%.

• Asumsi kapasitas baterai roda empat 40 kWh dan roda dua 2 kWh.

Proyek Penghiliran Nikel Grup MIND ID

Klaster Baterai EV 
(HPAL & RKEF)

Lokasi proyek:
Maluku Utara atau 
Konawe Utara

Estimasi investasi:
US$3 miliar

1. 
Nikel Kelas 2
(NPI)

Lokasi proyek:
Weda Bay,
Maluku Utara

Estimasi nilai proyek:
US$800 juta

2. 

Sumber: Kementerian BUMN, MIND ID, dan berbagai sumber

BISNIS/SINTA NOVIZAH
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  PENDAPATAN OPERATOR SELULER  

LAYANAN DATA KIAN DOMINAN
Bisnis, JAKARTA — Pendapatan operator seluler dari layanan legacy yang terdiri dari panggilan suara dan SMS diperkirakan 

bakal kian tertekan seiring dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap layanan data.

Leo Dwi Jatmiko

leo.dwijatmiko@bisnis.com

P
T Telekomunikasi Se-
lular (Telkomsel) men-
catatkan penurunan 
pendapatan legacy 
yang lebih tajam. 
Pendapatan legacy 

Telkomsel turun Rp8 triliun dari 
Rp32,85 triliun pada 2019, menjadi 
Rp24,77 triliun pada 2020.

Meskipun demikian, dibanding-
kan dengan kuartal III/2020, pen-
dapatan legacy Telkomsel pada 
kuartal IV/2020 naik sekitar Rp1,96 
triliun menjadi Rp7,23 triliun.

Adapun PT XL Axiata Tbk. 
(EXCL) mencatatkan pendapatan 
dari layanan nondata senilai Rp574 
miliar pada kuartal I/2021, turun 
sekitar Rp229 miliar dibanding-
kan dengan periode yang sama 
tahun lalu.

Sementara itu, PT Indosat Tbk. 
(ISAT) mencatat pendapatan un-
tuk layanan panggilan suara dan 
SMS masing-masing senilai Rp1,98 
triliun dan Rp287 miliar pada 
2020. Jumlah tersebut turun seki-
tar Rp770 miliar untuk panggilan 
suara dan Rp371 miliar untuk 
layanan SMS.

Ketua Umum Indonesian Digital 
Empowering Community (IDIEC) 
M. Tesar Sandikapura memper-
kirakan penurunan pendapatan 
dari layanan legacy pada tahun 
ini akan berada di kisaran 20%-
30% dibandingkan dengan 2020.

Untuk mengatasi hal tersebut, 
kata Tesar, operator dapat mem-
bangun kembali kesadaran para 

pelanggan bahwa layanan legacy–
dari sisi kualitas panggilan suara 
dan SMS–lebih baik dibandingkan 
dengan layanan panggilan suara 
dan pesan berbasis aplikasi.

Operator juga harus menurunkan 
harga layanan legacy agar dapat 
bersaing dengan harga layanan 
data. Dengan harga yang tidak 
jauh berbeda diyakini masyarakat 
akan makin rajin menggunakan 
layanan legacy karena lebih murah 
dan bagus.

“Orang pakai panggilan dan video 
Whatsapp karena lebih murah, 
bahkan bisa dibilang gratis. Ar-
tinya masalahnya di harga,” kata 
Tesar, Minggu (16/5).

Direktur Eksekutif ICT Institute 
Heru Sutadi mengatakan penu-
runan pendapatan dari layanan 
SMS dan panggilan suara akan 
terus tergerus. Kondisi ini, kata 
Heru, merupakan hal normal, 
sebab aplikasi yang tersedia saat 
ini sudah mendukung layanan 
pesan instan, panggilan suara, 

bahkan panggilan video.
Heru berpendapat operator se-

luler tidak perlu menaikkan pen-
dapatan dari layanan panggilan 
suara dan SMS. Operator dinilai 
perlu fokus dalam mendongkrak 
pendapatan dari layanan data.

“Bukan berupaya kembali mena-
ikkan layanan legacy, melainkan 
meningkatkan pendapatan dari 
layanan lain seperti layanan data, 
layanan nilai tambah dan layanan 
berbeda terkait bisnis telekomu-
nikasi,”ujar Heru.

STRATEGI OPERATOR

Terkait kondisi tersebut, Telkom-
sel menyatakan terus memperkuat 
ekosistem digital yang dimiliki 
untuk mengantisipasi penurunan 
pendapatan dari layanan legacy.

Vice President Corporate Com-
munications Telkomsel Denny Abi-
din mengatakan dengan semakin 
tingginya penetrasi layanan data 
dan hadirnya beragamnya fi tur 
layanan sejenis panggilan suara 

dan pesan, dari penyelenggara 
over the top (OTT), terjadi per-
ubahan perilaku di masyarakat 
dalam beberapa tahun terakhir.

Denny mengatakan perseroan 
sudah sejak lama mengantisipasi 
hal tersebut. Salah satunya  dengan 
terus mengembangkan ekosistem 
digital yang ada saat ini.

“Telkomsel terus mengembang-
kan ekosistem digital dan mencipta-
kan inisiatif strategis yang diyakini 
akan mendukung peningkatan 
layanan dan solusi digital,” kata 
Denny kepada Bisnis.

Denny menambahkan komitmen 
tersebut juga diwujudkan dengan 
memperkuat tiga pilar digital Tel-
komsel, yakni sebagai penyedia 
konektivitas digital, platform digi-
tal, dan layanan berbasis digital.

“Telkomsel juga terus mem-
perluas portofolio bisnis dengan 
melakukan strategi investasi yang 
terencana dan terukur,” tutur 
Denny.

Sementara itu, XL telah membaca 

gelagat penurunan pendapatan 
layanan legacy sejak 2015.

“Sejak 2015 XL Axiata secara 
konsisten mendorong pelanggan-
nya untuk beralih lebih banyak 
menggunakan layanan data diban-
dingkan layanan legacy tersebut,” 
kata Group Head Corporate Com-
munications XL Tri Wahyuningsih 
kepada Bisnis.

Ayu menambahkan penurunan 
pendapatan suara dan SMS tersebut 
merupakan suatu keniscayaan dan 
hal yang wajar, selaras dengan 
perubahan strategi dan fokus per-
usahaan ke bisnis layanan data.

Menurutnya, sejak 3 tahun ter-
akhir, pendapatan layanan data 
XL Axiata sudah menutupi pe-
nurunan legacy.

“Upaya yang kami lakukan untuk 
meningkatkan pendapatan data, 
diantaranya adalah dengan mem-
berikan pengalaman yang lebih 
baik kepada pelanggan melalui 
peningkatan kualitas jaringan,” 
kata Ayu. 

  PERDAGANGAN ELEKTRONIK  

Pebisnis Dukung 
Identifi kasi Negara

Bisnis, JAKARTA — Rencana 
pemerintah untuk mulai meng-
identifi kasi negara asal pelapak 
di platform perdagangan digital 
mendapat apresiasi dari pelaku 
usaha mikro, kecil, dan menengah 
atau UMKM. 

Langkah ini dinilai bisa menjadi 
pijakan produsen dalam negeri 
dalam mempersiapkan diri meng-
hadapi perdagangan bebas yang 
telah menjalar ke e-commerce.

Ketua Umum Asosiasi UMKM 
Indonesia (Akumindo) Ikhsan 
Ingratubun mengatakan sejak In-
donesia bergabung dalam berbagai 
blok perdagangan bebas, aktivitas 
perdagangan lintas batas (cross 
border) menjadi makin marak.

Namun, Ikhsan memberi ca-
tatan bahwa Indonesia belum 
siap menghadapi kondisi baru 
tersebut. Hal ini setidaknya ter-
lihat dari terbatasnya produk 
manufaktur produksi dalam 
negeri yang diperdagangkan 
di platform digital.

“Untuk produk manufaktur di 
e-commerce yang mendominasi 
China, Korea Selatan, Taiwan. 
Indonesia masih terbatas dan 
untuk UMKM lokal yang berjualan 
di e-commerce masih didominasi 
produk kriya dan furnitur,” kata 
Ikhsan, Minggu (16/5). 

Ikhsan mengatakan situasi yang 
belum imbang ini memang perlu 
menjadi perhatian pemerintah. 
Untuk penertiban perdagangan 
melalui sistem elektronik ke de-
pannya, dia berharap pemerintah 
dapat menyoroti perang tarif yang 
acap kali ditemui di platform 
dagang-el.

Sementara itu, Ekonom Institute 

for Development of Economics and 
Finance (Indef) Bhima Yudhistira 
mengatakan tingkat partisipasi 
produk lokal di platform e-com-
merce memang masih terbatas. 
Studi yang dilakukan Indef dan 
Lab Data Persada pada 2019 me-
nunjukkan hanya sekitar 25,9% 
produk lokal yang diperjualbelikan 
secara daring.

“Kontribusi produk lokal yang 
masih terbatas dianggap sebagai 
tantangan inklusivitas e-commerce 
kepada pengusaha lokal, khusus-
nya UMKM,” kata Bhima.

Selain disiapkan untuk menga-
wasi dan mengatur porsi produk 
impor di platform e-commerce, 
Bhima berpendapat pendataan 
negara asal pelapak bisa menjadi 
strategi untuk membangun basis 
data. Dengan demikian, ketika 
pemerintah berencana menggulir-
kan stimulus untuk produk dalam 
negeri, insentif yang dirasakan 
bisa tepat sasaran.

Sebelumnya, Menteri Perdagang-
an Muhammad Lutfi  menyebut-
kan revisi terhadap Permendag 
No. 50/2020 tentang Ketentuan 
Perizinan Usaha, Periklanan, Pem-
binaan, dan Pengawasan Pelaku 
Usaha dalam Perdagangan Melalui 
Sistem Elektronik bakal memberi 
afirmasi terhadap usaha kecil 
dan menengah yang beroperasi 
di platform digital.

Lewat revisi tersebut, pemerin-
tah bakal mengidentifi kasi nega-
ra asal penjual yang berdagang 
di platform digital. Langkah ini 
dilakukan untuk menjamin ter-
ciptanya persaingan yang sehat 
di antara para merchant. (Iim 

Fathimah Timorria)

“Orang pakai panggilan 
dan video Whatsapp 
karena lebih murah, 
bahkan bisa dibilang 
gratis.

Senja Kala Layanan Legacy?
Penurunan pendapatan operator seluler dari layanan panggilan suara dan SMS 
diprediksi masih akan terjadi pada tahun ini. Para operator harus memutar otak agar 
pendapatan dari kedua layanan tersebut tak kian merosot secara signifikan.

Pendapatan Layanan Legacy dan Data Operator Seluler (Rp triliun)

Jumlah Pelanggan Operator Seluler (juta)
Survei APJII tentang Penetrasi 
Pengguna Internet 2020 (Q2)

Total pengguna internet :  196,7 juta jiwa
Penetrasi internet :  73,7%

Pendapatan 2019 Pendapatan 2020

58,23

32,85

91,08

15,37

3,4

20,6719,28

3,66

25,13

Data Nondata (SMS & Voice) Total

Telkomsel Indosat XL

62,32

24,77

87,1

19,72

2,26

23,0821,38

2,82

26

Data Nondata (SMS & Voice) Total

Sumber: berbagai sumber diolah

  XL Indosat Telkomsel
Q1/2020 55.5 56.2 162.567
Q2/2020 55.6 57.2 160.072
Q3/2020 56.8 60.4 170.117
Q4/2020 57.89 60.3 169.542
Q1/2021 56.02 - -

Total ARPU Operator Seluler dalam (Rp ribu)

  XL Indosat Telkomsel
Q1/2020 36 29,6 45
Q2/2020 37 33,2 46
Q3/2020 36 32,3 45
Q4/2020 34 32,6 44
Q1/2021 35 - -

BISNIS/AMIRA YASMIN

I N D U S T R I
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Denda Prokes di Bali Capai Rp57 Juta

Bisnis, DENPASAR — 
Satuan Polisi Pamong 
Praja Kota Denpasar 
mengumpulkan denda 
dari pelanggar protokol 
kesehatan Covid-19 senilai 
Rp57,9 juta selama 2021.

Kepala Satuan Polisi Pa-
mong Praja (PP) Denpasar 
Dewa Gede Anom Sayo-
ga mengatakan kegiatan 
pendisiplinan protokol 
kesehatan (prokes) dilaku-
kan setiap hari bersama 
dengan stakeholder terkait.  

Selama 1 Januari-15 
Mei 2021, Satpol PP telah 
menyidak 1.898 orang 
yang melanggar prokes, 
dan 579 orang dikenakan 
sanksi administrasi senilai 
Rp100.000 per orang kare-
na tidak memakai masker 
saat di rumah. 

“Kegiatan pendisiplinan 
ini dilaksanakan bertujuan 
untuk menekan lajunya 
penyebaran virus Covid-19 
itu sendiri,” tuturnya, 
Minggu, (16/5). (k44)

13 Kelurahan Masuk Zona Kuning

Bisnis, PALANGKA 
RAYA — Pemerintah Kota 
Palangka Raya, Kaliman-
tan Tengah, mencatat se-
banyak 17 kelurahan dari 
30 kelurahan di kota itu 
masuk zona hijau atau 
aman Covid-19.

Wali Kota Palangka 
Raya Fairid Naparin me-
ngatakan ke-17 kelurahan 
yang zona hijau terdiri 
atas tiga kelurahan di 
Kecamatan Pahandut, tiga 
kelurahan di Kecamatan 

Sabangau, empat kelurah-
an di Kecamatan Bukit 
Batu dan tujuh kelurahan 
di Kecamatan Rakumpit.

“Dari 30 kelurahan, ada 
17 kelurahan yang ma-
suk kategori zona hijau 
penyebaran Covid-19 dan 
13 sisanya masuk zona 
kuning,” katanya, Minggu 
(16/5).

Dia meminta warga 
Palangka Raya waspada 
dengan potensi penyebar-
an Covid-19. (Antara)
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SARING
INFORMASI
SOAL
VAKSIN
COVID-19

Vaksinasi menjadi program 
prioritas utama pemerintah 

dalam penanggulangan pandemi 
Covid-19. Keberhasilan program 

itu perlu didukung oleh 
masyarakat, diantaranya dengan 
selalu menyaring informasi yang 
berkaitan dengan vaksin sebelum 

disampaikan ke media sosial.

Temuan Hoaks 
Vaksin Covid-19

Persebaran Konten Hoaks Vaksin Covid-19**
Facebook Instagram Twitter Youtube TikTok Total

1.316 9 69 41 15 1.450

#satgascovid19 #ingatpesanibu #pakaimasker
#jagajarak #jagajarakhindarikerumunan #cucitangan 

#cucitanganpakaisabun

Selalu terapkan disiplin 3M (mengenakan masker, mencuci 
tangan, menjaga jarak) dan 3T (testing, tracing, treatment) 
sebagai kunci penanganan pandemi Covid-19 di Indonesia

187*

Ket: *) per 16 Mei 2021, **) hingga 16 Mei 2021 Sumber: Kominfo

��PROTOKOL KESEHATAN LOKASI WISATA

Antara/Idhad Zakaria

Petugas melakukan penyemprotan cairan 
disinfektan di lokasi wisata Baturraden, Banyumas, 
Jawa Tengah, Minggu (16/5). Tempat wisata tersebut 
tetap dibuka dengan menerapkan protokol kesehatan 

seperti memeriksa suhu tubuh pengunjung, mewajib-
kan masker, penyemprotan cairan disinfektan secara 
berkala, rapid test secara acak, dan membatasi jumlah 
pengunjung hanya 30% dari kapasitas.

  KEKEBALAN KELOMPOK  

Mayoritas Warga Mau Divaksin
Bisnis, JAKARTA — Peme-

rintah mengklaim berhasil 
dengan baik meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan 
pentingnya vaksinasi Co-
vid-19.

Sekretaris Jenderal Kemen-
terian Kesehatan Oscar Pri-
madi mengatakan klaim itu 
dibuktikan dengan temuan 
sebanyak 80,8% masyarakat 
Indonesia bersedia melakukan 
vaksinasi Covid-19.

Temuan itu merupakan ha-
sil survei terbaru Kementerian 
Kesehatan bersama University 
of Maryland dengan kemitra-
an Facebook yang dilakukan 
pada 10 Januari—31 Maret 
2021.

“Kami sangat senang meli-
hat laporan yang positif dari 
Covid-19 Symptom Survey,” 
ujarnya melalui rilisnya, Ju-
mat (14/5).

Dalam survei juga dituliskan 

bahwa keraguan masyarakat 
untuk mendapatkan vaksin 
telah menurun dari 28,6% 
menjadi 19,2% selama periode 
Januari—Maret 2021.

Dalam survei ini ditemu-
kan angka terkait dengan 
alasan keraguan divaksin 
di Indonesia, seperti orang 
dewasa yang memang ragu-
ragu terhadap program vak-
sinasi. 

Umumnya sebanyak 49,2% 
mengkhawatirkan efek sam-
ping dan 34,9% ingin me-
nunggu dan melihat situasi 
dulu sebagai alasan utama 
keraguan.

Dari kelompok demografi s 
utama, keragu-raguan vaksin 
di Indonesia paling bervariasi 
antar kelompok umur. 

Secara khusus, kelompok 
usia termuda adalah kelom-
pok yang paling ragu akan 
vaksin, dengan kelompok usia 

18 tahun—24 tahun sebesar 
20,9% dan usia 25 tahun—34 
tahun sebesar 21,4%.

Selanjutnya, Riau dan Su-
matra Selatan memiliki ke-
ragu-raguan vaksin tertinggi 
di antara kelompok usia 18 
tahun—24 tahun masing-
masing sebesar 32,1% dan 
31,7%.

Khusus Provinsi Banten dan 
Bali memiliki keragu-raguan 
vaksin yang paling rendah 
di antara kelompok usia itu 
masing-masing sebesar 14,8% 
dan 13,3%.

Temuan pada Maret menun-
jukkan 86% orang Indonesia 
yang disurvei melaporkan se-
lalu atau sebagian besar me-
ngenakan masker saat berada 
di tempat umum. Penggunaan 
masker tertinggi adalah di 
Provinsi Bali sebanyak 92% 
dan terendah di Aceh sekitar 
72%. (Akbar Evandio)

  PENIADAAN MUDIK LEBARAN 2021  

PERIODE RAMAI ARUS BALIK MASIH ADA
Bisnis, JAKARTA — Pemerintah mengingatkan kepada pemudik untuk tidak melakukan perjalanan kembali dari kampung halaman 

pada periode puncak balik Lebaran 2021.

Dhiany Nadya & Hendra Wibawa

redaksi@bisnis.com

M
enteri Perhu-
bungan Budi 
Karya Sumadi 
mengatakan 
periode puncak 
arus balik Le-

baran tahun ini akan terjadi pada 
tanggal 16 Mei dan 20 Mei 2021. 

“Makanya kita mengimbau ma-
syarakat jangan [balik] di titik 
dua tanggal tersebut karena akan 
penuh,” ujarnya, Sabtu (15/5). 

Budi Karya mengimbau masya-
rakat melakukan perjalanan balik 
selain pada periode puncak arus 
balik pada 16 Mei dan 20 Mei 
demi menghindari kepadatan lalu 
lintas jalan raya.

Bila pemudik tetap memak-
sa balik pada periode puncak, 
Menhub mengatakan Kementerian 
Perhubungan telah bekerja sama 
dengan Kementerian Kesehatan un-
tuk meningkatkan screening serta 
melakukan tes acak di beberapa 
titik yang dilintasi pemudik.

Lokasi tes acak itu antara lain 
di jalur penghubung utama antara 
Pulau Sumatra dan Pulau Jawa, 
tepatnya di Pelabuhan Bakauheni 
Lempung serta di jalur penghubung 
utama Pulau Jawa dan Pulau Bali, 
yaitu Pelabuhan Gilimanuk.

“Dua tempat ini mandatory, 
bahkan ada subsidi juga untuk 
antigen di sini,” imbuhnya.

Untuk pengaturan lalu lintas, 
Budi Karya menyatakan Kemenhub 
telah berkoordinasi dengan Korps 
Lalu Lintas (Korlantas) Polri untuk 
mengantisipasi lonjakan kendaraan 
pada periode arus balik Lebaran 
tahun ini. 

Beberapa antisipasi itu terma-
suk melakukan mekanisme lawan 
arus atau contrafl ow jika terjadi 
kepadatan lalu lintas.

Sementara itu, Corporate Sec-
retary PT ASDP Indonesia Ferry 
(Persero) Shelvy Arifi n mengi-
ngatkan seluruh pengguna jasa 
penyeberangan pada periode pasca 
-Lebaran wajib menunjukkan hasil 
negatif Covid-19, khususnya lin-
tasan tersibuk Merak-Bakauheni 
dan Ketapang-Gilimanuk. 

Menurutnya, kewajiban itu demi 
mencegah terjadinya peningkatan 
kasus Covid-19 di Indonesia usai 
libur Lebaran.

Dia menyatakan ASDP akan 

menerapkan pola operasi normal 
dengan kapasitas angkut kapal 
yang maksimal. 

Untuk lintasan Merak--Bakauhe-
ni akan dioperasikan 34 unit kapal, 
sedangkan di lintasan Ketapang--
Gilimanuk akan dioperasikan 32 
unit kapal per hari. 

Dia mengimbau pengguna jasa 
mempersiapkan perjalanannya, 
dengan melakukan reservasi tiket 
secara daring melalui Ferizy, ter-
utama di lintas Merak-Bakauheni 
dan Ketapang-Gilimanuk. 

“Kami mengingatkan kepada 
seluruh pengguna jasa, yang akan 
melakukan perjalanan dengan ka-
pal ferry, agar mengatur waktu 
perjalanannya dan mematuhi sya-
rat perjalanan sesuai dengan SE 
Satgas Covid-19 dan Permenhub 
13 Tahun 2021,” ujarnya.

Pada layanan pascalarangan 
mudik akan dilakukan penge-
tatan masa berlaku tes Covid-19 
1x24 jam.

Sesuai arahan dari Satgas Co-
vid-19, Kemenhub dan Korlantas 
Polri, dia menegaskan semua pe-
numpang wajib membawa bukti 
tes antigen. 

“Karena itu, pengguna jasa di-
harapkan mempersiapkan syarat 
perjalanan sebaik-baiknya,” tutur 
Shelvy. 

Dia menyatakan potensi arus 
penumpang dan kendaraan pas-
calarangan mudik akan tinggi 

khususnya pada pekan ini.
Dalam kesempatan berbeda, Ba-

lai Pengelola Transportasi Darat 
(BPTD) Wilayah IX Provinsi Jawa 
Barat mengonsentrasikan penja-
gaan dan pengetatan di daerah 
perbatasan memgantisipasi me-
ningkatnya pergerakan masyarakat 
lewat jalur darat.

Kepala BPTD Denny Michels 
Adlan menjelaskan konsentrasi 
untuk arus balik ada di daerah 
perbatasan Jawa Tengah ke Jawa 
Barat. 

Dia menambahkan BPTD juga 
memiliki titik pengecekan di da-
erah Cijolang, Banjar.

Dia juga memastikan 21 area 
peristirahatan dan juga gerbang 
tol utama dari Surabaya sampai 
dengan Jakarta sudah didirikan 
pos pengecekan seperti di Ba-
longgandu. 

Dalam pos itu akan ada pengu-
jian Covid-19 terhadap masyarakat 
yang akan ke Jakarta. 

Bila hasilnya positif, dia me-
nyatakan akan ada perlakuan  
khusus dan tindakan lanjutan 
dari Kementerian Kesehatan.

Direktur Jenderal Perhubungan 
Darat Budi Setiyadi mengatakan 
Kemenhub menyiapkan tes antigen 
gratis bagi masyarakat khusus bagi 
pengguna roda dua yang belum 
memiliki bukti bebas Covid-19 yang 
melintas di UPPKB Balonggandu, 
Karawang serta  11 titik posko. 

Langkah tes antigen gratis dila-
kukan dengan tujuan memperke-
tat pergerakan masyarakat yang 
akan melakukan perjalanan lintas 
wilayah.

“Pada prinsipnya kami inginkan 
semua masyarakat yang akan ke 
Jakarta adalah masyarakat yang 
sehat, tidak terpapar Covid-19,” 
katanya.

INSENTIF ORGANDA
Sebaliknya, DPP Organda ma-

sih menunggu kebijakan insentif 
dari pemerintah untuk operator 
transportasi yang terpaksa setop 
operasi, karena peniadaan mudik 
Lebaran 6-17 Mei 2021.

Ketua DPP Organda Andre 
Djokosoetono menyatakan tetap 
mendukung kebijakan pemerintah 
untuk menekan penyebaran virus 
Covid-19. “Namun, Organda ma-
sih menunggu kebijakan insentif 
pemerintah untuk operator yang 
berhenti kegiatannya [karena la-
rangan mudik],” katanya.

Dia menilai masih ada masya-
rakat yang tetap melakukan per-
jalanan dengan angkutan ilegal 
sehingga hal tersebut mengkhawa-
tirkan bagi kelanjutan operasional 
bisnis angkutan jalan.

“Tentu mengkhawatirkan bagi 
kelanjutan kegiatan [transportasi] 
pascapelarangan ini [berakhir] jika 
penyebaran Covid-19 tetap tidak 
dapat ditekan,” keluhnya.

Ketua Bidang Advokasi dan Ke-
masyarakatan Masyarakat Tran-
sportasi Indonesia (MTI) Djoko 
Setijowarno menyebutkan bisnis 
transportasi khususnya angkutan 
penumpang sepi, karena ada pe-
larangan mudik Lebaran.

Dia tidak menampik sebagian 
masyarakat masih bepergian de-
ngan tujuan wisata. Sayangnya, 
lebih banyak dari mereka yang 
menggunakan kendaraan pribadi 
ketimbang angkutan sewa. (Rahmi 

Yati/Anitana W. Puspa) 

“Makanya kita 
mengimbau 
masyarakat jangan 
[balik] di titik dua 
tanggal tersebut 
karena akan penuh.

KA Jarak Jauh Hanya Layani Nonmudik
Bisnis, JAKARTA — PT Kereta 

Api Indonesia mengingatkan kem-
bali perjalanan kereta api jarak 
jauh di Jawa dan Sumatra selama 
masa peniadaan mudik 6-17 Mei 
2021 bukan untuk kepentingan 
mudik atau  arus balik Lebaran.

VP Public Relations PT Kereta 
Api Indonesia (KAI) Joni Martinus 
mengatakan orang yang dikecua-
likan naik KA jarak jauh adalah 
mereka yang memiliki kepen-
tingan untuk bekerja, perjalanan 
dinas, mengunjungi keluarga sakit, 
kunjungan duka, perjalanan ibu 
hamil, dan kepentingan nonmu-
dik lainnya.

“Adapun syarat untuk naik KA 
jarak jauh yaitu menyertakan Surat 
Izin Perjalanan dari atasan bagi 
pegawai atau kepala desa atau 
lurah bagi masyarakat umum serta 
surat bebas Covid-19 yang masih 
berlaku,” katanya, Minggu (16/5).

Dia mengingatkan masyarakat 
memahami syarat naik KA jarak 
jauh pada masa peniadaan mudik 
sebelum membeli tiket. 

Dia juga berharap calon pe-
langgan yang berkasnya sudah 
lengkap tidak datang terlalu dekat 
dengan jadwal keberangkatan ka-
rena ada proses verifi kasi berkas 
terlebih dahulu. 

“Jika keberangkatan di malam 
hari, calon pelanggan sudah bisa 
melakukan verifi kasi dari siang 
harinya,” jelasnya. 

Dia menuturkan KAI mengope-
rasikan 38 perjalanan KA jarak 
jauh yang hanya ditujukan untuk 
melayani orang yang dikecualikan 
sesuai aturan yang ditetapkan 
pemerintah dan bukan untuk ke-
pentingan mudik maupun balik 
Lebaran.

“Pelanggan yang berangkat pada 
masa peniadaan mudik ini benar-
benar memang memiliki kepen-
tingan mendesak atau nonmudik 
dan telah kami verifi kasi. Proses 

verifi kasi berkas-berkas syarat per-
jalanan kami lakukan dengan teliti, 
cermat, dan tegas,” tegasnya.

Dia mencatat PT KAI mengizin-
kan sebanyak 56.337 penumpang 
nonmudik untuk berangkat selama 
periode 6-15 Mei 2021 dengan 
tujuan utama ke Jawa Tengah.

Rute KA jarak jauh pada periode 
6-15 Mei 2021 yang paling ba-
nyak digunakan pelanggan adalah 
Jakarta-Yogyakarta, Jakarta-Tegal, 
dan Jakarta-Semarang.

Berdasarkan pantauannya, pada 
periode tersebut kepentingan yang 
paling banyak dilayani adalah 
karena tugas. (Rahmi Yati/Anitana W. Puspa)
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  PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH  

INDUSTRIALISASI DI NTB DIMULAI
Bisnis, MATARAM — Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat menetapkan 2021 sebagai tahun peletakan pondasi 

industrialisasi di provinsi berjulukan Pulau Seribu Masjid tersebut.

redaksi@bisnis.com

K
epala Dinas Perin-
dustrian Nusa Teng-
gara Barat (NTB) 
Nuryanti menjelas-
kan penetapan itu 
merujuk Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah 
Daerah (RPJMD) Provinsi NTB 
pada 2019/2020. 

“Target utama pada 2021 terba-
ngunnya ekosistem industrialisasi. 
Pioner industri kecil menengah 
[IKM] telah terbangun seperti 
IKM Fashion Moeslim, IKM Listrik 
dan IKM lainnya,” ujarnya dalam 
keterangan pers daring Youtube, 
Minggu (16/5). 

Nuryanti menjelaskan Pemprov 
NTB memfokuskan industrialisasi 
pada enam sektor prioritas yang 
sudah masuk dalam RPJMD. 

Sektor prioritas yang didorong 
dalam proses industrialisasi se-
perti sektor pangan, hulu agro, 
permesinan dan alat transportasi, 
alat kosmetik dan farmasi, per-
tambangan, dan ekonomi kreatif. 

Menurutnya, keenam sektor 
prioritas itu akan menggali po-
tensi NTB di setiap sektor seperti 
industri pangan dimulai dengan 
standardisasi dan sertifi kasi olahan 
pangan lokal. 

Selanjutnya, pelibatan UKM da-
lam penyediaan pangan untuk 
program Jaring Pengaman Sosial 
(JPS) Gemilang guna mengurangi 
dampak pandemi Covid-19. 

Sektor permesinan dan alat trans-
portasi NTB berhasil menciptakan 
motor listrik yang melibatkan ko-
munitas hingga universitas. 

“Kendaraan listrik kami ber-
hasil memproduksi beberapa 
merek seperti Le-Bui, Matric-B, 

dan ngebUTS karya 
Universitas Teknologi 
Sumbawa,” jelasnya. 

Untuk industri hulu 
agro berfokus pada 
pengolahan Hasil 
Hutan Bukan Kayu 
(HHBK) menjadi pro-
duk jadi seperti minyak 
atsiri, minyak cengkeh, 
dan minyak kayu putih. 

Pada sektor itu, 
dia menegaskan NTB 
sudah membangun 
pabrik pakan terbesar 
di provinsi itu yang 
berlokasi di STIPark 
Banyumulek. 

Untuk industri kos-
metik dan farmasi her-
bal NTB fokus pada 
pengembangan produk 
kosmetik herbal, pem-
buatan Alat Pelindung Diri (APD). 

Pada industri pertambangan, 
imbuhnya, NTB fokus pada pem-
bangunan smelter di Sumbawa 
Barat yang akan dibangun oleh 
PT Amman Mineral Nusa Teng-
gara (AMNT). 

“Kami juga menyiapkan SDM 
yang siap berkontribusi pada smel-
ter di Sumbawa,” ujar Nuryanti. 

Khusus pengembangan industri 
ekonomi kreatif, tegasnya, NTB 
fokus pada pengembangan Moslem 
Fashion Industry. Pengembangan 
itu didukung 97% penduduk NTB 
beragam Islam yang menjadi po-
tensi pasar sangat besar. 

Untuk kerajinan, Nuryanti me-
negaskan NTB mengembangkan 
industri penyamakan kulit sapi, 
pengolahan sampah plastik dan 
pengolahan limbah serabut kelapa, 

mutiara dan ketak. 
Gubernur NTB Zulkiefl imansyah 

menjelaskan industrialisasi di NTB 
akan memberi nilai tambah pada 
bahan mentah yang selama ini 
hanya dikirim ke luar daerah. 

“Era masyarakat saat ini harus 
mengalami proses industrialisasi 
agar masyarakat sejahtera, dan 
dunia usaha akan menciptakan 
lapangan kerja,” ungkap Zulki-
efl imansyah.

PEKERJA MIGRAN

Dalam kesempatan terpisah, 
Kepala Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi (Kadisnakertrans) 
NTB I Gede Putu Ariadi menje-
laskan pekerja migran Indonesia 
(PMI) asal provinsi itu yang ber-
jumlah 44 orang kini dipulangkan 
setelah masa kontrak kerjanya di 

luar negeri berakhir. 
Sebelum sampai tujuannya di 

NTB, dia menegaskan puluhan 
PMI dikarantina di Jakarta sesuai 
protokol Covid-19. Kedatangan 
PMI diterima oleh Unit Pelaksana 
Tugas (UPT) BP2MI di Bandara 
Internasional Lombok pada Jumat 
(14/5). 

Ariadi menegaskan 44 pekerja 
tersebut pulang bukan karena 
bermasalah. 

“Mereka kembali ke Indonesia 
karena masa kontrak kerja ber-
akhir, bukan karena bermasalah. 
Sebelum sampai di NTB mereka 
menjalani karantina di Jakarta, 
Surabaya, dimana pintu kedatangan 
PMI,” jelas Ariadi. 

PMI yang dipulangkan paling 
banyak berasal Lombok Timur se-
jumlah 18 orang, Lombok Tengah 

sejumlah 13 orang, Lombok Barat  
sebanyak lima orang, Kota Mataram 
empat orang, Lombok Utara, Sum-
bawa, Sumbawa Barat dan Dompu 
masing-masing satu orang. 

Menurutnya, para PMI kembali 
diperiksa kesehatan oleh Kantor 
Kesehatan Pelabuhan (KKP) Ban-
dara Lombok meskipun sudah 
menjalani karantina. 

“Setelah sampai di Desa mere-
ka wajib lapor ke desa setempat 
sesuai dengan aturan protokol 
kesehatan Covid-19,” ujar Ariadi. 

Hingga Desember 2021, dia mem-
prediksi PMI asal NTB yang akan 
pulang berjumlah 8.081 orang, 
yang estimasi kontrak kerjanya 
berakhir. Pada 2020, jumlah PMI 
yang pulang berjumlah 12.050 
orang, 191 orang di antaranya 
PMI anprosedural. (k48) 

��NTP APRIL TURUN

  LARANGAN MUDIK LEBARAN  

Omzet Mal di Daerah Meningkat
Bisnis, MEDAN — Perio-

de Ramadan dan Hari Raya 
Idulfi tri 1442 H mendorong 
penjualan ritel di daerah me-
lonjak, kendati ada larangan 
mudik Lebaran. 

Omzet penjualan Lotte Mart 
Medan Centre Point tercatat 
naik sebesar 20% sejak Kamis, 
(6/5) dibandingkan penjualan 
hari biasa. 

Store General Manager Lot-
te Mart Medan Centre Point 
Antoni Jekson mengatakan 
peningkatan itu sejalan de-
ngan larangan mudik yang 
diberlakukan pemerintah pada 
6—17 Mei 2021.

“Kalau di Lotte Mart sendiri 
karena tidak bisa mudik, im-
pact-nya hanya sekitar 20%. 
Peningkatan itu mulai Kamis, 
khususnya daging,” katanya, 
Minggu (16/5). 

Menurutnya, penjualan ba-
rang yang meningkat signifi -
kan adalah bahan makanan 
dan daging dengan pening-
katan sebesar 30%. Promo-
si paket sembako seharga 
Rp75.000 hingga Rp150.000 
juga berperan besar terhadap 
peningkatan penjualan pusat 
belanja itu. 

Penjualan bingkisan Le-

baran justru tidak berperan 
terhadap peningkatan omzet 
pada periode Lebaran. 

“Tradisi berbagi hampers 
justru bukan faktor pening-
katan omzet. Justru tahun 
ini ngak terlalu banyak yang 
beli hampers,” imbuh Antoni. 

Adapun, puncak penjualan 
ritel di satu-satunya Lotte Mart 
di Medan terjadi pada Senin 
(10/5) dan Selasa (11/5). 

Antoni menyatakan pening-
katan penjualan pada dasarnya 
masih terbatas karena sampai 
kini jumlah pengunjung pu-
sat belanja masih berkurang 
akibat Covid-19.  

Namun, dia mengatakan 
penjualan dan jumlah pe-
ngunjung di Lotte Mart Medan 
Centre Point tetap tumbuh 
dibandingkan dengan periode 
yang sama tahun lalu.

“Kalau tahun lalu, sangat 
sepi karena mal kemarin 
sempat tutup daya beli ren-
dah juga. Impact-nya mudik 
dilarang, alternatifnya ke mal,” 
katanya. 

Dari Cirebon, pusat perbe-
lanjaan di wilayah perkotaan 
di salah satu kota Jawa Barat 
itu juga ramai dikunjungi 
pada masa larangan mudik 

atau H+3 Hari Raya Idulfi tri 
1442 H.

Pantauan Bisnis di Cirebon 
Super Block (CSB) yang ber-
lokasi di Jalan Cipto Mangun-
kusumo Kota Cirebon, kepa-
datan terjadi mulai dari pintu 
masuk. Pengunjung terlihat 
mengantre menunggu peme-
riksaan suhu tubuh.

“Ternyata ramai juga, kira-
in bakal lebih dibandingkan 
sebelum Lebaran,” kata Ika, 
warga Cirebon.

Wali Kota Cirebon Nashru-
din Azis menyebutkan ada 
peningkatan kerumunan di 
pusat perbelanjaan. Namun, 
dia menyatakan sebagian be-
sar terpantau mengenakan 
masker.

“Pengelola harus mampu 
mengendalikan dan meng-
hitung pengunjung yang 
masuk ke tempat mereka. 
Patuhi kapasitas yang telah 
ditentukan, 50% dari kapa-
sitas,” kata Azis. 

Ketua Umum Asosiasi 
Pengusaha Ritel Indonesia 
(Aprindo) Roy N. Mandey 
memprediksi pengusaha ritel 
di kota-kota besar akan menik-
mati keuntungan dari kondisi 
Lebaran. (k45/Cristine Evifania Manik)

Bisnis/Paulus Tandi Bone

Petani merawat tanaman tomat di Desa 
Lembanna, Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan, 
Minggu (16/5). Badan Pusat Statistik (BPS) menya-
takan Nilai Tukar petani (NTP) Gabungan Provinsi 

Sulawesi Selatan April 2021 sebesar 98,09 atau 
turun 0,02% dibandingkan dengan NTP Maret 2021 
sebesar 98,11.

R EG IONA L
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“TWK kelihatan seperti 
menarget pegawai-
pegawai KPK yang 
berintegritas untuk 
digagalkan .

  ALIH STATUS PEGAWAI KPK  

PEMERINTAH DIMINTA IKUT CAMPUR
Bisnis, JAKARTA — Pemerintah diminta turun tangan untuk menengahi polemik alih status pegawai Komisi Pemberantasan Korupsi 

(KPK) menjadi aparatur sipil negara (ASN) yang menyisakan 75 pegawai tidak memenuhi syarat berdasarkan tes wawasan 
kebangsaan (TWK).

Setyo Aji Harjanto

redaksi@bisnis.com

D
irektur Eksekutif 
Ke mitraan Lao de 
M. Syarif me min-
ta Presiden Joko 
Wi   dodo  dan 
Men   kopolhukam 

Mah  fud MD untuk menengahi 
polemik tersebut.

Sebanyak 75 pegawai KPK yang 
di nyatakan tidak memenuhi syarat 
alias tidak lolos TWK kini diminta 
un tuk menyerahkan tanggung 
ja wab dan wewenang kepada 
atasan nya.

“Menko Polhukam atau Presiden 
[Jokowi] harus segera menengahi 
dan menyelesaikan permasalahan 
yang menimpa 75 orang pegawai 
KPK ini agar tidak terzalimi oleh 
tes yang tidak jelas dasar hu kum-
nya,” ujar Laode yang juga man tan 
Pimpinan KPK da lam keterangannya, 
Minggu (16/5). 

Menurutnya, TWK patut 
dipersoalkan lantaran melanggar 
sejumlah hal, di antaranya tidak 
memiliki dasar hukum baik  itu 
menurut UU KPK yang baru 
dan Peraturan Pemerintah soal 
Alih Tugas Pegawai KPK serta 
bertentangan dengan putusan MK 
yang tidak mensyaratkan TWK 
bagi alih tugas pegawai. 

Menurut dia, Perkom KPK 
No.1/2021 KPK yang jadi dasar 
hu kum diadakannya TWK meng-

ada-ada. Laode menyebut bah wa 
pimpinan KPK sejak awal me  nyam-
paikan kepada pegawai bah  wa tes 
tersebut bukan untuk me nentukan 
kelulusan dalam alih fungsi dari 
pegawai KPK menjadi ASN. 

“TWK kelihatan seperti me nar-
get pegawai-pegawai KPK yang 
berintegritas untuk diga gal kan 
karena banyak sekali meng ga gal-
kan para penyelidik dan pe nyi dik 
senior independen KPK yang telah 
teruji reputasi dan inde   pendensinya 
serta menyasar bebe rapa pejabat 
struktural dan pega wai baru yang 
bagus-bagus,” ujarnya.

Untuk itu, dia meminta kepada 
Ketua KPK, Kepala BKN, dan Menpan 
RB harus menunda pelantikan 
alih tugas pegawai-pegawai KPK 
menjadi ASN sampai dengan nasib 
75 pegawai tersebut jelas. Menurut 
Laode, ada dua Komisioner KPK 
yang tidak setuju dengan keputusan 
soal TWK tersebut.

SARAT KEJANGGALAN

Sementara itu, pegawai KPK 
membeberkan berbagai ke  jang-
galan dalam pelaksanaan TWK 
sebagai syarat alih status pegawai 
lembaga an tirasuah menjadi ASN. 

Hal itu diungkapkan Benydictus 
Lumala, pegawai yang bertugas 
sebagai Fungsional Peran Serta 
Masyarakat KPK. 

Beny, sapaan karib Benydictus 
merupakan salah satu pegawai 
yang dinyatakan tidak memenuhi 
syarat (TMS) sehingga dia tidak 
lolos dalam tes wawasan kebang-
saan. Menurutnya, proses TWK 
tidak berintegritas dan tertutup.

“Proses TWK ini tidak berin-
te gritas dan berbahaya bagi lem-
baga, karena sangat tertutup dan 
pro sesnya penuh rahasia,” kata 
Beny dictus saat dikonfirmasi, 
Minggu (16/5).

Kejanggalan pertama, kata Beny, 
so sialisasi TWK yang dilakukan di 
era Ketua KPK Firli Bahuri sa  ngat 
tidak maksimal. Dia baru menge-
tahui akan mengikuti TWK sepekan 
sebelum tes digelar. Selain itu, email 
kartu ujian yang masuk ke pegawai 
dari BKN tanpa sepengetahuan 
bagian SDM KPK.

Beny juga memaparkan bah wa 
proses wawancara di TWK pun 
sarat kejanggalan, mi   salnya pe-
wawancara tidak mem  per kenalkan 
diri saat mulai me wawancara serta 
tidak mem bawa alat rekam baik 
itu kamera maupun perekam suara. 

“Saya diwawancara dua orang, 
sementara yang lain satu orang,” 
ungkap Beny. 

Kejanggalan lainnya terdapat 
dari unsur pertanyaan TWK. 
Menurut Beny, pertanyaan yang 
dilontarkan penguji tidak terkait 

dengan wawasan kebangsaan 
sama sekali.

Plt. Juru Bicara KPK Ali Fi-
kri menjelaskan dalam Surat 
Keputusan Tentang Asesmen TWK, 
75 pegawai yang tidak lolos itu 
diminta untuk menyerahkan tugas 
dan tanggung jawabnya kepada 
atasan langsung, sampai dengan 
ada keputusan lebih lanjut. 

“Ini sesuai dengan keputusan ra-
pat pada 5 Mei 2021 yang dihadiri 
oleh Pimpinan, Dewan Pengawas, 
dan Pejabat Struktural,” katanya.

Ali beralasan penyerahan tugas 
ini dilakukan semata-mata untuk 
memastikan efektivitas pelak sa-
naan tugas di KPK agar tidak 
ter kendala. Selain itu, lanjut Ali, 
untuk menghindari adanya per-
masalahan hukum berkenaan 
dengan penanganan kasus yang 
tengah berjalan. 

KPK juga memastikan pembe-
bas   tugasan 75 pegawai tidak 
meng  ganggu kinerja. “Sejauh 
ini, khusus pekerjaan pada ke -
deputian penindakan masih ber-
jalan. Demikian juga program dan 
kegiatan pada kedeputian yang lain,” 
ujar Ali dilansir dari Antara.

Dia menyatakan 75 pegawai 
yang tersebar di hampir semua 
direktorat itu bukan dinyatakan 
nonaktif karena semua hak dan 
tanggung jawab kepegawaiannya 

masih tetap berlaku.
Selain itu, Ali juga menegaskan 

sam pai saat ini belum ada kepu-
tusan apapun mengenai 75 pega wai 
tersebut sampai nanti ada kepu-
tusan lebih lanjut berdasarkan 
hasil koordinasi dengan Kemen-
terian Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi 
(Ke menpan RB) dan Badan Kepe-
ga waian Negara (BKN).

“Bagi KPK, seluruh pegawai yang 
berjumlah sekitar 1.586 orang 
adalah orang-orang yang penuh 
integritas dan itu aset bagi lembaga 
dalam ikhtiar pemberantasan 
korupsi. Untuk itu, tentu KPK 
akan mengambil keputusan yang 
terbaik sesuai aturan yang berlaku 
atas hasil TWK dari BKN tersebut,” 
ujar Ali. (Akhirul Anwar) 

G A L E R I  F O T O  L E B A R A N

Nekat Mudik di Tengah Pandemi

P
ada Lebaran tahun ini pemerintah 
mengeluarkan larangan mudik yang 
bertujuan sebagai tindakan preventif 
dari bahaya penyebaran virus Covid-19. 

Meskipun demikian, masih banyak warga yang 
bersikeras untuk mudik dengan menerobos 
penyekatan lalu lintas yang dibuat oleh para 
petugas gabungan di berbagai tempat.

Fenomena ini pada akhirnya direspons 
pemerintah dengan menerapkan menerapkan 
kebijakan random test dan mandatory check 
Covid-19 untuk mengantisipasi lonjakan kasus 
Covid-19 pascalibur Lebaran 2021. 

Langkah ini sudah barang tentu untuk 
mengantisipasi terjadinya lonjakan kasus seperti 
yang tengah terjadi di India. 

Di tengah kebijakan larangan mudik, peme rin-
tah tetap memberikan kelonggaran aktivitas ma-
syarakat dengan membuka tempat wisata lokal. 

Pembukaan fasilitas hiburan ini tentu saja de-
ngan menekankan penerapan protokol kese hatan 
(prokes) yang ketat seperti menge nakan masker, 
menjaga jarak, dan mencuci tangan. Sayangnya, 
di beberapa tempat hiburan banyak anggota 
ma syarakat yang mengabaikan prokes bahkan 
tetap berkerumun tanpa menjaga jarak.  (Yayus 

Yuswoprihanto) 

Bisnis/Fanny Kusumawardhani

Pengunjung antre memasuki kawasan wisata Taman Impian Jaya Ancol, Jakarta, 
Jumat (14/5).

Bisnis/Himawan L Nugraha

Petugas melakukan pemeriksaan dokumen pengendara arus 
balik Lebaran di Tol Jakarta—Cikampek di Cikarang, Jawa Barat, 

Minggu (16/5). 

Antara/Fikri Yusuf

Petugas gabungan mengimbau wisatawan untuk selalu 
menerapkan protokol kesehatan di Pantai Kuta, Badung, Bali, 

Jumat (14/5). 

Bisnis/Himawan L Nugraha

Tenaga medis melakukan tes usap pada pengendara 
motor arus balik Lebaran di posko penyekatan di Cikarang, 

Jawa Barat, Minggu (16/5). 

Bisnis/Himawan L Nugraha

Pengendara motor arus balik Lebaran terjebak kemacetan saat penyekatan pemudik di 
Cikarang, Jawa Barat, Minggu (16/5). 
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“Perubahan kebijakan 
pemerintah di 
sektor unggas dan 
pergerakan harga 
bahan baku pakan 
menjadi faktor risiko.
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  DAMPAK LEBARAN  

EMITEN UNGGAS 
MENGGEMUK

Bisnis, JAKARTA — Setelah terkerek faktor musiman Ramadan dan 
Lebaran, kinerja positif emiten unggas diproyeksi bakal berlanjut 

ditopang oleh harga ayam yang relatif stabil di tengah peningkatan 
permintaan dan daya beli.

Rinaldi M. Azka

rinaldi.azka@bisnis.com

K
inerja yang ciamik 
tecermin dari lapor-
an keuangan kuar-
tal I/2021 PT Japfa 
Comfeed Indonesia 
Tbk. (JPFA) dan PT 

Malindo Feedmill Tbk. (MAIN). 
Dalam 3 bulan pertama 2021, 
pendapatan dan laba dua emiten 
unggas itu kompak naik.

Pendapatan JPFA tumbuh 
11,57% year on year (yoy) menjadi 
Rp10,76 triliun pada kuartal I/2021. 
Pada saat yang sama, laba periode 
berjalan setelah efek penyesuai-
an laba entitas yang bergabung 
melesat 119,5% secara tahunan 
menjadi Rp915,79 miliar. 

Laba bersih MAIN naik lebih 
tinggi 531,39% yoy menjadi 
Rp88,9 miliar. Pada saat yang 
sama, pendapatannya meningkat 
26,77% secara tahunan menjadi 
Rp2,14 triliun.

Analis Aldiracita Sekuritas Timot-
hy Gracianov menuturkan emiten 
unggas berpotensi cuan selama 
Ramadan dan Lebaran. Faktor 
pemicunya datang dari kenaikan 
harga ayam broiler menjadi di 
sekitar Rp21.000—Rp22.000 per 
kg untuk wilayah Jawa Barat.

“Salah satu kabupaten di Jawa 
Timur bahkan diestimasi demand di 
daerahnya naik sekitar 5%. Kena-
ikan harga selama musim Lebaran 
ini mungkin akan masih dirasakan 
hingga akhir Mei ini,” urainya ke-
pada Bisnis, Minggu (16/5).

Di sisi lain, Timothy mengatakan 
faktor risikonya yang membayangi 
performa emiten unggas berasal 
dari ketergantungan industri terha-
dap intervensi pemerintah dalam 
mengatur pasokan ayam di pasar. 
Selain itu, margin pakan ternak 
akan tertekan di sepanjang tahun 
ini karena harga bahan baku, 
seperti jagung lokal dan bungkil 
kedelai yang lebih mahal.

Equity Analyst Phillip Sekuri-
tas Michael Filbery menjelaskan 
prospek emiten poultry menjelang 
Ramadan cukup positif, seiring 
dengan meningkatnya harga bro-
iler dan day old chicken (DOC).

“Peningkatan harga broiler da-
pat meningkatkan ASP [average 
selling price] segmen broiler pada 
emiten-emiten unggas. Level harga 

yang menguntungkan ini ditun-
jang kecenderungan meningkatnya 
demand masyarakat terhadap pro-
duk commercial farm [broiler],” 
paparnya kepada Bisnis.

Hal ini bisa dilihat dari pening-
katan harga pasar broiler men-
capai harga referensi broiler dari 
pemerintah yakni Rp21.000 per 
kg. Level harga ini akan menun-
jang pendapatan beberapa pemain 
khususnya pada segmen broiler 
dan DOC pada kuartal II/2021.

Michael merekomendasikan be-
berapa emiten-emiten unggas yang 
dapat dicermati antara lain JPFA 
direkomendasikan beli dengan 
target harga Rp2.250 dan MAIN 
dengan target harga Rp1.000.

Adapun, Timothy merekomen-
dasikan beli untuk tiga emiten 
unggas utama yakni MAIN de-
ngan target harga Rp1.170, JPFA 
Rp2.600, dan CPIN Rp 6.850.

Dalam risetnya, analis Bloom-
berg Intelligence Alvin Tai dan 
Ashley Kim mengungkapkan 
industri unggas domestik siap 
untuk ekspansi jangka panjang, 
didukung oleh rendahnya asupan 
per kapita dan meningkatnya pre-
ferensi untuk makanan siap saji.

“Produksi ayam broiler Indonesia 
dapat terus melebihi konsumsi 
hingga 2022, menekan harga bro-
iler hidup, baik untuk produsen 
terintegrasi seperti Charoen Pok-
phand Indonesia maupun Japfa 
Comfeed serta peternak mandiri,” 
paparnya dalam riset yang dikutip 
Minggu (16/5).

Untuk JPFA, ekspansi produk 
hilir melalui akuisisi So Good Food 
dinilai dapat menambah pendapat-
an lebih dari Rp3 triliun dengan 
estimasi laba operasi mendekati 
Rp300 miliar pada tahun ini.

KINERJA WMUU
Dari kalangan emiten, PT Wido-

do Makmur Unggas Tbk. (WMUU) 
mengalami lonjakan permintaan 
sepanjang Ramadan dan Lebaran. 
Chief Finance and HCD Offi cer PT 
Widodo Makmur Perkasa Wahyu 
Andi Susilo menjelaskan pada 
Ramadan dan Lebaran kali ini 
perusahaan mencatatkan kinerja 
yang positif karena terjadi pe-
ningkatan permintaan di pasar.

“Peningkatan demand memang 
umum terjadi pada Bulan Suci 
Ramadan dan Lebaran,” jelasnya 
kepada Bisnis, Minggu (16/5).

Faktor yang kedua, yakni kebi-
jakan pembatasan live bird (LB) 
oleh pemerintah, dalam rangka 
stabilisasi harga yang juga turut 
memicu permintaan oleh pasar 
dan pembatasan suplai.

Emiten bersandi WMUU tersebut 
menegaskan sepanjang kuartal 
I/2021 dan April 2021 secara garis 
besar perusahaan mengalami per-
tumbuhan dibandingkan dengan 
periode yang sama di tahun lalu.

“Saat ini beberapa fasilitas pro-
duksi yang kami kembangkan 
dengan dana capex yang sudah 
kami tetapkan pada tahun sebe-
lumnya sudah mulai beroperasi,” 
imbuhnya.

Pada kuartal IV/2021 atau No-
vember tahun ini, PT Widodo 
Makmur Perkasa (WMP) menar-
getkan untuk melantai di Bursa 
Efek Indonesia untuk menyusul 
WMUU. Dengan proyeksi kapita-
lisasi pasar Rp18 triliun –Rp21 tri-
liun, WMP membidik dana Rp5,5 
triliun dari pelepasan 30% saham 
lewat initial public offering (IPO).

Pada 2020, perusahaan peter-
nakan sapi dan produk turunan-
nya itu mengestimasi pendapatan 
sebesar Rp3,1 triliun. Dari situ, 
pendapatan WMP diproyeksi naik 
menjadi Rp11 triliun pada 2021 
dan Rp21 triliun pada 2022. 

��PROYEKSI PASAR SAHAM

IHSG Menguji 
Level Resistensi

Bisnis, JAKARTA — Pascalibur 
Lebaran, indeks harga saham ga-
bungan diproyeksi bergerak di te-
ritori positif sembari mencermati 
perkembangan laporan keuangan 
emiten dan pembagian dividen. 

Pada akhir perdagangan Selasa 
(11/5), IHSG ditutup turun 0,63% 
ke level 5.938,35. Sejak awal tahun, 
indeks terkoreksi 0,68%.

Analis Artha Sekuritas Dennies 
Christoper Jordan mengatakan saat 
ini pergerakan IHSG masih minim 
sentimen dari dalam negeri. Ken-
dati demikian, sentimen eksternal 
berupa optimisme di bursa saham 
AS dan Jepang dinilai dapat men-
dorong penguatan IHSG.

“Investor akan mencermati bebe-
rapa emiten yang akan rilis laporan 
keuangan kuartal I/2021 dan yang 
akan membagikan dividen untuk 
tahun buku 2020,” tulis Dennies 
dalam riset harian yang dikutip 
Minggu (16/5).

Artha Sekuritas memperkirakan 
IHSG akan bergerak pada rentang 
5.910—5.965 dan 5.883—5.993 pada 
perdagangan hari ini. 

Dalam riset terpisah, Binaartha 
Sekuritas memperkirakan IHSG 
berusaha menguat ke resistensi 
terdekat pada awal perdagangan 
pasca-Lebaran. Berdasarkan rasio 
fi bonacci, analis Binaartha Sekuritas 
Nafan Aji Gusta Utama menjelaskan 
level support dan resistansi maksi-
mum IHSG berada pada 5.883,52 

hingga 5.972,18. 
Berdasarkan indikator, MACD 

telah membentuk pola golden cross 
di area negatif. Sementara itu, Stoc-
hastic dan RSI masih berada di 
area netral.

“Di sisi lain, terlihat pola ham-
mer candle yang mengindikasikan 
adanya potensi penguatan pada 
pergerakan IHSG sehingga ke 
depannya berpeluang menuju ke 
resistansi terdekat,” tulis Nafan.

Di sisi lain, analis  Indosurya 
Bersinar Sekuritas William Surya 
Wijaya berpendapat pola gerak 
IHSG pada hari ini masih akan 
berada dalam fase konsolidasi wajar 
dengan potensi tekanan yang ter-
lihat masih belum berakhir dalam 
waktu dekat.

“Jika terjadi koreksi wajar IHSG, 
para investor masih dapat meman-
faatkan momentum untuk melaku-
kan akumulasi pembelian dengan 
target jangka pendek,” tuturnya. 

Pada Senin (17/5), Indosurya 
Bersinar Sekuritas merekomenda-
sikan saham BBCA, TLKM, ITMG, 
JSMR, CTRA, TBIG, dan HMSP 
untuk dicermati investor.

Sementara itu, Artha Sekuritas 
merekomendasikan investor untuk 
mencermati saham GJTL, TOWR, 
dan INCO. Adapun, Binaartha Se-
kuritas menyoroti saham ADHI, 
AKRA, BRPT, ELSA, MYOR, PGAS, 
PSAB, dan UNTR pada awal pekan 
ini. (Dwi Nicken Tari)

Bisnis/Arief Hermawan P

Daya beli dan permintaan produk unggas yang meningkat selama 
Ramadan dan Idulfitri mendorong kinerja emiten di sektor ini. 
Mayoritas sahamnya pun menghijau di lantai bursa. 

Faktor 
Musiman

Kinerja Saham Emiten Unggas

Kode Saham Harga Saham (Rp) Kinerja Saham Ytd

CPIN 6.675 2,3%

JPFA 2.010 37,2%

MAIN 900 21,62%

SIPD 1.275 -15%

WMUU 202 12,22%

Sumber: Bloomberg, diolah.

BISNIS/AMIRA YASMIN

Karyawan melintas di depan kantor PT Bursa Efek Indonesia di Jakarta, belum 
lama ini. Analis Binaartha Sekuritas Nafan Aji Gusta menyatakan, mengecilnya kasus 
baru Covid-19 di Indonesia sejalan dengan yang terjadi di negara-negara maju, seperti 
sebagian Eropa. Hal ini bisa menambah tingkat kepercayaan diri pelaku pasar sehing-
ga mendorong penguatan indeks harga saham gabungan (IHSG). Berdasarkan rasio 
fibonacci, support maupun resistance maksimum IHSG berada pada level 5.883,52 
hingga 5.972,18 pada perdagangan Senin (17/5).
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“Kalau kita lihat 
negara-negara 
tetangga juga sudah 
lebih dari 10%. 
Target 10 juta atau 
menuju 5% itu 
tidak muluk-muluk, 
itu target yang 
konservatif.

  PERTUMBUHAN INVESTOR  

ANAK MUDA MAKIN MELEK INVESTASI
Bisnis, JAKARTA — Jumlah investor pasar modal tumbuh sangat cepat dan kini sudah menembus angka 5 juta SID. Anak-anak 
muda menjadi penggerak utama dan kian mendominasi pasar modal Indonesia meski secara aset masih kalah dari yang tua. 

Dhiany Nadya Utami

dhiany.utami@bisnis.com

B
erdasarkan data Kus-
todian Sentral Efek 
Indonesia (KSEI) per 
akhir April 2021, jum-
lah single investor 
identifi cation (SID) 

pasar modal mencapai 5,09 juta 
investor. Realisasi tersebut tumbuh 
31,11% dari posisi akhir 2020 
lalu yang sebanyak 3,88 juta SID.

Dari jumlah tersebut investor 
berusia muda mendominasi hingga 
79,21% dari total investor tercatat, 
terdiri atas investor berusia di 
bawah 30 tahun sebanyak 57,40% 
dan investor berusia antara 30—40 
tahun sebanyak 21,81%.

Investor berusia di bawah 30 
tahun terus bercokol menduduki 
posisi kelompok investor terbesar. 
Proporsi kelompok usia ini juga 
kian membesar dibandingkan akhir 
2020 lalu yakni 54,07%.

Secara nilai aset, kelompok usia 
paling muda tersebut memiliki 
aset paling minim yakni hanya 
Rp34,99 triliun. Akan tetapi jumlah 
tersebut juga mengalami pertum-
buhan dari posisi akhir 2020 yang 
hanya mencapai Rp30,48 triliun.

Sementara itu, kelompok usia 41-
50 tahun menjadi yang terbanyak 
ketiga yakni 11,22% dengan aset 
Rp135,81 triliun, diikuti kelompok 
usia 51-60 tahun sebanyak 5,95% 
dengan aset Rp188,24 triliun.

Sisanya, investor berusia lanjut 
atau di atas 60 tahun merupakan 
yang paling sedikit jumlahnya 
yakni hanya 3,62% dari total 
investor, tapi secara nilai aset 
mereka menguasai lebih dari se-
paruh aset pasar modal yakni 
Rp412,42 triliun.

Direktur Utama KSEI Uriep Bud-
hi Prasetyo mengatakan realisasi 
tersebut mencerminkan generasi 
muda Indonesia mulai banyak 
yang mengenal dan memahami 
investasi di pasar modal sehing-
ga jumlah investor baru berusia 
muda terus tumbuh.

Selain jumlah investor muda di 
bawah 40 tahun yang menguasai 
hampir 80% total investor di pasar 
modal, Uriep menyebut hal itu 
juga ditunjukkan dari demografi  
pendidikan investor yang dikuasai 
oleh lulusan SMA.

“Ini menjadi bukti, bahwa ba-
nyak di antara mereka mahasiswa. 
Jadi memang ini eranya anak-anak 
muda semua. […] Kita lihat bahwa 
generasi muda ini sudah banyak 
melek investasi,” kata Uriep ketika 
dihubungi Bisnis, akhir pekan lalu.

Menurutnya, salah satu pendo-
rong utama masuknya anak muda 
ke pasar modal adalah tingkat 
literasi mengenai investasi yang 
semakin tinggi ditopang oleh 
berbagai kanal informasi yang 
semakin mudah diakses, terutama 
melalui sosial media.

Di sisi lain, digitalisasi juga 
membuat proses transaksi efek 
di pasar modal semakin mudah 
dan terjangkau, termasuk pem-
bukaan rekening efek yang kini 
dapat dilakukan melalui internet, 
salah satunya melalui agen penjual 
perusahaan teknologi finansial 
atau fi ntech.

Lebih lanjut, dia menyebut tren 
positif dari pertumbuhan investor 
ini akan mendorong pengembang-
an pasar modal yang lebih baik 
ke depannya, termasuk bagaimana 
mengantisipasi transformasi digital 
di sektor pasar modal.

“Intinya jadi lebih efi sien, aku-
rat, bisa untuk para pemangku 
kepentingan regulator, untuk bikin 
roadmap, bikin business plan, ba-
gaimana bisa lebih mudah, lebih 
cepat,” pungkasnya.

Terpisah, Pengamat Pasar Modal 
Edwin Sebayang menyebut keha-
diran para investor muda menjadi 
sinyal positif adanya regenerasi 
investor di pasar modal.

Menurutnya, meski saat ini se-
cara nilai aset masih sangat kecil 
tetapi dampak pertumbuhan ini 
akan dirasakan jangka panjang.

“Memang harus ada regenerasi. 
Kan nanti mereka [investor muda] 
akan bekerja, akan jadi mature, pada 
saatnya nilai aset mereka pun akan 
naik. Bagus sekali ada regenerasi 
investor di pasar modal,” katanya.

MASIH KECIL

Sementara itu, meski jumlah 
investor pasar modal Indonesia 
saat ini mencapai 5 juta, Edwin 
menganggapnya masih terlalu kecil 
jika dibandingkan dngan total 
penduduk Indonesia per akhir 
2020 yang sekitar 270,20 juta jiwa.

Menurutnya, angka ideal se-
kitar 10 juta investor atau bisa 
mencakup hampir 5% dari total 
penduduk di Tanah Air.

“Kalau kita lihat negara-negara 
tetangga juga sudah lebih dari 
10%. Target 10 juta atau menuju 
5% itu tidak muluk-muluk, itu 
target yang konservatif. Bisalah 
kita tumbuh segitu,” tambah pria 
yang juga merupakan Direktur PT 
MNC Asset Management tersebut.

Menurutnya, jumlah investor 
yang semakin besar akan mem-
perkuat ketahanan pasar modal 
sekaligus menambah daya tariknya 
karena semakin banyak investor 
artinya ketersediaan dana pun 
semakin besar.

Alhasil, dari dalam negeri hal 
tersebut akan menarik minat 
para perusahaan yang mencari 
pendanaan dari pasar modal, 
baik melalui skema penawaran 
umum saham perdana atau initial 
public offering (IPO) maupun 
rights issue.

Edwin menuturkan, dengan se-
makin banyak perusahaan yang 
masuk ke pasar modal akan men-
dongkrak kapitalisasi pasar dan 

sebagai efek domino selanjutnya 
akan menambah daya tarik bagi 
investor asing untuk masuk ke 
Indonesia.

Edwin juga menyoroti kehadiran 

investor ritel, khususnya karak-
teristik investor yang cenderung 
memiliki pandangan investasi 
jangka pendek (short term view) 
sehingga membuat pasar berge-
rak lebih dinamis dan memiliki 
volatilitas tinggi.

Menurutnya, volatilitas tak harus 
selalu dipandang sebagai hal yang 
mengancam karena dinamika pasar 
sebenarnya dibutuhkan oleh para 
emiten, terutama mereka yang 
baru melantai di bursa.

“Banyak emiten yang butuh 
investor titel. Kalau hanya ada 
investor institusi, itu enggak jalan 
saham mereka. Volatilitas itu ba-
gus, bisa meningkatkan frekuensi 
trading, meningkatkan market 
cap. Jika market tidak bergerak 
itu membosankan menurut saya,” 
tutur Edwin.

Dia juga mengingatkan akan 
pentingnya edukasi bagi para in-
vestor baru ini, apalagi kini pasar 
modal didominasi oleh investor 
berusia muda, termasuk dari ka-
langan pelajar dan mahasiswa.

Edukasi mengenai pasar modal 
perlu berjalan secara paralel dengan 
bertambahnya jumlah investor do-
mestik. Demikian juga, lanjutnya, 
para stakeholder mulai dari BEI, 
OJK, hingga anggota bursa perlu 
bekerja sama untuk menciptakan 
iklim investasi yang sehat. 

  ANAK USAHA BUMN  

KFD Mulai Berbenah
Bisnis, JAKARTA — Anak 

perusahaan Kimia Farma Gro-
up, PT Kimia Farma Diagnos-
tika, mulai berbenah setelah 
pergantian direksi akibat kasus 
penyalahgunaan alat tes an-
tigen bekas belum lama ini.

Pelaksana Tugas (Plt.) Dir-
ektur Utama Kimia Farma 
Diagnostika (KFD) Agus 
Chandra mengatakan bahwa 
selain penyegaran manajemen, 
internal perusahaan juga me-
mastikan seluruh klinik dan 
laboratorium KFD di seluruh 
Indonesia sudah memenuhi 
dan menjalankan SOP.

Menurutnya, tindakan pe-
nyegaran manajemen KFD 
adalah salah satu langkah per-
baikan untuk meningkatkan 
kinerja secara menyeluruh.

“Saya sebagai Plt. Dirut KFD 
diharapkan dapat meningkat-
kan kinerja dan citra KFD 
dalam memberikan layanan 
klinik dan laboratorium sesuai 
dengan SOP dan GCG PT Kimia 
Farma Diagnostika,” ujar Agus 

dalam keterangan tertulis yang 
diterima Bisnis, Minggu (16/5).

Dia menuturkan, saat ini 
perseroan terus melakukan 
pembenahan internal, ter-
masuk melakukan beberapa 
model perbaikan di klinik 
dan laboratorium KFD.

Pertama, kata Agus, melaku-
kan restrukturisasi organisasi 
yang bertujuan untuk mening-
katkan kinerja dan pelayanan. 
Kedua, penguatan sistem la-
yanan dan supporting dengan 
mengedepankan aplikasi digital 
dan cashless.

Ketiga, melakukan penga-
wasan berupa inspeksi men-
dadak (sidak) dari pihak ke-
tiga, seperti dinas kesehatan, 
aparat kepolisian, dan dinas 
lingkungan hidup, dinas ke-
lautan, dan instansi lainnya.

Keempat, membuat sistem 
pengawasan internal (SPI) 
yang akan digelar ke seluruh 
wilayah Indonesia; dan keli-
ma, melakukan penempatan 
petugas pengawas mutu di 

setiap branch manager dan 
outlet KFD.

“Langkah perbaikan yang 
telah dilakukan sejak akhir 
April 2021 berupa sidak dari 
instansi lainnya terus berjalan 
sampai saat ini. Sidak dilaku-
kan untuk memastikan praktik 
klinik dan laboratorium KFD 
sudah sesuai dengan SOP dan 
tidak melakukan pelanggar-
an,” imbuhnya.

Sebelumnya, Menteri BUMN 
Erick Thohir mencopot seluruh 
jajaran direksi cucu BUMN 
yang merupakan bagian dari 
Kimia Farma Group tersebut 
dan telah menunjuk Plt. untuk 
mengisi kekosongan posisi 
dewan direksi.

“Setelah melakukan peng-
kajian yang komprehensif, 
langkah [pemberhentian] ini 
mesti diambil. Selanjutnya, 
hal yang menyangkut hukum 
merupakan ranah dari aparat 
yang berwenang,” kata Erick 
dalam siaran pers, Minggu 
(16/5). (Dhiany N. Utami)

BISNIS/YAYAN INDRAYANA

48
,1

9%

7,
9

3%

40
,0

6
%

3,
8

2
%

145,01

26,86

361,55

73,72

<= SMA D3 S1 S2

Jumlah invsestor pasar modal 

terus tumbuh pesat. Bahkan per 

April 2021 jumlah single investor 

identificatio (SID) pasar modal 

sudah menembus 5 juta, naik 

31% dalam 4 bulan. Investor 

laki-laki masih mendominasi 

dengan proporsi mencapai 

61,58% dan memegang aset 

senilai Rp524,17 triliun. Investor 

perempuan mencapai 38,42% 

dengan total aset Rp181,79 

triliun. 

TUMBUH PESAT

1.619.372
2.484.354,00

3.880.753

5.088.093

Jumlah Investor Pasar Modal

995.510

1.774.493

3.175.429

4.408.998

852.240
1.104.610

1.695.268

2.298.878

195.277

316.263

460.372
520.652

44,24%
53,41%

56,21% 

31,11%

2018 2019 2020 Apr-20212018 2019 2020 Apr-2021

Jumlah Investor Perubahan

59,91%

78,25% 78,95%

38,85%

Jumlah Investor Reksa Dana

2018 2019 2020 Apr-2021

35,60%
29,61%

53,47%

35,61%

Jumlah Investor C-BEST
52,00%

61,96%

45,57%

13,09%

Jumlah Investor 
Surat Berharga Negara

2018 2019 2020 Apr-2021

61,58%

38,42%

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan

porsi

524,17

181,79

Aset (Rp triliun)

54,90%

22,51%
11,88%

6,54% 4,17%

<= 30 31 - 40 41 - 50 51 - 60 > 60

30,48
67,29

126,01
163,22

359,63Aset (Rp triliun)

Demografi Investor Individu

porsi

<= 30 31 - 40 41 - 50 51 - 60 > 60

36,30%

27,21%

13,18%

4,36%

18,95%

213,22

9,99

240,17

52,29

200,26

Pegawai (Swasta,Negeri, Guru)

Pelajar

Pengusaha

Ibu Rumah Tangga

Lainnya

porsi Aset (Rp triliun)

2
.6

2
6

,3
5

3.
19

8
,0

4

3.
0

2
2

,5
7

3.
57

7,
56 4.
42

3,
0

7

4.
2

10
,3

5

4.
46

5,
41

4.
39

0
,4

4

4.
2

19
,0

2

5.
2

2
8

,0
4

4.
8

72
,7

0

5.
75

3,
6

1 7.
0

52
,3

9

7.
0

2
3,

50

7.
2

6
5,

0
0

6.
97

0
,0

0

4.
2

74
,1

8

5.
2

2
6

,9
5

4.
59

3,
0

1

5.
2

9
6

,7
1

6
.3

55
,6

5

6.
19

4,
50

6
.2

9
9

,5
4

5.
9

79
,0

7

Total Aset di C-BEST (Rp Triliun) Kapitalisasi Pasar (Rp Triliun) IHSG

Pertumbuhan Aset Tercatat di C-BEST

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

��PROMO STAYCATION BNI

Bisnis/Abdurachman

Nasabah berada di anjungan tunai mandiri BNI di 
Jakarta, Minggu (16/5). Bank BUMN tersebut mengha-
dirkan Program Promo Ramadan agar nasabah terus 
menikmati kemudahan aktivitas staycation yang kini 

menjadi sebuah gaya hidup di tengah pandemi dengan 
penawaran promo menarik di hotel berbintang Jakarta 
untuk nasabah pengguna kartu kredit, kartu debit, dan 
Kartu Debit BNI Emerald World.

POR TO FO L I O
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Ekonom Institusi Estimasi
  Neraca Perdagangan
Nicholas Mapa ING Bank 303 

Helmi Arman Citigroup Global Markets 1650 

Miguel Chanco Pantheon Macroeconomics Ltd 1900 

Aldian Taloputra Standard Chartered Bank 1204 

Krystal Tan Australia & New Zealand Banking Grp 1200 

Euben Paracuelles Nomura Singapore Limited 1000 

Joseph Incalcaterra Hongkong & Shanghai Bkg Corp Ltdthe 991 

Brian Tan Barclays Bank PLC -229 

 BNP Paribas SA 2000 

Sin Beng Ong JP Morgan Chase Bank NA 300

TAK SETINGGI SEBELUMNYA

Estimasi Neraca Perdagangan Konsensus Ekonom (US$ Juta)

Mayoritas ekonom memperkirakan neraca perdagangan Indonesia pada April 2021 akan mengalami 
surplus. Namun, nilainya tidak akan setinggi seperti bulan sebelumnya. Secara rata-rata, konsensus 
analis memperkirakan neraca perdagangan April 2021 akan  di kisaran US$1,03 miliar.   
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-229,00

692,06
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Rata-rata

Estimasi 
Tertinggi

Estimasi 
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Standard 
Deviation

Sumber: Bloomberg

  PROYEKSI NERACA PERDAGANGAN  

LAJU SURPLUS TAK 
BEGITU KENCANG

Bisnis, JAKARTA — Neraca perdagangan pada April diprediksi tetap 
akan surplus, tetapi  angkanya menurun dibandingkan dengan bulan 
sebelumnya. Ini menandakan konsumsi sudah mulai membaik meski 

belum pulih.

Jaffry Prabu Prakoso & Maria Elena

redaksi@bisnis.com

F
ebruari lalu, neraca 
perdagangan tercatat 
sebesar  US$1,57 
miliar. Berdasarkan 
konsesus Bloomberg, 
rata-rata neraca pada 

April berdasarkan perkirakan para 
ekonom sebesar US$1,03 miliar. 
Estimasi tertinggi US$2 miliar dan 
terendah defi sit US$0,2 miliar.

VP Economist Bank Permata 
Josua Pardede mengatakan 
bahwa penurunan surplus neraca 
perdagangan dipengaruhi oleh laju 
bulanan ekspor yang melambat 
lebih dalam dibandingkan dengan 
laju bulanan impor.

Kinerja ekspor ditopang oleh 
peningkatan harga komoditas 
seperti minyak kelapa sawit mentah 
(crude palm oil/CPO) dan biji besi.

“Selain itu, aktivitas manufaktur 
dari mitra dagang utama Indonesia 
seperti Uni Eropa, Amerika 
Serikat, China, Jepang, dan India 
menunjukkan tren peningkatan 
pada bulan April yang lalu. 
Ini terindikasi dari indeks PMI 
[purchasing managers index] 
manufaktur dari negara-negara 
tersebut dan secara global,” katanya, 
Minggu (16/5).

Sementara di sisi impor, Josua 
menjelaskan bahwa kinerja 
perdagangan didorong oleh barang 
masuk bahan baku yang sejalan 
dengan peningkatan aktivitas 
manufaktur domestik. Bulan lalu, 
indeks PMI mencatatkan rekor 
dengan level tertinggi di level 54,6.

Aktivitas impor juga didorong 
oleh masuknya barang konsumsi 
karena aktivitas domestik yang 
menunjukkan tren peningkatan 
di bulan Ramadan. Ini terlihat 
dari indeks keyakinan konsumen 
(IKK) dan ekspektasi peningkatan 
penjualan ritel pada April.

“Sehingga volume impor pun 
diper kirakan meningkat sejalan 
dengan peningkatan akti vitas 
konsumsi domestik dan pro duk-
tivitas dari sisi produksi,” jelasnya.

Kepala Ekonom Bank Danamon 
Wisnu Wardhana menuturkan 
bahwa harga komoditas yang terus 

meningkat dalam beberapa bulan 
terakhir menjadi faktor pendorong 
meningkatnya nilai ekspor.

Meski ekspor secara tahunan 
(year on year/yoy) akan tumbuh, 
secara bulanan (month to month/
mtm) diprediksi turun. Ini dise-
bab kan oleh melambatnya PMI di 
China dan Amerika Serikat dan 
rendahnya permintaan dari India.

Untuk impor, IKK yang tercatat 
di atas 100 dan pertama kali 
sejak Covid-19 melanda Indonesia 
membuatnya tumbuh pada April. 
Selain itu, permintaan domestik 
juga membuat impor menggeliat.

“Secara historis, [neraca per da-
gangan] April cenderung mencatat 
defisit atau surplus lembut,” 
ucapnya.

Direktur Riset Center of Reform 
on Economics (Core) Indonesia 
Piter Abdullah mengatakan bahwa 
aktivitas ekspor Indonesia dibantu 
oleh negara maju yang sudah mulai 
bangkit, sedangkan impor karena 
konsumsi yang mulai membaik. 
Akan tetapi, lajunya masih belum 
pulih. Inilah yang membuat nilai 
surplus neraca perdagangan akan 
makin tipis.

“Impor walaupun meningkat 
ini belum sepenuhnya membawa 
ke kondisi normal karena kita 
masih di tengah pandemi. Ekonomi 
akan membaik kalau pandemi 
tertanggulangi dengan baik,” 
katanya.

TANTANGAN
 Kepala Departemen Komunikasi 

Bank Indonesia (BI) Erwin Haryono 
menerangkan bahwa IKK April 
berdasarkan hasil survei berada di 
angka 101,5 atau masuk ke zona 
optimistis. Hal tersebut didorong 
oleh membaiknya ekspektasi kon-
sumen terhadap kondisi ekonomi.

Konsumen melihat optimisme 
dari ketersediaan lapangan kerja, 
ekspansi kegiatan usaha, dan 
penghasilan yang bakal meningkat 
dalam 6 bulan mendatang.

“Sementara itu, persepsi kon-
sumen terhadap kondisi ekonomi 
saat ini terpantau membaik, 

didorong oleh perbaikan persepsi 
terhadap ketersediaan lapangan 
kerja, penghasilan, dan ketepatan 
waktu pembelian barang tahan 
lama,” terangnya.

Pemerintah pun dalam berbagai 
kesempatan selalu mengatakan 
ekonomi Indonesia sudah mulai 
pulih. Meski begitu, Menteri 
Keuangan Sri Mulyani Indrawati 
mewanti-wanti tantangan Covid-19 
juga ekonomi masih tinggi pada 
tahun ini dan 2022.

Dari sisi pandemi, tantangan 
yang dihadapi adalah kasus harian 
global yang melebihi 800.000 per 
hari dibarengi dengan munculnya 
varian baru.

Selain itu ada pula gelombang 
baru yang terjadi di beberapa negara 
seperti India, Brazil, Chili, Turki, 
dan beberapa negara Eropa. Di sisi 
lain, akses vaksin tidak merata.

Dari sisi ekonomi,  risiko eksternal 
dan internal masih membayangi. 
Untuk dalam negeri, pemulihan 
ekonomi belum merata ke seluruh 
sektor dan daerah. Adapun dari 
sisi eksternal, masih ada perubahan 
kebijakan fi skal dan moneter di 
negara maju, baik itu inflasi 
maupun suku bunga yang berujung 
pada stabilitas nilai tukar. 

  PRODUK DOMESTIK BRUTO  

Pertumbuhan Ekonomi 
Bisa Capai 7%

Bisnis, JAKARTA — Pemerintah 
tetap optimistis bahwa pertumbuhan 
ekonomi Indonesia pada kuartal 
II/2021 bakal mencapai 7%, 
meskipun pada kuartal pertama 
tahun ini masih negatif, yakni 
-0,74%.

Menteri Koordinator Bidang 
Perekonomian Airlangga Hartarto 
meyakini tren pertumbuhan 
ekonomi bakal ke arah positif di 
kuartal mendatang.

Hal ini ditandai oleh sejumlah 
indikator seperti Purchasing 
Manager’s Index (PMI) sebesar 
54,6, Indeks Keyakinan Konsumen 
(IKK) di zona optimistis yatu 101,5, 
dan kinerja ekspor dan impor yang 
sudah membaik. 

Lalu, belanja pemerintah tumbuh 
positif, serta beberapa sektor yang 
tumbuh positif seperti informasi 
dan komunikasi, jasa kesehatan, 
pertanian, properti dan industri.

“Dengan adanya PPnBM dan 
PPN ditanggung pemerintah ini 
sekarang sudah ke arah yang positif, 
dan terjadi kenaikan yang cukup 
tinggi. Kita lihat PMTB sudah 
mendekati 0 atau -0,23, eskpor 
6,74%, bahkan lebih tinggi dari pre-
Covid demikian juga impor barang 
modal dan konsumsi 5,27%,” jelas 
Airlangga, Sabtu (15/5). 

Airlangga mengungkapkan 
bahwa lonjakan kasus Covid-19 
harus dicegah jika ingin menjaga 
momentum pertumbuhan ekonomi. 

Sebagai ketua Komite Penanganan 
Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi 
Nasional (KPCPEN), dia mengatakan 
pemerintah telah mengambil 
sejumlah tindakan, terutama 
pascaperiode pelarangan mudik 
Idulfi tri 1442 H. 

Contohnya, instruksi untuk mela-
kukan pemeriksaan kesehatan beru-
pa random test di sejumlah titik 
menuju Jakarta dengan mandatory 
test PCR dan rapid test antigen. 

Optimisme yang sama juga 
diung kapkan oleh Anggota Komisi 
Keuangan Dewan Perwakilan Rakyat 
(DPR) Eriko Sotarduga. Menurutnya, 
stimulus fi skal dan moneter dari 
pemerintah bisa mengembalikan 
ekonomi Indonesia ke angka 5% 
pada akhir tahun ini.

Salah satu stimulus yang 
dikucurkan adalah program 
pemulihan ekonomi nasional (PEN) 
2021 yang dialokasikan sebesar 
Rp699,43 triliun. Anggaran itu 
perlu digunakan secara optimal.

“Serapan PEN menjadi penting 
karena ini merupakan upaya kita 
bersama dalam menghadapi masa 
sulit dari memberikan manfaat 
kepada masyarakat kecil berupa 
sembako, Kartu Prakerja, bantuan 
UMKM [usaha mikro, kecil, dan 
menengah], hingga vaksinasi,” 
katanya, Minggu (16/5).

Sementara itu, Eriko menjelaskan 
bahwa serapan pada sektor 
kesehatan harus segera dioptimalkan 
agar program vaksinasi nasional 
dapat berjalan dengan baik. 
Sebab, vaksin dapat meningkatkan 
kekebalan berkelompok terhadap 
Covid-19.

“Setelah sistem kesehatan kita 
optimal dan produksi di berbagai 
sektor industri bangkit maka kita 
akan melihat adanya perbaikan 
ekonomi kita yang seiring sejalan 
dengan penanganan terhadap 
pandemi Covid-19,” jelasnya.

Menteri Keuangan Sri Mulyani 
Indrawati mengatakan bahwa 
realisasi PEN hingga 16 April 2021 
mencapai Rp134,07 triliun, atau 
19,2% dari pagu Rp699,43 triliun.

“Dibandingkan pada Februari 
lalu sebesar Rp24,36 triliun, 
kenaikannya sangat tinggi,” katanya.

Alokasi dana PEN terdiri atas 
kesehatan yang sudah terealisasi 
Rp18,59 triliun atau 11% dari pagu 
Rp175,52 triliun.

Lalu perlindungan sosial sudah 
tersalurkan Rp47,92 triliun atau 
32% dari pagu yang totalnya 
Rp150,88 triliun, sedangkan 
program prioritas telah terealisasi 
Rp14,90 triliun atau 12% dari 
pagu. Pemerintah menganggarkan 
Rp125,17 triliun.

Kemudian dukungan UMKM serta 
korporasi telah terserap Rp37,71 
triliun. Angka ini setara dengan 
20% dari pagu Rp191,13 triliun.

“Terakhir insentif usaha telah te-
realisasi Rp14,95 triliun atau 26% 
dari pagu anggaran Rp56,72 triliun,” 
ka ta Sri. (Jaffry Prabu Prakoso/Dany Saputra)

 

“Secara historis, 
[neraca perdagangan] 
April cenderung 
mencatat defi sit atau 
surplus lembut. 

Bisnis/Fanny Kusumawardhani

��DAYA BELI MASYARAKAT MEMBAIK

Sejumlah warga 
terlihat melalui pantulan 
kaca di salah satu pusat 
perbelanjaan di Jakarta, 
pekan lalu. Daya beli 
masyarakat pada periode 
Lebaran 2021 dinilai lebih 
baik dibandingkan dengan 
tahun lalu. Beragam 
indikasi pendukung terlihat 
dari indeks kepercayaan 
konsumen yang mengalami 
perbaikan setidaknya 
dalam 2 bulan terakhir.

MAK RO E KONOM I
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Regional 2020 (US$ miliar) 2021 (US$ miliar) 2022 (US$ miliar)

Negara berpenghasilan rendah dan menengah 540 (-1,6%) 553 (2,6%) 565 (2,2%)

Sumber: Migration and Development Brief, Bank Dunia, Mei 2021 Bisnis/Adi Pramono

GLOBA L

  PEKERJA MIGRAN  

REMITANSI TANGGUH LAWAN PANDEMI
Bisnis, JAKARTA — Di antara sektor-sektor yang terpukul krisis pandemi Covid-19, remitansi atau pengiriman uang justru menjadi 

tumpuan pertumbuhan di sejumlah negara.

Reni Lestari

reni.lestari@bisnis.com

V
ietnam, misalnya, 
memperkirakan 
peningkatan pe-
ngiriman uang dari 
luar negeri sepan-
jang tahun ini akan 

membantu menjaga kurs mata 
uang negara tersebut tetap stabil.

Nguyen Hoang Minh, Wakil 
Kepala Bank Negara Vietnam di 
Kota Ho Chi Minh, mengatakan 
pengiriman uang ke kota itu diper-
kirakan mencapai sekitar US$6,5 
miliar tahun ini, setelah naik 15% 
ke rekor US$6,1 miliar tahun lalu.

Ho Chi Minh yang menjadi pu-
sat ekonomi Vietnam, menerima 
sekitar 50% dari total arus masuk 
pengiriman uang negara itu pada 
tahun-tahun sebelumnya.

“Pengiriman uang secara menge-
jutkan melonjak selama pandemi, 
dan secara signifi kan membantu 
kami menjaga [mata uang] dong 
tetap stabil,” kata Minh, dilansir 
Bloomberg, Minggu (16/5).

Minh melanjutkan, selain pening-
katan pengiriman uang, naiknya 
investasi asing langsung dan ekspor 
tahun ini juga akan membantu 
memastikan pasokan mata uang 
asing yang cukup, memfasilitasi 
kebijakan dalam membantu bisnis 
mengatasi dampak dari Covid-19.

Bulan lalu, bank sentral Vietnam 
mengatakan akan terus mengejar 
kebijakan moneter yang mengu-
rangi biaya pinjaman untuk bisnis 
dan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi sambil menjaga infl asi 
tetap terkendali.

Pemerintah ingin memastikan 
negara itu tetap berada di antara 
ekonomi dengan pertumbuhan 
tercepat di dunia, dan mengharap-
kan pertumbuhan 2021 memenuhi 
target sebesar 6,5%.

“Suku bunga mungkin akan 
stabil tahun ini karena tidak ba-
nyak ruang untuk memangkas 
suku bunga sementara inflasi 
meningkat,” kata Minh.

Selain Vietnam, ada pula Meksiko 
yang mengalami rekor pengiriman 
uang pada Maret 2021, terdorong 
stimulus dari pemerintahan Pre-
siden Joe Biden.

Total pengiriman uang pada 
Maret mencapai US$4,15 miliar, 
naik 31% dari bulan sebelumnya. 
Angka tersebut sekitar 2,6% lebih 
tinggi dari periode yang sama 
tahun lalu, dan melampaui per-
kiraan rata-rata US$3,81 miliar 
dari para analis dalam survei 
Bloomberg.

Pemerintah Meksiko sebe-
lumnya telah memperkira-
kan pengiriman uang akan 
mencapai rekor pada Maret, 
setelah mencapai total US$ 
40,6 miliar pada 2020.

Pengiriman uang ke Mek-
siko telah meningkat sejak 
pandemi dimulai, mengejut-
kan para analis yang mem-
perkirakan sebaliknya. Warga 
Amerika Latin di AS, tem-
pat sebagian besar imigran 
Meksiko tinggal, menderita 
kerugian ekonomi yang pa-
rah akibat virus tersebut.

Menurut Alberto Ramos, kepala 
ekonom Amerika Latin di Goldman 
Sachs & Co LLC, stimulus AS 
terus meningkatkan uang yang 
dikirim ke negara asal. 

“Ekspektasi akan berlanjutnya 
stimulus fiskal dan profil per-
tumbuhan yang kuat di AS akan 
menjaga arus pengiriman uang 
tetap kuat pada 2021,” kata Ramos.

Aliran pengiriman uang dari 
pekerja telah menambah dukungan 
terutama untuk keluarga berpeng-
hasilan rendah, yang memiliki 
kecenderungan tinggi untuk meng-
konsumsi dan merupakan pene-
rima besar dari transfer tersebut.

Ketika kampanye vaksinasi Co-
vid AS dimulai pada awal 2021, 
prospek pekerjaan bagi imigran 
Meksiko meningkat. Dibandingkan 
dengan Maret tahun lalu, jumlah 
pekerja Meksiko yang dipekerjakan 
meningkat 275.000, menurut Pu-
sat Studi Moneter Amerika Latin.

Diperkirakan 12 juta pekerja 
Meksiko tinggal di luar negeri 
dan pengiriman uang mencapai 
sekitar 3,5% dari produk domestik 
bruto negara itu.

Sementara itu, laporan terba-
ru Bank Dunia menyatakan arus 
pengiriman uang yang tercatat 
secara resmi ke negara-negara 
berpenghasilan rendah dan me-
nengah, mencapai US$540 mili-
ar pada 2020, hanya turun 
1,6% dari 2019 sebesar 
US$548 miliar.

Penurunan ter-
sebut lebih kecil 
dibandingkan 
dengan saat 
krisis keu-

angan global 2009 sebesar 4,8%. 
Selain itu, pengiriman uang juga 
tidak menurun sebanyak aliran 
investasi asing langsung (FDI) ke 
negara berpenghasilan rendah dan 
menengah, yang terkoreksi lebih 
dari 30% sepanjang tahun lalu.

Akibatnya, aliran pengiriman 
uang negara-negara tersebut, tidak 
termasuk China, melebihi jumlah 
FDI dan bantuan pembangunan 
luar negeri pada 2020.

Dilip Ratha, Kepala Ekonom 
yang menulis laporan tersebut 
mengatakan bahwa penggerak 
utama pengiriman uang dan alasan 
di balik ketahanan selama krisis 
adalah keinginan para migran un-
tuk membantu keluarga mereka, 
mengirim uang ke negara asalnya 
dengan memotong konsumsi atau 
menarik tabungan.

“Kesediaan untuk membantu 
anggota keluarga dimungkinkan 
oleh langkah-langkah fi skal di 
hampir semua negara yang meng-
hasilkan kinerja ekonomi yang 
lebih baik dari perkiraan,” kata 
Ratha dalam keterangan resminya.

Menurutnya, transfer tunai dan 
program dukungan pekerjaan yang 
dilaksanakan di banyak negara 
besar menopang penurunan penda-

patan dan konsumsi pribadi, dan 
mendukung bisnis dan pekerjaan, 
termasuk orang-orang yang lahir 
di luar negeri.

Adapun faktor pendukung kedua 
adalah bahwa bisnis di banyak 
negara tuan rumah lebih siap 
untuk pekerjaan dan layanan 
jarak jauh.

Selain itu, ada peningkatan 
penggunaan saluran uang 

digital karena membawa 
uang secara langsung 

melewati perba-
tasan internasi-

onal tergang-
gu  o l eh 

tindakan 

penguncian (lockdown).
Sejalan dengan pertumbuhan 

global yang diperkirakan akan 
pulih lebih lanjut pada 2021 dan 
2022, aliran pengiriman uang ke 
negara berpenghasilan rendah dan 
menengah diperkirakan meningkat 
sebesar 2,6% menjadi US$553 
miliar pada 2021 dan sebesar 2,2% 
menjadi US$565 miliar pada 2022.

Namun, proyeksi ini memiliki 
risiko yang signifi kan mengingat 
gelombang Covid-19 tak bisa di-
kesampingkan di beberapa negara. 
Selain itu, banyak negara mungkin 
tidak dapat memberikan tingkat 
stimulus fi skal yang sama seperti 
yang mereka lakukan pada 2020.

UANG DIGITAL
Pergeseran dari uang tunai ke 

saluran digital dan informal ke 
saluran formal mungkin juga me-
lambat, kecuali ditemukan solusi 
untuk meningkatkan akses ke 
perbankan bagi para migran.

Sementara itu, meski penurun-
an pengiriman uang global ter-
hitung kecil, terdapat perbedaan 
regional yang harus digarisba-
wahi. Secara umum, karena harga 
minyak yang lemah, pengiriman 
uang dari negara-negara yang 
bergantung pada emas hitam 
menurun lebih banyak daripada 
yang terjadi di negara-negara 
nonminyak.

Misalnya, dalam kasus Rusia, 
efek ganda dari harga minyak 
yang lemah dan depresiasi mata 
uang negara asal menyebabkan 
penurunan hampir 10% aliran 
pengiriman uang ke kawasan 
Eropa dan Asia Tengah.

Harga minyak yang lemah me-
mengaruhi pekerjaan migran di 
negara-negara Dewan Kerjasama 
Teluk, yang menyebabkan penu-
runan pengiriman uang keluar 
dari wilayah tersebut.

Ketahanan arus pengiriman 
uang yang tidak terduga selama 
krisis Covid-19 telah menyoroti 
pentingnya ketersediaan data yang 
tepat waktu. Setelah menyalip 
jumlah FDI dan dana bantuan 
pembangunan, remitansi tidak 
dapat lagi diabaikan sebagai per-
ubahan kecil.

Negara perlu mengumpulkan 
data yang lebih baik tentang 
pengiriman uang, dalam hal 
frekuensi baik bulanan atau 
triwulanan, pelaporan tepat 
waktu, dan perincian lain di 
antaranya menurut koridor, 
saluran, instrumen.

Ada kemajuan di beberapa 
bidang respons kebijakan 
selama krisis. Misalnya, 
beberapa negara tuan ru-
mah telah memasukkan 
migran dalam program 
transfer tunai dan program 
vaksinasi.

“Negara tuan rumah harus 
memberikan vaksin kepa-
da pekerja migran untuk 
meningkatkan keamanan 
penduduk mereka sendiri, 
suatu hal yang tampaknya 
semakin diakui,” katanya. 

  PENANGANAN COVID-19  

AS Kelebihan Vaksin
Bisnis, JAKARTA — Ameri-

ka Serikat memimpin dunia 
dalam membeli vaksin jenis 
messenger RNA (mRNA) yang 
terbukti paling efektif mela-
wan Covid-19. Kini negara itu 
juga memimpin dunia dalam 
menimbun pasokan vaksin 
yang tidak digunakan.

Menurut data yang di-
kumpulkan oleh Pusat Pe-
ngendalian dan Pencegahan 
Penyakit (CDC), di seluruh 
AS, ada lebih dari 27 juta 
dosis produksi Moderna Inc. 
dan 35 juta dari Pfi zer Inc. 
serta BioNTech SE yang tidak 
terpakai. Hal itu menyebab-
kan seruan dari tokoh-tokoh 
kesehatan masyarakat untuk 
mengirimkan surplus paso-
kan tersebut ke negara-negara 
seperti India, tempat wabah 
masih berkecamuk.

“Anda melihat pasokan me-
lebihi permintaan di sini dan 

Anda tahu ada dosis berlebih,” 
kata Monica Gandhi, seorang 
dokter dan profesor kedokteran 
di University of California, San 
Francisco, dilansir Bloomberg, 
Minggu (16/5).

Meskipun mungkin tampak 
sederhana untuk mengemas 
dan mengirimkan vaksin ber-
lebih itu, kenyataannya jauh 
lebih kompleks. Ternyata, tidak 
ada pasokan dosis Moderna 
yang siap dikirimkan.

Vaksin AS yang tidak terpa-
kai tersebar di puluhan ribu 
lokasi seperti fasilitas negara 
bagian, apotek lokal, lokasi 
vaksinasi, dan lokasi lainnya. 
Mengumpulkan dan mengirim 
mereka ke luar negeri tidak 
akan bisa diatur, dan mele-
mahkan upaya domestik AS.

Adapun Pfi zer sudah mengi-
rimkan sejumlah dosis yang 
diproduksi di AS ke luar ne-
geri. Selain itu, kemungkinan 

ada jutaan lagi dosis yang 
tidak terpakai dari Johnson & 
Johnson dan AstraZeneca Plc 
yang tersedia untuk dikirim 
dalam beberapa minggu atau 
bulan mendatang meski tang-
gal pastinya tidak diketahui.

Sementara itu, vaksin mRNA 
dua dosis telah menunjukkan 
tingkat kemanjuran tertinggi 
dari yang diizinkan untuk 
digunakan di seluruh dunia. 
Namun, vaksin jenis itu juga 
merupakan yang paling me-
nantang untuk disimpan dan 
dikirim, dan telah dibeli teru-
tama oleh negara-negara kaya.

Vaksin Pfi zer juga telah di-
izinkan untuk anak berusia 
12–15 tahun, menjadikannya 
penting bagi upaya domestik 
untuk memvaksinasi remaja. 
Bahkan vaksin ini kemung-
kinan segera diizinkan untuk 
anak-anak yang lebih kecil. 
(Reni Lestari)

“Kesediaan untuk 
membantu 
anggota keluarga 
dimungkinkan oleh 
langkah-langkah 
fi skal di hampir 
semua negara yang 
menghasilkan kinerja 
ekonomi yang lebih 
baik dari perkiraan.

��KUALA LUMPUR LENGANG

Antara/Agus Setiawan

Pengendara sepeda melintas di Jl. Raja Laut Kuala 
Lumpur, Malaysia, yang berhias ornamen menyambut 
Idulfitri 1442 Hijriyah, pekan lalu. Suasana di Kuala 

Lumpur relatif sepi seiring penerapan kebijakan 
Perintah Kawalan Pergerakan (PKP) untuk memben-
dung penyebaran Covid-19. 
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MEREKAH
Saham-saham emiten Grup Lippo 

mencuri perhatian investor 
sepanjang tahun berjalan 2021. 

Tak  sedikit yang sahamnya 
melesat di tengah rumor 

perubahan pemegang saham dan 
rencana aksi korporasi. 

Kinerja Saham Emiten Grup Lippo
Kode Saham Harga Saham Kinerja Saham Ytd
MPPA  855 714,29% 
MLPL 226 218,31%
MLPT 1.845 159,86%
LPLI 169 98,82%
LINK 3.990 65,56%
SILO  8.250 50% 
LPPF  1.730 35,69% 
LPGI 3.630 7,08%
NOBU 800 -3,03%
LPCK  1.350 -4,93% 
LPKR 199  -7,01%

Mochtar Riady

Peringkat Forbes Indonesia 50 Richest: 21
Nilai Kekayaan Bersih : US$1,38 miliar

Sumber: Laporan Keuangan, IDX, Perseroan, Bloomberg, Forbes, diolah.

Emiten Grup Lippo
Kode Saham Laba (Rugi) Bersih 2020
MLPL* (786,06)
MLPT 172,53
LPKR (8.891,1)
LPCK (3.654,13)
SILO 116,16
LPPF (873,18)
MPPA (405,31)
*) kuartal III/2020
Ket: Laba (rugi) bersih yang diatribusikan 
kepada 
pemilik entitas induk

Bisnis/Adi Pramono

  TRANSAKSI PASAR MODAL  

SAHAM GRUP LIPPO NAIK DAUN
Pemegang saham emiten-emiten Grup Lippo bisa jadi sedang semringah lantaran sahamnya naik kencang sepanjang tahun 
berjalan 2021. Rencana aksi korporasi dan spekulasi perubahan komposisi pemegang saham menjadi bahan bakar yang 

mendorong laju sahamnya.

Dhiany N. Utami

dhiany.utami@bisnis.com

D
i lantai bursa, 
saham PT 
Matahari Putra 
Prima Tbk. 
(MPPA) terbang 
ke level Rp855 

per saham pada penutupan 
perdagangan sebelum libur 
Idulfi tri, Selasa (11/5). Level 
harga itu mencerminkan 
kenaikan 714,29% dari posisi  
akhir 2020.

Saham pengelola gerai-
gerai Hypermart itu mulai 
mendaki pada akhir Februari 
2021 dan sempat menyentuh 
level harga intraday tertinggi 
Rp910 per saham pada 3 Mei 
2021. Padahal, MPPA sempat 
terpuruk di level Rp86 pada 
akhir perdagangan 28 Januari 
2021. 

MPPA bukan satu-satunya 
saham emiten terafi liasi dengan 
Grup Lippo yang mencetak 
capital gain sepanjang tahun 
kalender 2021. Saham PT 
Multipolar Tbk. (MLPL), PT 
Multipolar Technology Tbk. 
(MLPT), dan PT Star Pacifi c 
Tbk. (LPLI) juga melompat 
berturut-turut 218,31%, 
159,86%, dan 98,82% secara 
year to date (ytd). 

Di sisi lain, performa saham 
emiten properti Grup Lippo 
justru sedang gembos. Saham 
PT Lippo Karawaci Tbk. (LPKR) 
turun 7,01% dan PT Lippo 
Cikarang Tbk. (LPCK) merosot 
4,93% ytd. 

Kencangnya laju MPPA tak 
terlepas dari rumor masuknya 
investor strategis ke dalam 
perseroan. Teranyar, rumor 
masuknya Gojek ke dalam 
MPPA akhirnya dijawab oleh 
manajemen Multipolar yang 
merupakan pemegang saham 
pengendali Matahari Putra Prima. 

Dalam keterbukaan informasi 

Selasa (11/4), Direktur 
Multipolar Agus Arismunandar 
menuturkan 11,9% saham 
MPPA dilepas perseroan kepada 
PT Pradipa Darpa Bangsa, 
Panbridge Investment Ltd., dan 
Threadmore Capital Ltd. dalam 
transaksi yang dilaksanakan 
pada 6 April 2021. 

Ditelisik lebih dalam, 
Pradipa Darpa Bangsa yang 
kini menggenggam 4,76% 
atau 358,53 juta saham atau 
MPPA itu memiliki benang 
merah dengan PT Aplikasi 
Karya Anak Bangsa. Sebanyak 
99,996% saham Pradipa Darpa 
Bangsa dimiliki oleh Gojek dan 
0,004% digenggam oleh PT 
Dompet Karya Anak Bangsa 
alias Gopay.

Co-CEO Gojek Andre Sulistyo 
juga diketahui menduduki posisi 
Komisaris Utama di perusahaan 
yang bergerak di bidang jasa 
aktivitas profesional, ilmiah, dan 
teknis itu.

“Latar belakang dan 
pertimbangan atas masuknya 
ketiga pemegang saham 
tersebut menjadi pemegang 
saham MPPA karena MPPA 
merupakan investasi strategis 
yang memiliki tingkat 
pengembalian yang baik di 
masa yang akan datang,” 
tulis Direktur Multipolar Agus 
Arismunandar.

Setelah transaksi itu, MLPL 
masih menggenggam 38% 
saham MPPA. Pernyataaan 
manajemen Multipolar 
sekaligus menjawab desas-
desus masuknya Gojek yang 
membuat laju MPPA bergerak 
liar di pasar saham.

Selain itu, gerak MPPA juga 
diwarnai oleh rencana rights 
issue dengan target dana Rp500 
miliar—Rp800 miliar. Aksi 
korporasi itu dilakukan di 

tengah keuangan MPPA yang 
merugi dalam 2 tahun berturut-
turut sebesar Rp552,67 miliar 
pada 2019 dan Rp405,31 miliar  
pada 2020. 

PT Matahari Department 
Store Tbk. (LPPF) juga bersiap 
untuk menyambut kedatangan 
pemegang saham anyar. Auric 
Digital Retail Pte. Ltd. (Bidco) 
telah mengungkap rencana 
untuk menggelar penawaran 
tender sukarela LPPF. 

Aksi itu dilakukan Auric 
Digital Retail sejalan dengan 
rencana menguasai hingga 
50,12% saham LPPF. Apabila 
berjalan mulus, Bidco bakal 
menjadi pengendali baru 
emiten Grup Lippo tersebut.

Dalam voluntary tender 
offer, Auric Digital akan 
menyerap maksimal 
1,05 miliar saham LPPF 
yang mewakili 40% dari 
total saham LPPF. Harga 
penawaran tender ditetapkan 
sebesar Rp 1.530 per saham.

Setelah berakhirnya periode 
penawaran tender sukarela, 
Auric Digital juga akan 
membeli 139,82 juta saham 
LPPF dari Greater Universal 
Ltd dan 125,97 juta saham 
dari OUE Investment Pte 
Ltd. Jumlah saham tersebut 
mewakili 10,12% dari seluruh 
saham LPPF. 

Langkah Grup Lippo 
perlahan-lahan mengurangi 
kepemilikan saham di 
perusahaan peritel sejalan 
dengan strategi refocusing 
konglomerasi milik taipan 
Mochtar Riady itu. Konsep 
yang diusung ialah doing less 
but doing more.

Berdasarkan catatan Bisnis, 
Grup Lippo pada 2019 
mengungkap rencana untuk 
fokus ke sektor properti dan 
kesehatan. Sementara itu, lini 
bisnis ritel, teknologi dan 
multimedia, serta keuangan 
akan digarap bersama dengan 

mitra-mitra strategis yang 
memiliki fokus bisnis di sektor 
tersebut.

LINI PROPERTI
Namun, bagaimana rapor 

kinerja emiten properti di 
bawah bendera Grup Lippo?

Pada 2020, LPKR dan LPCK 
kompak membukukan bottom 
line negatif. Rugi periode 
berjalan yang diatribusikan 
kepada pemilik entitias induk 
LPKR tercatat Rp8,89 triliun dan 
LPCK merugi Rp3,65 triliun.

Melebarnya kerugian LPKR 
sejalan dengan pendapatannya 
yang turun 2,87% year on year 
(yoy) menjadi Rp11,96 triliun. 
Berbanding terbalik, pendapatan 
LPCK masih mampu tumbuh 
8,83% yoy menjadi Rp1,84 
triliun pada 2020. 

John Riady, CEO Lippo 
Karawaci, mengatakan meski 
dilanda pandemi Covid-19, 
tahun lalu merupakan tahun 
yang baik bagi bisnis properti 
perseroan. Pihaknya menilai 
2020 sebagai titik balik bisnis 
properti yang divalidasikan oleh 
suksesnya peluncuran klaster 
Cendana Park di Lippo Village.

“Pada lini recurring revenue, 
Siloam menunjukkan 
pertumbuhan EBITDA yang 
kuat yang didukung oleh 
perbaikan margin berkat 
bantuan dokter dan perawat 
yang berada di barisan 
terdepan dalam mengatasi 
Covid-19,” jelasnya dalam 
keterangan resmi, Selasa (11/5). 

Pada 2021, LPKR mengincar 
marketing sales Rp3,5 triliun. 
Target itu naik dari realisasi 
Rp2,67 triliun pada tahun lalu. 

Secara terpisah, Presiden 
Direktur Lippo Cikarang 
Simon Subiyanto mengatakan 
industri properti menghadapi 
tantangan berat akibat pandemi 
Covid-19. Adapun, peningkatan 
pendapatan LPCK didukung 
oleh penjualan rumah hunian 
dan serah terima apartemen di 
Orange County.  

“Kami fokus pada peluang 
untuk pertumbuhan di 
masa depan, sangat menarik 
untuk melihat pembangunan 
infrastruktur di koridor timur 
Jakarta,” kata Simon.

Sebelumnya, analis Binaartha 
Sekuritas Muhammad Nafan Aji 
Gusta Utama menilai sejumlah 
saham emiten Grup Lippo 
menarik untuk dilirik investor.  
Dua di antaranya ialah LPCK 
dan LPKR. Target harga saham 
LPCK diproyeksi Rp1.210, 
sedangkan LPKR dengan target 
harga Rp212.

Dalam risetnya, Tim 
Analis RHB Research 
merekomendasikan jual LPPF 
karena kinerja keuangan 
kuartal I/2021 yang kurang 
menunjukkan progres positif. 
Target harga untuk LPPF 
dipatok sebesar Rp630 per 
saham. 

“Dalam 3 bulan 2021, 
pendapatan LPPF di bawah 
ekspektasi karena merosotnya 
transaksi penjualan produk 
wanita, terutama kosmetik,” 
tulisnya dalam riset yang 
dikutip Minggu (16/5). 

Laju saham LPPF yang naik 
35,69% ytd dinilai terpantik 
oleh rumor merger dan akuisisi 
oleh perusahaan digital. Di sisi 
lain, kolaborasi dengan Bank 
Nobu dinilai tidak membawa 
dam pak yang signifi kan ter-
hadap pengelola 147 toko Ma -
tahari Department Store itu.  

  RENCANA AKSI KORPORASI  

SAME & BULL Godok 
Rights Issue

Bisnis, JAKARTA — PT 
Sarana Meditama Metropolitan 
Tbk. dan PT Buana Lintas 
Lautan Tbk. berencana 
menggelar penawaran umum 
terbatas dengan hak memesan 
efek terlebih dahulu atau rights 
issue untuk mendanai ekspansi 
organik maupun anorganik.

Dalam prospektus yang 
dikutip Minggu (16/5), 
Sarana Meditama Metropolitan 
berencana menerbitkan 
sebanyak-banyaknya 5,71 
miliar saham baru melalui aksi 
PMHMETD. Jumlah tersebut 
setara dengan 32,44% dari 
modal ditempatkan dan disetor 
penuh perseroan.

Emiten berkode saham 
SAME yang merupakan anak 
usaha PT Elang Mahkota 
Teknologi Tbk. (EMTK) itu 

menargetkan menghimpun 
dana segar sebanyak-
banyaknya Rp2 triliun dalam 
aksi korporasi tersebut.

“Hasil dana dari penawaran 
tersebut akan digunakan 
sekitar 67,5% untuk  ekspansi 
dan investasi usaha,” tulis 
Manajemen Sarana Meditama 
Metropolitan, dikutip Minggu 
(16/5).

Salah satunya rencana 
tersebut ialah mengakuisisi 
perusahaan terafiliasi yang 
terkait dengan kegiatan usaha 
rumah sakit yaitu PT Elang 
Medika Corpora dengan nilai 
pengambilalihan Rp1,35 triliun.

Untuk memuluskan rencana 
aksi rights issue, SAME telah 
mengantongi restu pemegang 
saham dalam rapat pemegang 
saham luar biasa (RUPSLB) 

pada 10 Mei 2021.
Senada, Buana Lintas Lautan 

bakal menggelar RUPSLB pada 
7 Juni 2021 untuk membahas 
rencana rights issue. Dalam 
aksi korporasi itu, emiten 
pelayaran berkode saham 
BULL itu  akan menerbitkan 
sebanyak-banyaknya 1,45 
miliar saham seri B baru.

Dengan target harga pada 
kisaran Rp375—Rp425 per 
saham, hasil rights issue BULL 
dies  timasi sampai dengan 
Rp616,2 miliar. Perseroan 
akan menggunakan dana 
yang diterimanya dari pe-
nerbitan saham baru dan waran 
tersebut untuk modal kerja 
untuk kegiatan operasional, 
ekspansi usaha, pem bayaran 
tagihan usaha dan pengu rangan 
utang. (Finna U. Ulfah/Rinaldi M.Azka)

 

“2020 Merupakan titik 
balik bisnis properti.

Antara/Jojon

Sebuah kapal melakukan aktifitas bongkar muat peti 
kemas di Pelabuhan Indonesia IV (Persero) di Kendari, 
Sulawesi Tenggara, Minggu (16/5). PT Pelabuhan 
Indonesia IV Kendari menjadi pelabuhan bertaraf 

internasional dengan memiliki panjang dermaga 
mencapai 550 meter serta dua crane untuk layanan 
bongkar muat barang. 

��PELINDO IV KENDARI BERTARAF INTERNASIONAL

KOR PORA S I
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Bisnis-27 Menguat Tipis
Indeks Bisnis-27 menunjuk-

kan penguatan sebesar 0,21% 
pada pekan kedua Mei 2021. 
Outperform dari indeks kom-
posit yang menguat sebesar 
0,17% dalam sepekan. Meski 
demikian pada Selasa (11/5), 
Indeks Bisnis-27 menutup 
perdagangan di level 474,93 
atau lebih rendah 0,59% (2,80 
poin) dari hari sebelumnya.

Dalam pergerakan selama 

2 hari jelang libur Hari Raya 
Idulfi tri yang lalu, saham 
PT Indah Kiat Pulp & Paper 
Tbk. (INKP) menjadi yang 
paling moncer dengan total 
kenaikan mencapai 9,19% ke 
level 10.100. Total transaksi 
INKP mencapai Rp594,9 mili-
ar dengan investor asing men-
catatkan net sell Rp126,98 
miliar.

Kemudian diikuti saham PT 
Astra Agro Lestari Tbk. (AALI) 

juga menguat signi-

fi kan sebesar 4,58% ke level 
10.150. Saham AALI mence-
tak total transaksi mencapai 
Rp172,2 miliar dengan investor 
asing yang cenderung mela-
kukan aksi beli bersih dengan 
net buy senilai Rp853,72 juta.

Di sisi lain, salah satu 
saham dari sektor keuangan 
yaitu PT Bank BTPN Syariah 
Tbk. (BTPS) menjadi pena-
han bagi laju indeks dengan 
terkoreksi hingga 3,41% ke 
level 3.130 sepanjang 2 hari 
perdagangan. 
(BIRC)
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10/05 12/05 14/05 10/05 12/05 14/05 10/05 12/05 14/05 10/05 12/05 14/0507/05 11/05 13/05 07/05 11/05 13/05

5.975,91 479,64 890,42 473,63 176,29 128,40  

34.777,76 7.129,71 29.518,34 28.595,66 3.427,99 3.182,41

5.938,35 474,93 882,93 469,20 175,12 127,17 

34.021,45 6.963,33 28.084,47 28.027,57 3.490,38 3.055,02

IHSG Masih Tertekan
Pada pekan kedua Mei 2021, 

pasar keuangan dalam negeri 
hanya dibuka selama 2 hari 
terkait adanya libur Hari Raya 
Idulfi tri 1442 H. Bursa Efek 
Indonesia (BEI) menetapkan 
hari libur bursa menjelang Idul 
Fitri yang lalu dilaksanakan 
sepanjang 12-14 Mei 2021.

Selama 2 hari perdagangan, 
tercatat Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) membuku-
kan total kenaikan sebesar 
0,17%. Namun, di hari Selasa 
(11/5), IHSG ditutup sedikit 
lesu 0,63% atau turun 37,44 
poin menuju level 5.938,35 
dengan penurunan dimotori 
oleh sektor perindustrian yang 
terkoreksi 2,42%.

IHSG tertekan seiring dengan 
investor asing yang marak me-
lakukan aksi jual bersih pada 
Selasa (11/5). Tercatat investor 
asing membukukan net sell 
mencapai Rp60,23 miliar di 
seluruh pasar. Sementara itu, 
total transaksi mencatatkan 

angka Rp45,5 triliun dimana 
investor asing terpantau masih 
mencetak aksi beli bersih de-
ngan total net buy menembus 
Rp717,93 miliar.

Pekan sebelumnya Bank In-
donesia (BI) merilis data Survei 
Konsumen (SK) pada April 2021 
yang mengindikasikan keyakin-
an konsumen mulai optimistis 
terhadap kondisi ekonomi. Hal 
tersebut tercermin dari Indeks 
Keyakinan Konsumen (IKK) 
April 2021 sebesar 101,5 yang 
masuk ke zona optimis (indeks 
>100), meningkat dibanding-
kan 93,4 pada bulan Maret 
2021.

Pening-
katan opti-
misme kon-
sumen ini 
didorong 
oleh mem-
b a i k n y a 
ekspektasi 
konsumen 
terhadap 

kondisi ekonomi ke depan 
yaitu terhadap aspek keter-
sediaan lapangan kerja, ek-
spansi kegiatan usaha yang 
meningkat, dan penghasilan 
yang meningkat pada 6 bulan 
yang akan datang.

Selain itu, BI juga merilis 
hasil Survei Penjualan Eceran 
(SPE) yang mengindikasikan 
peningkatan kinerja penjualan 
eceran secara bulanan pada 
Maret 2021. Indeks Penjualan 
Riil (IPR) Maret 2021 tumbuh 
6,1% (mtm) meningkat dari 
pertumbuhan bulan sebelumnya 
yang sebesar -2,7% (mtm). (BIRC)

KOMODITAS

DATA INDEKS

Olein BBJ Emas-ANTAM Perak-TCE CPO-KLCE WTI-NYMEX
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Harga Emas Turun
Menjelang lebaran pekan lalu 

pada perdagangan Selasa (11/5), 
harga emas batangan 24 karat PT 
Aneka Tambang Tbk. terpantau 
turun.

Berdasarkan informasi Unit Bis-
nis Pengolahan dan Pemurnian 
Logam Mulia Antam, harga dasar 
emas 24 karat ukuran 1 gram 
dijual senilai Rp933.000, turun 
Rp4.000 dibandingkan dengan 
harga perdagangan Senin (10/5).

Untuk emas satuan terkecil 
dengan ukuran 0,5 gram diban-
derol Rp516.500, turun Rp2.000 
dibandingkan dengan harga sebe-
lumnya. Adapun emas 24 karat 

ukuran 5 gram dijual Rp4.440.000. 
Selanjutnya emas batangan dengan 
satuan 10 gram dijual dengan 
harga Rp8.825.000.

Kemudian untuk ukur-
an 50 gram dihargai sebesar 
Rp43.795.000. Sementara un-
tuk emas pecahan terbesar 500 
gram dan 1.000 gram, masing-
masing dijual Rp436.820.000 dan 
Rp873.600.000.

Sementara harga jual kembali 
(buyback) emas Antam berada di 
level Rp837.000 per gram, turun 
Rp4.000 dibandingkan dengan 
harga buyback pada Senin (10/5). 
(BIRC)

Minyak Sawit Terkoreksi
Harga komoditas minyak 

kelapa sawit mentah (crud 
palm oil atau CPO) Malay-
sia terpantau turun pada 
perdagangan Selasa (11/5) 
menjelang libur Lebaran pada 
pekan lalu.

Harga kontrak CPO pengi-
riman Juli turun 0,62% berada 
di RM 4.341/ton. Sebelumnya 
harga minyak nabati ini sem-
pat tembus RM 4.400/ton dan 
merupakan harga tertinggi 
dalam 13 tahun terakhir.

Kenaikan harga yang sig-
nifikan diakibatkan oleh 

ekspektasi ketatnya pasokan 
di negara-negara produsen 
seperti Indonesia dan Ma-
laysia. Namun baru-baru ini 
Dewan Minyak Sawit Ma-
laysia (MPOB) melaporkan 
stok bulan April naik 7,1% 
dibandingkan dengan bulan 
sebelumnya menjadi 1,55 
juta ton.

Pada saat yang sama, pro-
duksi CPO juga naik 7% di-
bandingkan dengan bulan 
sebelumnya menjadi 1,52 juta 
ton. Ekspor minyak sawit naik 
12,6% menjadi 1,34 juta ton 

pada April jika mengacu pada 
data MPOB.

Terkait permintaan ekspor, 
lembaga penelitian MIDF Re-
search mengharapkan pemu-
lihan didukung oleh kegiatan 
ekonomi yang positif secara 
global dan permintaan ekspor 
yang lebih tinggi dari China. 
MIDF mencatat bahwa per-
mintaan ekspor lebih tinggi 
datang dari Arab Saudi karena 
Malaysia telah mencapai ke-
sepakatan untuk mengirim-
kan minyak sawit ke negara 
tersebut. (BIRC)

HARGA EMAS & PERAK

Sumber: Antam

500 gram ........................873.640

250 gram ........................874.060

100 gram ........................875.120

50 gram ..........................875.900

25 gram ..........................877.480

10 gram ..........................882.500

5 gram ............................888.000

Harga Beli Kembali ........837.000

1000 gram .................................. -

500 gram ..........................15.650

250 gram ..........................16.450

Harga logam mulia di Aneka Tambang 
Jakarta pada 11 Mei 2021 :

Emas:

Ukuran Harga (Rp/gram)

Perak:

Ukuran Harga (Rp/gram)

CPO (RM/ton):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Sumber: Bloomberg

Mei 21 ...................... 4.800,00 ..............+12,00 ...............4.851,00..............4.800,00 ................. 116 ...............4.788,00
Jun 21 ....................... 4.749,00 ............+143,00 ...............4.769,00..............4.710,00 ................. 840 ...............4.606,00
Jul 21 ......................... 4.506,00 ............+156,00 ...............4.525,00..............4.466,00 ............10.868 ...............4.350,00
Agu 21 ...................... 4.285,00 ............+160,00 ...............4.300,00..............4.243,00 ..............5.207 ...............4.125,00
Sep 21 ....................... 4.129,00 ............+154,00 ...............4.139,00..............4.086,00 ..............4.329 ...............3.975,00
Okt 21 ....................... 4.017,00 ............+135,00 ...............4.051,00..............3.982,00 ..............2.880 ...............3.882,00
Nov 21 ...................... 3.954,00 ............+125,00 ...............3.981,00..............3.926,00 ..............2.642 ...............3.829,00
Des 21....................... 3.918,00 ............+125,00 ...............3.925,00..............3.892,00 ..............1.605 ...............3.793,00
Jan 22 ....................... 3.877,00 ............+117,00 ...............3.891,00..............3.860,00 ..............1.284 ...............3.760,00
Feb 22 ....................... 3.830,00 ............+118,00 ...............3.831,00..............3.814,00 ................. 387 ...............3.712,00
Mar 22 ...................... 3.780,00 ............+113,00 ...............3.787,00..............3.763,00 ................. 434 ...............3.667,00
Apr 22 ....................... 3.723,00 ............+113,00 ...............3.727,00..............3.705,00 ................. 147 ...............3.610,00
Mei 22 ...................... 3.679,00 ............+108,00 ...............3.680,00..............3.663,00 ................. 270 ...............3.571,00
Jul 22 ......................... 3.579,00 ............+100,00 ...............3.587,00..............3.570,00 ....................71 ...............3.479,00
Sep 22 ....................... 3.500,00 ............+100,00 ...............3.497,00..............3.476,00 ....................28 ...............3.400,00

Harga crude palm oil (CPO) di Kuala Lumpur Commodity Exchange 
(KLCE) pada penutupan 12 Mei 2021 (beli/jual):

SINGAPURA

RSS3 (US$cent/kg):

TSR20 (US$cent/kg):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Harga karet di Singapore Commodity Exchange (Sicom) pada 
penutupan 14 Mei 2021 sebagai berikut:

KUALA LUMPURJAKARTA—BBJ

Jun 21 ...........................232,50 .........................- .................. 233,00.................232,50 ....................14 ............................. -
Jul 21 .............................225,00 .........................- ............................. -............................- .......................- ............................. -
Agu 21 ..........................225,40 .........................- ............................. -............................- .......................- ............................. -
Sep 21 ...........................225,20 .........................- .................. 225,80.................221,30 ......................3 ............................. -
Okt 21 ...........................224,90 .........................- ............................. -............................- .......................- ............................. -
Nov 21 ..........................224,80 .........................- ............................. -............................- .......................- ............................. -
Des 21...........................227,40 .........................- ............................. -............................- .......................- ............................. -
Jan 22 ...........................227,40 .........................- ............................. -............................- .......................- ............................. -
Feb 22 ...........................230,70 .........................- ............................. -............................- .......................- ............................. -
Mar 22 ..........................230,70 .........................- ............................. -............................- .......................- ............................. -
Apr 22 ...........................230,70 .........................- ............................. -............................- .......................- ............................. -
Mei 22 ..........................230,70 .........................- ............................. -............................- .......................- ............................. -

Jun 21 ...........................164,40 .........................- .................. 167,00.................159,00 ..............1.974 ............................. -
Jul 21 .............................165,10 .........................- .................. 168,40.................160,00 ..............5.529 ............................. -
Agu 21 ..........................166,30 .........................- .................. 169,30.................161,30 ..............3.842 ............................. -
Sep 21 ...........................167,30 .........................- .................. 170,20.................162,80 ..............2.811 ............................. -
Okt 21 ...........................168,60 .........................- .................. 170,60.................164,10 ..............1.401 ............................. -
Nov 21 ..........................169,10 .........................- .................. 171,20.................164,40 ................. 674 ............................. -
Des 21...........................169,80 .........................- .................. 171,60.................165,70 ................. 602 ............................. -
Jan 22 ...........................170,20 .........................- .................. 172,40.................167,00 ................. 258 ............................. -
Feb 22 ...........................171,70 .........................- .................. 172,10.................167,80 ................. 320 ............................. -
Mar 22 ..........................172,60 .........................- .................. 174,40.................169,80 ................. 136 ............................. -
Apr 22 ...........................173,10 .........................- .................. 173,40.................172,60 ......................8 ............................. -
Mei 22 ..........................173,90 .........................- ............................. -............................- .......................- ............................. -

Komoditas Bulan Harga Penyelesaian Perubahan Volume

Sumber: BBJ

Harga beberapa komoditas di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada 11 Mei 2021.

OLE  ..........................Mei 21 ........................13.730 .........................25 ....................... 10

OLE  ..........................Jun 21 ........................13.390 .......................115 ....................... 10

OLE  ..........................Jul 21 .........................13.545 .......................155 ....................... 10

OLE  ..........................Agu 21 .......................13.585 .......................215 ....................... 10

OLE  ..........................Sep 21........................13.135 .......................385 ....................... 10

OLE  ..........................Okt 21 ........................14.075 .......................875 .....................134

OLE10  ......................Mei 21 ........................13.730 .........................25 ....................... 10

OLE10  ......................Jun 21 ........................13.455 .......................275 ....................... 10

OLE10  ......................Jul 21 .........................13.545 .......................405 ....................... 10

OLE10  ......................Agu 21 .......................13.585 .......................450 ....................... 10

OLE10  ......................Sep 21........................13.115 .......................255 ....................... 50

OLE10  ......................Okt 21 ........................12.905 .......................300 ....................... 10

GOL  .........................Mei 21 ......................845.100 .......................900 ......................... 0

GOL  .........................Jun 21 ......................704.100 ...........................0 ......................... 0

GOL  .........................Jul 21 .......................704.100 ...........................0 ......................... 0

GOL100  ...................Mei 21 ......................846.100 .......................900 ......................... 3

GOL100  ...................Jun 21 ......................847.100 ...........................0 ....................... 24

GOL100  ...................Jul 21 .......................848.900 ................... 4.500 .....................200

GOL250  ...................Mei 21 ......................845.600 .......................900 ......................... 0

GOL250  ...................Jun 21 ......................846.950 .........................50 ..................1.168

GOL250  ...................Jul 21 .......................846.900 ................... 2.650 .....................446

GG10 ........................- ................................808.564 ...........................0 ......................... 0

GG100 ......................- ................................903.000 ...........................0 ......................... 0

GG25 ........................- ................................842.082 ...........................0 ......................... 0

GG5 ..........................- ................................796.904 ...........................0 ......................... 0

GG50 ........................- ................................810.333 ...........................0 ......................... 0

KGE ...........................- ................................840.062 .......................885 ......................... 0

KIE  ...........................- ..................................14.198 ...........................0 ......................... 0

GU1H10....................- ...............................1.835,25 .....................-2,30 ......................... 0

GU1TF ......................- ...............................1.835,25 .....................-2,30 ......................... 0

KGEUSD ...................- ...............................1.835,25 .....................-2,30 ......................... 0

ACF  ..........................Mei 21 ...................74.850,00 .......................200 ......................... 0

ACF  ..........................Jul 21 ....................74.800,00 .................. -2.000 .....................894

ACF  ..........................Sep 21...................75.300,00 .......................300 .....................674

ACF  ..........................Des 21...................76.650,00 .......................850 ......................... 0

ACF  ..........................Mar 22 ..................77.300,00 .......................850 ......................... 0

RCF  ..........................Mei 21 ...................21.380,00 ......................-270 .....................600

RCF  ..........................Jul 21 ....................21.980,00 .......................100 ......................... 0

RCF  ..........................Sep 21...................22.310,00 .........................90 ......................... 0

RCF  ..........................Nov 21 ..................22.640,00 .......................220 ......................... 0

RCF  ..........................Jan 22 ...................22.820,00 .......................240 ......................... 0

RCF  ..........................Mar 22 ..................22.960,00 .......................140 ......................... 0

CC5  ..........................Jul 21 ....................28.880,00 ......................-460 ..................1.000

CC5  ..........................Sep 21...................29.370,00 ......................-440 ......................... 0

CC5  ..........................Des 21...................29.760,00 ......................-490 ......................... 0

CC5  ..........................Mar 22 ..................29.610,00 ......................-570 ......................... 0

CC5  ..........................Mei 22 ...................28.330,00 .................. -1.850 ......................... 0

10/05/21 11/05/21 12/05/21 13/05/21 14/05/21

16.263,62 .................16.222,02 .............16.222,02 ............16.222,02 ...........16.222,02

Komoditas Bulan Harga Penyelesaian Perubahan Volume

Harga beberapa komoditas di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada 11 Mei 2021 :

Harga Indeks JBA 25:
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Bisnis/Abdurachman

Peserta Badan Penyelenggara Jaminan Sosial atau 
BPJS Ketenagakerjaan mengisi data di kantor BPJSTK 
di Jakarta, beberapa waktu lalu. BPJS Ketenagakerjaan 

mengukuhkan niatnya untuk menempatkan investasi 
di sovereign wealth fund atau SWF dengan potensi 
penempatan hampir mencapai Rp25 triliun.

  PENGEMBANGAN LAYANAN  

Pembiayaan Digital Jadi Incaran
Bisnis, JAKARTA — Penye-

lenggara layanan pembiayaan 
digital, baik berlisensi fi ntech 
peer-to-peer atau P2P dan per-
usahaan pembiayaan bakal 
menjadi buruan perusahaan 
berbasis teknologi untuk di-
gandeng dalam pengembang-
an bisnis.

Direktur Utama PT Mandiri 
Capital Indonesia Eddi Danu-
saputro mengatakan bahwa 
hal itu disebabkan karena 
potensi monetisasi dan pro-
fi t dari layanan kredit digi-
tal, merupakan yang paling 
mudah dicapai dalam jangka 
pendek-menengah.

Oleh sebab itu, fenomena 
banyak perusahaan rintisan atau 
(startup) teknologi mengincar 
perusahaan fi nancial technology 
(fi ntech) pembiayaan menjadi 
bagian grup atau menggan-
dengnya sebagai penyedia 
layanan fi nansial merupakan 
keniscayaan.

“Memperluas layanan itu 
sekaligua menjaring potensi 
profi t dari bukan cuma satu 
lini bisnis. Sebagai contoh, 
misalnya sekadar startup e-com-
merce itu monetisasinya susah, 
makanya mereka kolaborasi 
dengan lembaga keuangan dan 
mengincar mereka, buat ikut 
menggelar fi nancial services,” 
ujarnya dikonfi rmasi Bisnis, 
Rabu (12/5).

Sebagai contoh, baru-baru 
ini LinkAja, platform teknologi 
fi nansial (fi ntech) pembayaran 
dan dompet digital pelat me-
rah besutan PT Fintek Karya 
Nusantara resmi mengakuisi-
si fi ntech peer-to-peer (P2P) 
lending PT iGrow Resources 
Indonesia (iGrow).

Adapun, Cermati Fintech 
Group (CFG), yang dikenal 
sebagai fi ntech aggregator 
lewat laman cermati.com, 
ternyata baru ketahuan 
memiliki Indodana besutan 

PT Artha Dana Teknologi 
di bawah naungannya, di 
samping produk lainnya, 
yaitu Cermati Protect yang 
akan berperan selaku pialang 
asuransi digital.

Bendahara Asosiasi Modal 
Ventura untuk Startup Indo-
nesia (Amsevindo) Edward 
Ismawan Chamdani menilai 
fi ntech di bidang pembiayaan 
dibutuhkan untuk menghidup-
kan suatu ekosistem pengguna 
startup yang sudah berjalan 
tersebut.

“Karena bagaimana pun, 
skalabilitas selalu membutuh-
kan pendanaan, dan rata-rata 
ekosistem yang sudah terben-
tuk belum tentu bankable, 
sehingga peran fi ntech yang 
biasanya di P2P, akan mampu 
menjembatani keterbatasan 
ini ke ekosistem [layanan 
fi nansial] yang lebih besar,” 
jelasnya kepada Bisnis. (Aziz 

Rahardyan)

  STRATEGI PENEMPATAN DANA  

INVESTASI BP JAMSOSTEK KE LPI 
DILAKUKAN BERTAHAP

Bisnis, JAKARTA — Badan Penyelenggara Jaminan Sosial atau BPJS Ketenagakerjaan menyatakan minat untuk menempatkan 
investasi melalui lembaga Pembiayaan Indonesia atau LPI. Lembaga itu akan meningkatkan porsi investasi secara bertahap.

Wibi Pangestu Pratama

redaksi@bisnis.com

D
irektur Utama BPJS 
Ketenagakerjaan 
atau BP Jamsos-
tek Anggoro Eko 
Cahyo mengatakan 
bahwa salah satu 

tugas bagi pihaknya, selain me-
ngelola jaminan sosial ketenaga-
kerjaan, adalah berkontribusi bagi 
pembangunan nasional. Salah satu 
implementasinya melalui investasi 
penyertaan langsung.

Hingga Maret 2021, baru terdapat 
sekitar Rp392,6 miliar investasi 
penempatan langsung, atau menca-
kup 0,08% dari total investasi BP 
Jamsostek senilai Rp490,7 triliun. 
Menurut Anggoro, jumlah itu da-
pat ditingkatkan melalui investasi 
melalui sovereign wealth fund atau 
SWF milik pemerintah itu.

“Kami sadar kapabilitas kami saat 
ini untuk investasi langsung itu 
belum advance, sehingga sambil 
kami meningkatkan kapabilitas, 
kami akan berkolaborasi investasi 
dengan SWF. Karena kami yakin 
SWF akan mengurasi proyek-pro-
yek potensial, Kementerian BUMN 
juga pasti akan memberikan pro-
yek potensial dan itu yang akan 
kami masuk bersama SWF,” ujar 
Anggoro, Senin (10/5).

Dia menjelaskan BP Jamsostek 
masih memiliki ruang untuk me-
ningkatkan komposisi investasi di 
instrumen penyertaan langsung. 
Hal tersebut merujuk kepada Per-
aturan Pemerintah (PP) 55/2015 
tentang Perubahan Atas PP 99/2013 
tentang Pengelolaan Aset Jaminan 
Sosial Ketenagakerjaan.

Pasal 29 beleid tersebut me-
nyatakan bahwa investasi berupa 
penyertaan langsung maksimal 
5% dari jumlah Investasi. Artinya, 
terdapat sekitar Rp24,53 triliun 
dana BP Jamsostek yang dapat 
ditempatkan di penyertaan lang-

sung, salah satunya melalui SWF.
Selain itu, Pasal 29 PP 55/2015 

pun mengatur penempatan dana 
di setiap pihak tidak melebihi 1% 
dari jumlah Investasi. Artinya, BP 
Jamsostek dapat menempatkan 
dana maksimal Rp4,9 triliun di 
satu pihak.

“Ini adalah cara kami, salah 
satunya untuk mendistribusikan 
dana kami ke durasi yang le-
bih panjang, dengan yield yang 
lebih optimal dan aman. Mung-
kin belum terlihat di [komposisi 
investasi] yang sekarang, tapi ke 
depan kami sudah dalam pipeline 
dengan SWF,” ujar Anggoro.

Dia pun menyatakan bahwa 
potensi penempatan dana hing-
ga Rp24,53 triliun itu telah di-
sampaikan kepada Presiden Joko 
Widodo, usai pelantikan jajaran 
direksi BPJS Ketenagakerjaan pe-
riode 2021–2026. 

Presiden Jokowi dan Menteri 
Keuangan Sri Mulyani Indrawati 
mengamanatkan agar dana itu 
ditempatkan di proyek yang baik.

“Kami tentu saja akan pilih 
yang baik, tapi ini adalah salah 
satu cara kami bridging sambil 
meningkatkan kapasitas kami,” 
ujarnya.

Rencana penempatan investasi 
melalui Lembaga Pengelola Inves-
tasi (LPI) selaku SWF Indonesia 
pertama kali disampaikan mana-
jemen BP Jamsostek dalam rapat 
dengar pendapat bersama Dewan 
Pengawas BPJS Ketenagakerjaan 
dan Komisi IX DPR, Selasa (30/3).

Saat itu, Anggoro menuturkan 
bahwa penempatan investasi di 
SWF merupakan satu dari lima 
poin strategi investasi pihaknya 
pada 2021. Kelima strategi itu 
bertujuan untuk memperoleh 
imbal hasil optimal, termasuk 
di antaranya memulihkan rasio 

kecukupan dana (RKD) program 
jaminan hari tua (JHT).

Dalam kesempatan itu Anggoro 
menyatakan bahwa investasi me-
lalui SWF akan sesuai dengan 
kebutuhan program JHT dan 
jaminan pensiun (JP). Kedua 
program tersebut memberikan 
manfaat dalam jangka panjang, 
sehingga investasinya pun harus 
ditempatkan di instrumen jangka 
panjang.

“Ini tentu saja ke depan akan 
mengurangi dampak dari fl uktuasi 
indeks harga,” ujarnya.

Adapun strategi penempatan 
investasi dana jaminan sosial akan 
menyesuaikan dengan kebutuhan 
dana penyelenggaraan program 
tersebut. Kebutuhan itu setidaknya 
terbagi untuk jangka pendek dan 
menengah, serta jangka panjang.

ALOKASI INVESTASI
Anggoro menjabarkan bahwa 

dana dari program jaminan pensiun 
(JP) perlu ditempatkan di instru-
men investasi jangka panjang. 
Hingga Maret 2021, dana program 
JP tercatat senilai Rp82,6 triliun 
atau mencakup 16,8% dari total 
investasi BP Jamsostek sebesar 
Rp490,7 triliun.

Dana terbesar jaminan sosial 
ketenagakerjaan berasal dari pro-
gram jaminan hari tua (JHT), 
yang pada Maret 2021 mencapai 
Rp480,08 triliun. Jumlah itu men-
cakup hingga 97,8% dari total 
investasi lembaga itu.

Dengan kondisi tersebut, kata-
nya sekitar Rp324,15 triliun atau 
66,05% investasi ditempatkan di 
obligasi, Rp67,62 triliun (13,78%) 
di saham, Rp59,58 triliun (12,14%) 
di deposito, dan Rp37,05 triliun 
(7,55%) di reksa dana. Namun, 
komposisi investasi itu harus di-
sesuaikan dengan kondisi pasar 

yang ada. 
“Yang critical bagi kami harus 

mengatur maturity-nya supaya 
match karena yang pensiun dana 
jangka panjang, seperti JP time 
horizonnya 10—15 tahun. Lalu, 
Jaminan Hari Tua [JHT] yang 
sebelumnya boleh ditarik setelah 
10 tahun kepesertaan, lalu bisa 
ditarik setiap saat peserta keluar 
[kerja], ini yang sedikit mengubah 
struktur dana [investasi] kami,” 
ujarnya.

Selain itu, pandemi Covid-19 
yang memberikan dampak be-
sar dinilai turut memengaruhi 
kebijakan investasi BP Jamsos-
tek. Tekanan ekonomi membuat 
banyaknya pekerja yang men-
cairkan dana JHT, lalu kinerja 
saham yang sempat merosot pun 
memengaruhi kondisi investasi 
dana jaminan sosial.

Lembaga itu menyatakan akan 
melakukan rekomposisi aset in-

vestasi untuk merespons kondisi 
terkini. 

Menurut Anggoro, salah satu 
langkah yang dilakukan mana-
jemen saat ini adalah dengan 
mengurangi komposisi investasi 
di saham dan reksa dana, guna 
meminimalisir fl uktuasi investasi. 

Anggoro menyatakan bahwa 
saham tetap menjadi istrumen 
penting bagi BP Jamsostek. Namun, 
tantangan bagi pihaknya adalah 
mengedukasi masyarakat bahwa 
saham memiliki jangka waktu 
investasi yang panjang.

“Tentu saja reksa dana dan sa-
ham tetap kami gunakan, tapi 
kami akan rebalancing portofolio. 
Kami tidak akan keluar dari sana 
[pasar modal], tapi dalam kondisi 
seperti ini kami harus bisa men-
jaga betul yield tetap optimal dan 
sustainability-nya terjaga,” ujarnya.

Direktur Pengembangan Inves-
tasi BP Jamsostek Edwin Ridwan 
menjelaskan dalam jangka waktu 
pendek dan menengah, investasi 
saham mungkin belum menun-
jukkan tanda yang baik. Namun, 
dalam jangka panjang pihaknya 
meyakini terdapat potensi yang 
baik. Hal tersebut menurutnya 
memengaruhi kebijakan dalam 
mengurangi porsi saham. 

Edwin menjelaskan bahwa pe-
ngurangan komposisi itu bukan 
berarti dilakukan hanya dengan 
menjual saham-saham yang su-
dah ada.

“Bisa juga dengan tidak menam-
bah itu [saham]. Karena dengan 
adanya tambahan iuran dan se-
cara nett premium kami masih 
positif, sata kira kalau kami tidak 
menambah kepemilikan saham 
tentunya secara persentase dia 
akan berkurang dengan sendi-
rinya terhadap total investasi,” 
ujar Edwin. 

“Ini adalah cara kami, 
salah satunya untuk 
mendistribusikan 
dana kami ke durasi 
yang lebih panjang, 
dengan yield yang 
lebih optimal dan 
aman.

Investasi BPJS
Ketenagakerjaan
Investasi BPJS 
Ketenagakerjaan 
tercatat mencapai 
Rp490,776 triliun 
dengan porsi 
penempatan dana 
tersebar di 
antaranya:

Obligasi: Rp324,15 triliun (66,05%)

Saham: Rp67,62 triliun (13,78%)

Deposito: Rp59,58 triliun (12,14%)

Reksa dana: Rp37,05 triliun (7,55%)

Properti: Rp1,86 triliun (0,38%)

Penyertaan langsung: Rp392,6 miliar (0,08%)

Sumber: BPJS Ketenagakerjaan; diolah

BISNIS/
SINTA NOVIZAH

Hasil monitoring Dewan Jaminan Sosial Nasional terhadap BP Jamsostek

1. Perlunya perbaikan regulasi cukup luas dalam 
berbagai bidang/hal diantaranya pengaturan 
jaminan perlindungan untuk aparatur sipil 
negara (ASN), pekerja migran Indonesia, 
pengambilan jaminan hari tua (JHT), dan 
pekerja rentan. 

2. Sektor informal dengan cakupan pekerja yang 
merupakan jumlah pekerja terbesar 
memerlukan upaya extra-ordinary dengan 
pendekatan khas untuk dapat melindungi para 
pekerjanya yang jumlahnya sangat jauh 
melebihi pekerja sektor formal.

3. Pembenahan database kepesertaan yang 
belum juga tuntas selama bertahun-tahun 
memerlukan keseriusan prioritas 
penanganannya.

4. Diperlukan penguatan pelayanan pekerja 
migran Indonesia (PMI) yang belum cukup 
terlindungi.

5. Masih diperlukan sosialisasi terkait 
manfaat-manfaat program BP Jamsostek 
secara langsung kepada peserta.

6. Penyiapan sistem teknologi informasi (TI) 
yang andal guna memastikan proses dan 
prosedur pendaftaran peserta, pembayaran 
iuran, pengecekan saldo JHT dan pengajuan 
klaim tidak mengalami hambatan.

7. Program jaminan pensiun mendapat perhatian 
dan diminati oleh perusahaan, terutama 
perusahaan yang belum memiliki perlindungan 
pekerja melalui lembaga pensiun sendiri.

8. Timbulnya risiko kerugian besar, baik realized 
maupun unrealized, merupakan hal yang wajar 
karena dinamika pasar modal. Tetapi, tinjauan 
terhadap sistem dan mekanisme pengambilan 
keputusan dan pengendalian resiko, serta 
pelaksanaannya, tetap diperlukan untuk 
menguji kewajaran tersebut.

F I N AN S I A L



 

“Mungkin yang 
dapat dimanfaatkan 
adalah pembiayaan 
konsumer yang 
banyak dapat 
insentif pemerintah.

  LAYANAN PERBANKAN SAAT PANDEMI  

MODAL JADI TANTANGAN BANK DIGITAL
Bisnis, JAKARTA — Penambahan modal oleh bank dengan basis digital tahun ini semakin agresif, terutama didorong oleh aturan 

Otoritas Jasa Keuangan terkait dengan permodalan. Tambahan modal bakal menjadi tantangan tersendiri bagi bank digital.

Muhammad Richard

muhammad.richard@bisnis.com

S
aat ini, praktis tidak 
ada lagi bank yang 
tercatat dalam Bank 
Umum Kelompok Usa-
ha (BUKU) I dengan 
modal inti di bawah 

Rp1 triliun. Hampir semua bank 
sudah melampaui ketentuan itu.

Hal itu membuat rasio kecu-
kupan modal bank kecil yang 
terkumpul dalam BUKU II saat 
ini berada pada posisi 25,06% per 
Februari 2021. Rasio capital ade-
quacy ratio (CAR) bahkan tampak 
sangat signifi kan pada bank-bank 
yang berkomitmen untuk menjadi 
bank digital atau neo bank.

Berdasarkan data yang dikum-
pulkan Bisnis, PT Bank Jago Tbk. 
tercatat memiliki CAR 538,01%, 
PT Bank Net Indonesia Syariah 
Tbk. 475,16%, PT Bank Seabank 
Indonesia 51,58%, dan PT Bank 
Neo Commerce Tbk. 28,06%.

Senior Faculty Lembaga Pe-
ngembangan Perbankan Indonesia 
(LPPI) Moch Amin Nurdin menga-
takan bahwa kondisi saat ini me-
mang sulit bagi perbankan untuk 
dapat mengoptimalkan modalnya. 
Modal yang terkumpul banyak 
saat ini hanya dapat digunakan 
untuk berjaga atas kestabilan bis-
nis, sehingga optimalisasi tidak 
akan dapat tercapai.

“Memang untuk dalam wak-
tu dekat sulit bagi perbankan 
khususnya bank digital untuk 

dapat memanfaatkan modal yang 
terkumpul saat ini. Tak mungkin 
ada ekspansi kredit atau capital 
expenditure yang terlalu signi-
fikan,” katanya kepada Bisnis 
belum lama ini.

Amin menjelaskan optimalisasi 
modal perbankan secara umum 
hanya dapat dilakukan dengan 
penyaluran kredit. Sementara itu, 
kondisi ekonomi saat ini masih 
sangat sulit untuk dapat mening-
katkan kredit sambil menjaga 
kualitasnya.

Lagi pula, segmen ritel dan 
usaha mikro kecil dan enengah 
(UMKM) yang menjadi target 
pasar bank digital, masih belum 
pulih sepenuhnya untuk mendapat 
suntikan kredit baru.

“Mungkin yang dapat dimanfa-
atkan adalah pembiayaan konsu-
mer yang banyak dapat insentif 
pemerintah. Tapi ini sudah banyak 
menjadi pasar milik bank-bank 
besar konvensional,” katanya.

Ekonom senior Indef Aviliani 
menyampaikan peningkatan mo-
dal sejauh ini lebih difokuskan 
otoritas pengawas hanya untuk 
mendorong konsolidasi.

Menurutnya, efek samping dari 
kebijakan ini membuat perbank-
an menjadi lebih tertekan untuk 
dapat meningkatkan optimalisasi 
modalnya yang sebelum pandemi 
juga belum begitu tercapai.

Aviliani menyampaikan bank 

digital sejauh ini hanya dapat me-
lakukan persiapan terkait dengan 
operasional dan ekosistemnya. 
“Apalagi terkait ekosistem. Tanpa 
ekosistem ini bank digital ini 
pun juga akan lebih kesulitan 
lagi untuk mencapai momentum 
peningkatan optimalisasi modal-
nya,” katanya.

Kendati demikian, Aviliani ber-
harap tren ini juga tak boleh 
diintervensi oleh pihak mana pun, 
termasuk pemerintah maupun 
otoritas. Meski optimalisasi tidak 
tercapai, setidaknya bank digital 
saat ini tidak mengalami kerugian 
yang diakibatkan oleh penyaluran 
kredit yang serampangan.

“Kondisi ekonomi lagi sulit. 
Bank juga dapat dikatakan sebagai 
pihak yang perlu dikasihani. Me-
reka harus menampung likuiditas 
nganggur ditambah restrukturisasi 
pula,” katanya.

MISI JANGKA PANJANG
Direktur Riset Center of Reform 

on Economics (Core) Indonesia 
Piter Abdullah menyampaikan 
bank-bank digital saat ini harus 
lebih fokus pada misi jangka 
menengah dan panjang.

Investasi teknologi serta pe-
ngembangan sumber daya ma-
nusia perlu menjadi aspek utama 
dalam beberapa tahun awal ini.

Wakil Direktur Utama Bank 
Arto Arief Harris belum lama ini 

mengatakan perseroan memang 
tengah fokus pada kinerja orga-
nik guna memanfaatkan modal 
yang telah terkumpul hingga Rp7 
triliun.

Perseroan saat ini memiliki 
modal yang tergolong melim-
pah, sehingga perlu dioptimalkan 
sesegera mungkin. Bahkan, dia 
memperkirakan dana pihak ketiga 
baru dirasakan kebutuhannya 
dalam 24 bulan ke depan.

“Kami saat ini lebih fokus pada 
pertumbuhan organik. Ini untuk 
menjawab semua potensi dan juga 

sebagai pembuktian dari semua 
aksi korporasi kami,” katanya.

Arief menegaskan perseroan 
tidak memiliki kendala apapun 
dalam kualitas kredit. 

Perseroan bahkan tengah mem-
pertimbangkan pengambilan ri-
siko dalam kadar terkelola agar 
optimalisasi modal dapat dicapai 
lebih cepat.

Dalam kesempatan terpisah, 
Direktur Utama Bank Neo Com-
merce Tjandra Gunawan mengakui 
tahun ini masih akan menjadi 
tahap konsolidasi dan pembe-
nahan operasional digital.

Perseroan juga paham bahwa 
modal yang terkumpul sejauh 
ini tidak dapat digunakan terlalu 
lama hanya untuk menunggu 
momentum perbaikan ekonomi.

Dia mengklaim perseroan pun 
sudah mulai melakukan ekspansi 
kredit kecil-kecilan di ekosistem 
peer-to-peer lending.

Bahkan, ekosistem dari kong-
lomerasi Akulaku akan menjadi 
target pasar yang cukup potensi-
al untuk dapat mengoptimalkan 
modal dan likuiditas yang ada 
sejauh ini.

“Namun, perlu diketahui bah-
wa akselerasi transformasi kami 
justru sudah dilakukan sangat 
cepat mulai dari tahun ini. Kami 
mencoba menyelesaikan banyak 
proyek dalam waktu yang ber-
samaan,” katanya. 

��PEMBIAYAAN EKOSISTEM SOLAR PANEL 

Bisnis/Yayus Yuswoprihanto 

  PENAMBAHAN MODAL BANK  

Harga Rights Issue BBHI di Bawah Pasar
Bisnis, JAKARTA — PT 

Bank Harda Internasional 
Tbk. menetapkan harga 
penawaran saham terbatas 
atau rights issue sebesar 
Rp100 per unit atas ren-
cana penerbitan 7,49 miliar 
saham baru.

Harga rights issue emiten 
bank dengan sandi BBHI 
itu di bawah harga rata-rata 
saham selama 6 bulan tera-
khir. Dalam periode Novem-
ber 2020 hingga Mei 2021, 
harga saham BBHI bergerak 
di kisaran Rp250—Rp1.300 
per unit saham.

Pada tahun ini, saham 
BBHI dibuka pada level har-
ga Rp396 per unit. Pada 
penutupan perdagangan 
bursa jelang libur Lebar-
an pekan lalu, harga BBHi 
bertengger di level Rp1.295. 
Sepanjang tahun ini, harga 

saham BBHI sempat berada 
di level tertinggi pada harga 
Rp2.410 per unit.

Dalam prospektus yang 
disampaikan kepada otoritas 
bursa pada Selasa (11/5), 
setiap pemegang 125 sa-
ham perseroan yang terca-
tat dalam daftar pemegang 
saham (DPS) pada 12 Juli 
2021 akan memperoleh 224 
unit saham dengan skema 
hak memesan efek terlebih 
dahulu (HMETD). 

“Setiap satu HMETD da-
pat digunakan untuk mem-
beli satu saham dengan 
membayar harga pelaksa-
naan sebesar Rp100 per 
saham,” tulis manajemen 
perseroan.

Dengan asumsi semua 
seluruh HMETD dilak-
sanakan untuk membeli 
saham, BBHI bakal me-

ngantungi dana sebesar 
Rp749,85 miliar dari aksi 
korporasi itu.

Bertindak sebagai pembeli 
siaga rights issue itu adalah 
PT Mega Corpora, entitas 
keuangan di bawah bendera 
CT Corp. milik pengusaha 
nasional Chairul Tanjung. 
Mega Corpora yang meme-
gang 73,71% saham BBHI 
bakal mengeksekusi seluruh 
haknya.

Mega Corpora setidak-
nya merogoh kocek hing-
ga Rp552,73 miliar untuk 
menjaga kepemilikan di 
BBHI tetap terjaga. 

Porsi kepemilikan Mega 
Corprora bisa bertambah 
besar apabila ada pemegang 
saham yang tidak mengek-
sekusi haknya.

Mega Corpora berpeluang 
menguasai saham Bank Har-

da hingga 90,58% dengan 
mengeluarkan sekitar Rp197 
miliar tambahan dana un-
tuk mengambil alih porsi 
kepemilikan dari pemegang 
saham yang tidak menggu-
nakan haknya.

Mega Corpora resmi me-
nguasai BBHI pada 15 Maret 
2021. Kala itu, pemegang 
saham utama BBHI yaitu PT 
Hakimputra Perkasa mele-
pas 73,71% kepemililannya 
kepada Mega Corpora.

Sementara itu, pemegang 
saham Bank Harda menye-
tujui perubahan nama bank 
itu menjadi PT Allo Bank 
Indonesia Tbk. 

Selain itu, pemegang sa-
ham perseroan juga meng-
angkat mantan Deputi 
Gubernur Bank Indonesia 
Ronald Waas sebagai Komi-
saris Utama. (Stefanus Arief Setiaji)

SVP Corporate 
Banking 5 Bank 
Mandiri Midian 
Samosir (dari kiri), 
Direktur Strategi 
Bisnis & Portfolio PT 
Len Industri (Persero) 
Linus Andor Mulana 
Sijabat, Sekjen Dewan 
Energi Nasional 
(DEN) Djoko Siswanto 
dan SEVP Micro & 
Consumer Finance 
Bank Mandiri Josephus 
Koernianto berbincang 
seusai penandatangan-
an kerja sama pembi-
ayaan ekosistem solar 
panel di Jakarta, pekan 
lalu. Bank Mandiri 
bersinergi dengan PT 
Len Agra Energy, SKK 
Migas serta didukung 
oleh Kementerian 
ESDM dan DEN dalam 
penyediaan pembia-
yaan yang murah dan 
dapat dicicil bagi nasa-
bah untuk pemasangan 
solar panel. 
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Bisnis

Pilot dan kru pesawat memberi penghormatan terakhir kepada pesawat Garuda 
Boeing 747-400 di Hanggar 4 GMF Aero Asia, Tangerang, Banten, Senin (9/10). PT 
Garuda Indonesia secara resmi mempensiunkan pesawat Boeing 747-400 terakirnya 

setelah beroprasi selama 23 tahun sejak 1994. Pelepasan pesawat ini juga menandai 
berakhirnya operasional penerbangan haji pada 2017. 

Antara/Teresia May

Pengusaha nasional Chairul Tanjung.

Bisnis/Fanny Kusumawardhani

Karyawan melintas di depan papan elektronik yang menampilkan pergerakan Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia, Jakarta, Senin (3/5). 

  KONGLOMERASI USAHA  

GURITA BISNIS CT,
DARI HARDA HINGGA GARUDA

 Pengusaha Chairul Tanjung baru saja menambah kepemilikan saham di PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk., setelah 
sebelumnya mempertegas kehadirannya di PT Bank Harda Internasional Tbk.

 Annisa Margrit

annisa.margrit@bisnis.com

M
anuver Cha-
irul Tanjung 
(CT) di 
lantai bursa 
rupanya tak 
hanya terli-

hat di PT Bank Harda Interna-
sional Tbk. Melalui PT Trans 
Airways, bos CT Corp itu baru 
saja menambah kepemilikan 
saham di PT Garuda Indonesia 
(Persero) Tbk.

Dalam keterbukaan informasi 
di laman Bursa Efek Indone-
sia, (Senin (10/5), Direktur 
Utama Trans Airways Warnedy 
mengungkapkan pihaknya 
telah membeli 635.739.990 
saham atau seluruh saham 
Garuda Indonesia yang awal-
nya digenggam oleh Finegold 
Resources Ltd. 

Setiap saham emiten berkode 
GIAA itu dibeli di level harga 
Rp499. Dengan demikian, 
total transaksi yang bertujuan 
untuk investasi itu mencapai 
Rp317,23 miliar.

Harga tersebut 54,01% di 
atas harga penutupan perda-
gangan saham GIAA pada 
Kamis (6/5), di mana trans-
aksi pengalihan saham ini 
berlangsung. Harga ini juga 
55,93% di atas harga penu-
tupan saham perseroan pada 
Senin (10/5).

Pada penutupan perdagang-
an Selasa (11/5), saham GIAA 
tercatat naik 1,25% ke level 
harga Rp324 per lembar.

Adapun sebelum transaksi 
ini dilakukan, Trans Airways 
mengantongi 6,68 miliar 
saham atau 25,81% saham 
GIAA. 

“Setelah transaksi jumlah 
saham GIAA yang dimiliki 
Trans Airways mencapai 7,31 
miliar saham atau setara 
dengan 28,26% dari seluruh 
modal ditempatkan dan disetor 
perseroan,” tutur Warnedy.

Pascatransaksi tersebut, kom-
posisi pemegang saham GIAA 
terdiri atas Negara Republik 
Indonesia sebesar 60,54%, 
Trans Airways 28,26%, dan 
masyarakat 11,2%.

Penambahan kepemilikan sa-
ham ini dilakukan saat GIAA 
tengah menghadapi berbagai 
tekanan kinerja. Beberapa di 
antaranya adalah pembatas-
an haji dan larangan mudik 
Lebaran. 

Sepanjang 9 bulan pertama 
2020, GIAA hanya mampu 
membukukan pendapatan 
US$1,13 miliar atau setara 
Rp16,85 triliun jika mengacu 
kurs Rp14.918 per dolar AS 
yang diberlakukan perusahaan 
dalam pencatatan laporannya. 

Nominal ini turun drastis, me-
rosot 67,83% ketimbang rapor 
US$3,54 miliar yang dibukukan 
perseroan pada periode yang 

sama tahun sebelumnya. 
Kendati efi siensi beban telah 

diupayakan, hasilnya toh tak 
banyak membantu. Hingga 30 
September 2020, GIAA mem-
bukukan rugi bersih yang 
dapat diatribusikan kepada 
entitas induk sebesar US$1,07 
miliar atau setara Rp16,03 
triliun, berbalik dari toreh-
an periode yang sama tahun 
sebelumnya, ketika perusaha-
an masih mampu mendulang 
keuntungan US$122,42 juta.

Hingga saat ini, GIAA belum 
menyerahkan laporan keuangan 
tahunan 2020 maupun laporan 
keuangan kuartal I/2021.

Direktur Utama Garuda 
Indonesia Irfan Setiaputra 
mengungkapkan mengikuti 
saja apa yang menjadi kebi-
jakan pemerintah, walaupun 
dalam implementasinya akan 
memperlambat pemulihan 
bisnisnya.

“Kami ikut tentu saja [aturan 
pemerintah]. Strategi kami ada-
lah dengan fokus ke angkut-
an kargo dan menyesuaikan 
penerbangan sesuai dengan 
permintaan,” jelasnya kepada 
Bisnis, baru-baru ini.

Sekitar 85—90% pendapat-
an utama perseroan masih 
ditopang oleh bisnis penum-
pang, sedangkan sisanya dari 
bisnis kargo. Namun, pande-
mi berimplikasi kepada anak 
usaha lainnya dari layanan 
katering, jasa ground handling, 

hingga pasar low cost carrier 
(LCC) atau maskapai berbiaya 
murah yang dioperasikan oleh 
Citilink.

Sementara itu, kondisi berbe-
da dialami untuk kargo. Lini 
ini bahkan selama pandemi 
bisa mencapai 50% dari pen-
dapatan Garuda.

“Ada bulan-bulan di masa 
pandemi ini kargo bisa men-
capai 50%. Ke depan kami 
memiliki target dari kargo ini 
bisa mencapai 30—40%,” sam-
bung Irfan.

Mengacu ke laman resmi 
CT Corp, Trans Airways sudah 
menjadi pemegang saham GIAA 
sejak maskapai itu go public 
pada 2012. Ketika itu, Trans Air-
ways mengambil 10,9% saham 
perseroan senilai Rp1,53 triliun.

PERBANKAN
Selain di GIAA, Chairul 

Tanjung—yang akrab dipanggil 
CT—juga makin memperte-
gas kehadirannya di sektor 
perbankan nasional setelah 
mengakuisisi 73,71% saham 
Bank Harda (BBHI) pada per-
tengahan Maret 2021. Jumlah 
tersebut setara dengan 3,08 
miliar saham dengan nominal 
Rp308,44 miliar.

Nah, akhir pekan lalu, bank 
tersebut mendapatkan persetu-
juan untuk menggelar rights 
issue dari para pemegang 
saham dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS). Dengan demikian, BBHI 

akan menerbitkan 7,5 mili-
ar saham baru atau setara 
dengan 64,19% modal yang 
ditempatkan dan disetor per-
seroan. Harga pelaksanaannya 
akan ditentukan kemudian. 

Jika Mega Corpora, sayap bis-
nis perbankan CT Corp, menye-
rap seluruh saham baru tersebut 
maka kepemilikan mereka akan 
naik menjadi 90,59%. Setelah 
aksi korporasi ini, BBHI pun 
mesti segera melakukan pena-
waran tender wajib. 

Berbagai langkah ini me-
rupakan bagian dari upaya 
memenuhi ketentuan modal 
minimum Rp1 triliun, sesuai 
ketetapan Otoritas Jasa Keu-
angan (OJK). Sesuai ketentuan 
OJK pula, Bank Harda mesti 
memenuhi kewajiban modal 
minimal Rp2 triliun pada 

akhir tahun ini serta Rp3 trili-
un pada 2022.

Di balik rencana rights issue 
BBHI ini, beredar kabar bahwa 
CT Corp menimang mitra 
strategis. Mitra strategis akan 
dijadikan partner untuk mem-
perbesar skala bisnis calon 
bank digital tersebut.

Konglomerat yang dikenal 
dengan panggilan Si Anak 
Singkong itu memang tam-
paknya tak ingin ketinggalan 
mengembangkan bank digital, 
seperti halnya sejumlah bank 
lain di Indonesia.

Selain BBHI, Mega Corpora 
tercatat memiliki empat anak 
usaha lainnya di sektor perbank-
an, yakni PT Bank Mega Tbk., 
PT Bank Mega Syariah, PT Bank 
Pembangunan Daerah Sulawesi 
Utara, dan PT Bank Pembangun-
an Daerah Sulawesi Tengah.

Gurita bisnis CT Corp 
memang tak hanya di bisnis 
transportasi dan jasa keuang-
an. Perusahaan ini juga menja-
lankan bisnis media, hiburan, 
agen perjalanan, ritel, serta 
properti.

Seperti diketahui, beberapa 
sektor ini, seperti ritel dan 
agen perjalanan, termasuk 
yang paling terdampak pande-
mi Covid-19. Dengan tekanan 
yang dialami sejumlah lini 
bisnis perusahaan, manuver 
apa lagi yang akan dilakukan 
oleh CT ke depannya? 

 

“Strategi kami adalah 
dengan fokus ke 
angkutan kargo 
dan menyesuaikan 
penerbangan.
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“Dalam hal 
fundamental, apakah 
itu pertumbuhan 
struktural atau 
keseimbangan 
fi skal, Asia telah 
mengungguli Amerika 
Latin dan pasar 
negara berkembang 
di Eropa, Afrika, dan 
Timur Tengah.

M
emasuki tahun kedua 
pandemi Covid-19, 
beragam kekhawatiran 
baru muncul di berbagai 
belahan dunia. Lonjakan 
infl asi, kencangnya arus 

modal keluar dan meningkatnya utang 
negara adalah ragam permasalahan yang 
dapat perhatian di tengah pandemi.

Namun, tampaknya fenomena itu lebih 
longgar di negara berkembang, terutama di 
kawasan Asia. Sebabnya, kelompok negara 
menengah dari Asia itu tidak memiliki be-
ban seberat sejawatnya di negara berkem-
bang Amerika Latin, Afrika dan bahkan 
Eropa.

Di Asia, beberapa negara berkembang 
memang dihadapkan pada ancaman resesi 
dan bahkan koreksi yang dalam terhadap 
pertumbuhan ekonomi selama pandemi 
Covid-19. Namun, nasib mereka tergolong 
tidak seburuk negara berkembang di kawa-
san lain.

Sejumlah pengamat menilai, kekuatan 
negara berkembang Asia dalam mengha-
dapi krisis tak lepas dari pengalaman sela-
ma ini. Negara berkembang Asia, termasuk 
Indonesia, tergolong mampu memetik 
pelajaran dari krisis moneter regional akhir 
1990-an, krisis ekonomi global 2008 dan 
fenomena taper tantrum pada medio 2013.

“Negara-negara Asia telah menggunakan 
krisis masa lalu untuk belajar dan memba-
ngun ketahanan,” kata Sonal Varma, eko-
nom di Nomura Holdings Inc., Singapura, 
seperti dilansir Bloomberg, pekan lalu.

Varma menyebutkan, salah satu resep ne-
gara berkembang di Asia menahan dampak 
negatif pandemi adalah cadangan devisanya 
yang di atas rata-rata. Di sisi lain, sistem 
keuangan kawasan tersebut tergolong lebih 
kuat.

Selain itu, pasar saham di kawasan 
tersebut berhasil membukukan keuntung-
an yang lebih besar dibandingkan negara 
berkembang di kawasan lain.

Di India, yang sedang berjuang melawan 
wabah Covid-19 terburuk di dunia misal-
nya, Bank Sentral India (Reserve Bank of 
India/RBI) mengumumkan bahwa mereka 
masih memiliki cadangan devisa yang 
besar. Negara tersebut telah berhasil men-
catatkan pertumbuhan cadangan devisanya 
hingga 10 kali lipat sejak 2000.

“Ini memberi kami kepercayaan diri 
untuk menghadapi tekanan global,” ujar 
Gubernur RBI Shaktikanta Das, seperti 
dikutip dari Bloomberg, Selasa (11/5).

Demikian pula, cadangan devisa Indone-
sia dan Thailand hampir mencapai rekor 
setelah tumbuh lebih dari lima dan tujuh 
kali lipat sejak 2000.

Bank Indonesia merilis posisi cadangan 
devisa Indonesia pada akhir Maret 2021 se-
besar US$137,1 miliar. Angka tersebut tetap 
tinggi meskipun menurun dibandingkan 

dengan posisi pada akhir Februari 2021 
sebesar US$138,8 miliar 

Posisi tersebut setara dengan pembiayaan 
10,1 bulan impor atau 9,7 bulan impor 
dan pembayaran utang luar negeri peme-
rintah, serta berada di atas standar kecu-
kupan internasional sekitar 3 bulan impor.

Sekadar catatan, penurunan posisi ca-
dangan devisa pada Maret 2021 terutama 
dipengaruhi oleh pembayaran utang luar 
negeri pemerintah sesuai pola jatuh tempo 
pembayarannya

‘Bekal’ yang dimiliki oleh negara ber-
kembang Asia, telah membuat para pem-
buat kebijakan di kawasan itu sebagian 
besar tidak terpengaruh oleh ketakutan 
adanya lonjakan infl asi besar. Sekadar ca-
tatan laju infl asi tinggi telah mengguncang 
banyak negara berkembang di luar Asia.

Lihat saja Brasil, Rusia dan Turki yang 
terpaksa terus mengerek suku bunga 
acuannya, lantaran adanya tekanan dari 
imbal hasil obligasi AS yang naik, serta 
harga pangan dan energi yang melonjak. 
Tentu menjadi tekanan sendiri bagi sebuah 
negara, yang sedang dalam fase bertahan 
menghadapi tekanan ekonomi akibat pan-
demi, namun harus mengerek suku bunga 
acuannya.

Sebaliknya, para gubernur bank sentral 
di Asia lebih tampak seperti Jerome Powell 
dari Bank Sentral AS (The Fed/Federal 
Reserve). Sekadar catatan, Powell menyata-
kan, pilihan untuk menaikan suku bunga 
di AS hampir terbatas. Kalau pun harus 
menaikkan suku bunga, The Fed akan 
melakukannya secara perlahan.

Berdasarkan catatan Bisnis, sejauh ini 
tidak ada negara berkembang di Asia yang 
menaikkan suku bunga acuan mereka 
pada tahun 2021. Sementara itu, Bloomberg 
mencatat, hanya Pakistan yang diperkira-
kan menjadi negara berkembang pertama 
di Asia yang akan melakukan pada akhir 
tahun.

PELAJARAN
Pada awal krisis Asia 1997, para pembu-

at kebijakan merespons dengan konsolidasi 
fi skal dan suku bunga yang lebih tinggi. 
Kemerosotan ekonomi yang terjadi kemu-
dian merugikan wilayah tersebut ratusan 
miliar dolar AS. Kondisi industri di negara 
berkembang Asia pun terpaksa morat-
marit, tak terkecuali Indonesia.

Ketika krisis ekonomi global 2008 tiba, 
ekonomi Asia tampak lebih tangguh. Uni-
ted Nations Economic and Social Com-
mission for Asia and the Pacifi c dalam 
risetnya menyebut negara berkembang Asia 
punya bekal yang lebih baik

“Karena mereka merespons dengan 
stimulus fi skal dan kebijakan moneter 
countercyclical. Dan tidak ada krisis utang 
besar di kawasan ini sejak tahun 90-an. 
Sebagian berkat pertumbuhan pesat pasar 
obligasi mata uang lokal,” tulis riset terse-
but.

Bloomberg mencatat utang pemerintah 

dan perusahaan di negara berkembang 
Asia bernilai lebih dari US$20 triliun tahun 
lalu. Jumlah itu naik dari sekitar US$1 
triliun pada dua dekade sebelumnya.

Beberapa negara juga menerapkan pem-
batasan jangka panjang terhadap sejumlah 
indikator fi skal.  Indonesia contohnya, 
yang menetapkan batas defi sit anggaran 
sebesar 3% dari PDB. Ketika aturan itu 
dilanggar selama pandemi, investor secara 
luas menerima jaminan bahwa aturan itu 
akan diberlakukan kembali ketika keadaan 
darurat telah berlalu.

Pada kerentanan utang dan metrik lain-
nya, ekonomi Asia umumnya menempati 
posisi terkuat dibandingkan negara berkem-
bang lainnya.

Di samping itu, besarnya populasi ne-
gara berkembang Asia, sejauh ini berhasil 
dimanfaatkan dengan baik dibandingkan 
negara di kawasan lain. Sekadar catatan, 
tiga negara berkembang dengan jumlah 
populasi penduduk terbesar berada di Asia, 
yakni China, India dan Indonesia.

Ketahanan negara berkembang di Asia, 
tak lepas dari keberhasilan mereka men-
jaga keunggulannya dibandingkan negara 
berstatus sama di kawasan lain. Di Asia, 
proses kebangkitan dari keterpurukan aki-
bat pandemi Covid-19 tergolong cepat.

Apalagi, China yang menjadi motor 
perekonomian Benua Kuning, berhasil 
mendorong negara-negara Asia untuk 
kembali menjalankan rantai pasok global-
nya. China yang sempat terpuruk akibat 
pukulan awal pandemi Covid-19, kini 
mulai bergeliat.

“Sekitar pertengahan tahun lalu, banyak 
perusahaan Asia menghadapi penghenti-
an tiba-tiba dalam pesanan dan likuiditas. 
Namun, saat pabrik-pabrik China mulai 
beroperasi kembali, desahan lega meresap 
melalui rantai pasokan di negara-negara 
Asia lain,” kata Taimur Baig, Kepala Eko-
nom di DBS Bank Ltd. di Singapura.

Selain itu, Fund Manager Fidelity Inter-
national Ian Samson mengatakan, banyak 
investor spesialis pasar negara berkembang 
telah memperlakukan Asia secara berbeda. 
Dia menyebutkan Asia bisa digolongkan 
sebagai blok yang terpisah dari kelompok 
negara berkembang dunia.

“Dalam hal fundamental, apakah itu 
pertumbuhan struktural atau keseimbangan 
fi skal, Asia telah mengungguli Amerika La-
tin dan pasar negara berkembang di Eropa, 
Afrika, dan Timur Tengah,” kata Samson.

Ian menyebutkan, Asia sangat dominan 
dalam ekuitas pasar berkembang serta me-
nyumbang sebagian besar dari total inves-
tasi dunia. Hal itu disebabkan oleh negara 
berkembang Asia memiliki lebih banyak 
perusahaan dengan skala besar dibanding-
kan kawasan lain.

Selain itu, negara berkembang di Asia 
memiliki perusahaan yang berkecimpung 
di sektor dengan indikator pertumbuhan 
tinggi dan tahan terhadap pandemi, seper-
ti teknologi. 

  EKONOMI DI TENGAH COVID-19  
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Antara/M. Irfan Ilmie

Seorang pekerja Huafu Textile Co Ltd memeriksa 
mesin produksi benang di perusahaannya di Prefektur 

Aksu, Daerah Otonomi Xinjiang, China, Selasa (20/4).

Antara/Aprillio Akbar

Sejumlah kendaraan melintas di Jalan Jenderal Sudirman, Jakarta, Rabu (5/5). Badan Pusat 
Statistik (BPS) mencatat pertumbuhan ekonomi Indonesia minus 0,74% pada kuartal I/2021.

Pandemi Covid-19 menunjukkan pada dunia bahwa Pandemi Covid-19 menunjukkan pada dunia bahwa 
negara berkembang di Asia, termasuk Indonesia, memiliki negara berkembang di Asia, termasuk Indonesia, memiliki 

sejumlah indikator ketahanan ekonomi yang jauh lebih baik sejumlah indikator ketahanan ekonomi yang jauh lebih baik 
dibandingkan dengan kawasan lain.dibandingkan dengan kawasan lain.

 Yustinus Andri DP

yustinus.andri@bisnis.com
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Petugas gabungan melakukan pemeriksaan 
ter hadap kendaraan berpelat nomor dari luar Ban -
dung yang melintas di pos penyekatan larangan 
mu dik Lingkar Barat Nagreg, Kabupaten Bandung, 
Ja  wa Barat, Minggu (16/5). Pemerintah mulai 

meng  gencarkan penerapan tes acak serta cek wajib 
do kumen syarat perjalanan bagi seluruh pemudik 
Le  baran yang kembali. Langkah ini diterapkan untuk 
mengantisipasi lonjakan pergerakan manusia selama 
arus balik Lebaran.

Bisnis/Rachman
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  PENGENDALIAN COVID-19  

PANGANDARAN DAN CIWIDEY DITUTUP
Bisnis, BANDUNG — Pemerintah Provinsi Jawa Barat dan Pemerintah Kabupaten Pangandaran memutuskan untuk menutup 

destinasi wisata di Batu Karas, Kabupaten Pangandaran, sampai waktu yang belum ditentukan.

Redaksi 

bandung@bisnis.com

G
ubernur Jawa Ba-
rat Ridwan Kamil 
mengaku intens ber-
koordinasi dengan 
kepala daerah untuk 
pengawasan dan pe-

ngendalian destinasi wisata. 
Dia pun menginstruksikan akses 

menuju objek wisata di Pangan-
daran dan Ciwidey (Kabupaten 
Bandung) ditutup. 

“Pangandaran dan akses ke Ci-
widey disepakati ditutup untuk 
wisatawan,” katanya, pekan lalu.

Sampai saat ini, lanjutnya, objek 
wisata di Puncak dan Lembang 
masih aman dan terkendali. Ia 
mengimbau masyarakat, khususnya 
wisatawan, untuk memutarbalik-
kan kendaraan karena akses ke 
Pangandaran dan Ciwidey akan 
ditutup. 

“Saya mengimbau kepada ma-
syarakat, khususnya pemudik dan 
wisatawan, untuk putar balik ka-
rena Pangandaran dan Ciwidey 
akan ditutup,” ucapnya. 

Di tengah pandemi Covid-19, 
perayaan Idulfi tri tahun ini tentu 
akan berbeda dengan tahun-tahun 
sebelumnya. Masyarakat mesti ber-
adaptasi dan menahan diri. Yang 
terpenting saat ini, kata gubernur, 
warga Jabar harus mengutamakan 
kesehatan keluarga, baik di rumah 
dan kampung halaman.

Kepala Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan (Disparbud) Jabar 
Dedi Taufi k menuturkan keputusan 
penutupan wisata Pangandaran 
dan Ciwidey diambil berdasar-
kan hasil rapat koordinasi Pemda 
Provinsi Jabar dengan Pemerintah 
Kabupaten Pangandaran.

“Penutupan tempat wisata Batu 
Karas dimulai pukul 00.00 WIB 
sekarang [Minggu, 16 Mei 2021], 
sampai dengan waktu yang tidak 
ditentukan. Ini hasil rapat koordi-
nasi dengan [Disparbud] Kabupaten 
Pangandaran,” kata Dedi.

Selain penutupan, penyekatan 
pun akan dilakukan di kawasan 
Kalipucang dan gerbang masuk 
Pangandaran. Dedi mengatakan 
penyekatan tersebut bertujuan un-
tuk mengendalikan kunjungan 
wisatawan sekaligus mencegah 
penularan Covid-19.

“Dalam rapat juga sudah di-
putuskan akan ada penyekatan 
di kawasan Kalipucang, juga di 
gate Pangandaran secara ketat, ini 
sekaligus untuk mengontrol keda-

tangan wisatawan juga,” ucapnya.
Menurut Dedi, berdasarkan hasil 

laporan dan pantauan di sejumlah 
destinasi wisata, khususnya Pan-
tai Batu Karas, wisatawan yang 
berkunjung meningkat secara sig-
nifi kan. Petugas gabungan pun 
membubarkan pengunjung dan 
memutarbalikkan kendaraan yang 
akan masuk Pantai Batu Karas.

“Tingkat kunjungan memang 
tinggi. Ini respons yang harus 
segera dilakukan. Kami mengerti 
momen liburan ini masyarakat 
ingin berkunjung ke tempat wi-
sata, tapi tetap harus ingat bahwa 
protokol kesehatan sangat penting, 
karena masih dalam suasana pan-
demi,” ucapnya.

Pemerintah Provinsi Jabar sudah 
membuat antisipasi manakala ada 
pergerakan masyarakat menuju 
destinasi wisata setelah masa pe-
larangan mudik berakhir.

Salah satunya dengan menyiap-
kan 15.000 rapid test antigen dan 
mengetes secara acak di destinasi 
wisata yang berpotensi menda-
tangkan banyak wisatawan.

Selain melaksanakan tes secara 
acak, Pemerintah Provinsi Jabar 
dan Pemda Kabupaten/Kota di 
Jabar akan memonitor pembatasan 
jumlah pengunjung, pembatasan 
jam operasional, serta penerapan 
protokol kesehatan di hotel, pusat 
perbelanjaan, rumah makan, dan 
destinasi wisata.

“Jadi, kami terpaksa menutup 
sementara tempat wisata di Batu 
Karas. Kami akan lakukan rapid 
test antigen. mudah-mudahan saat 
pengetesan nanti kasus Covid-19 
tidak meningkat secara signifi kan,” 
kata Dedi.

Dedi mengungkapkan Disparbud 
Jabar gencar melakukan moni-
toring protokol kesehatan ke 108 
destinasi wisata yang tersebar di 
26 Kabupaten/Kota guna mence-
gah penyebaran Covid-19 di masa 
libur Lebaran.

Pihaknya sempat mengecek lang-
sung pelaksanaan protokol kesehatan 
di kawasan wisata Lembang, Ka-
bupaten Bandung Barat. Sebanyak 
tiga destinasi wisata jadi tujuan 
yaitu Grafi ka Cikole, The Lodge 
Maribaya, dan Farmhouse Lembang 
sejak Sabtu (15/5).

“Lembang yang sebelumnya ma-
suk zona merah, sekarang sudah 
masuk zona oranye,” ucapnya. 

Di pos Grafi ka Cikole, Kadis-

parbud juga memantau langsung 
kegiatan penyekatan kendaraan 
yang hendak memasuki wilayah 
Bandung. Beberapa kendaraan 
selain pelat D diminta putar balik 
karena tidak memiliki kelengkapan 
surat-surat seperti hasil tes anti-
gen dan surat keterangan keluar 
masuk daerah. 

Selain mengecek kesiapan pro-
tokol kesehatan, Disparbud Jabar 
juga menggelar tes swab antigen 
di beberapa destinasi wisata. Se-
banyak 37.000 antigen disiapkan 
dan setengahnya telah digunakan 
untuk tes pada kegiatan sosialisasi 
8-9 Mei 2021 lalu. 

Secara serentak juga dilakukan 
pemantauan destinasi wisata, pe-
masangan mass tracing QR code, 
dan pengambilan sampel rapid test 
antigen di Kebun Raya Bogor, Ka-
wasan Wisata Gunung Galunggung 
Kabupaten Tasikmalaya, Jatiluhur 
Water World, Waterboom Jempol 
Cirebon, Situ Lengkong Panjalu 
Kabupaten Ciamis, Situ Mustika 
Kota Banjar, Main Gate Pantai 
Pangandaran, Wisata Tanjung Dur-
iat Jatigede Kabupaten Sumedang, 
serta Pantai Tirtamaya Kabupaten 
Indramayu. 

Dari hasil monitoring tersebut, 
mayoritas destinasi wisata telah 
menerapkan protokol kesehatan 
dengan menyiapkan tempat cuci 
tangan, sabun, dan melakukan 
pengecekan suhu tubuh. Selain itu 
semua pengelola destinasi wisata 
telah menaati peraturan pemerintah 
untuk melakukan pembatasan 
jam operasional serta pembatasan 
jumlah pengunjung.

WISATA PACIRA 
Sementara itu, Bupati Bandung 

Dadang Supriatna melaporkan bah-
wa destinasi wisata di kawasan 
PACIRA (Pasir Jambu, Ciwidey, 
Ranca Bali), Kabupaten Bandung, 
akan ditutup sementara.

“Sehubungan sudah ada instruk-
si dari Istana melalui Gubernur 
Jawa Barat via telpon, mengenai 
tempat wisata Pacira dengan sa-
ngat menyesal, untuk sementara 
ditutup, sambil melihat situasi 
yang berkembang,” kata Dadang.

Orang nomor satu di Kabupaten 
Bandung ini pun meminta pengertian 
dan kerja sama dari semua pihak 
untuk bisa memaklumi kondisi ini.

“Saya sudah memprediksikan, 
usai perayaan Idulfi tri kemungkinan 

besar akan banyak pengunjung 
yang akan berwisata ke Kabupa-
ten Bandung. Tidak hanya dari 
wisatawan lokal, pengunjung di 
luar Kabupaten Bandung pun akan 
antusias mendatangi kawasan di 
Pacira ini”, ungkapnya.

Dia juga menyadari pihaknya 
harus tetap fokus pada pemulihan 
ekonomi daerah. Namun saat ini, 
kata dia keselamatan warganya 
lebih penting.

“Kalaupun nanti dibuka kembali, 
saya akan sangat ketat memantau 
penerapan protokol kesehatannya. 
Ekonomi memang penting untuk 
keberlangsungan hidup, namun 
kesehatan pun lebih utama. Se-
moga pandemi Covid-19 ini cepat 
berakhir”, tegasnya. 

Dadang pun meminta jajarannya 
untuk melakukan penyekatan di 
sejumlah jalur pariwisata.

“Kita akan lakukan evaluasi 
beberapa tempat wisata di masing-
masing wilayah. Setelah itu kita 
putuskan, mana yang harus tutup 
total, dan mana yang bisa tetap 
buka dengan penerapan prokes. 
Terutama tempat wisata dengan 
konsep outdoor, ini harus tetap 
ada penjagaan,” jelasnya.

Jumlah kendaraan yang melewati 
jalur wisata Pacira harus dibatasi 
50% dari jumlah maksimal saat 
keadaan normal. Lewat dari itu, 
Dadang meminta petugas untuk 
memutar balik kendaraan.

“Kapasitas 50% ini juga berla-
ku di seluruh tempat wisata di 
Kabupaten Bandung,” ujarnya.

Bupati ikut memantau di be-
berapa tempat wisata kawasan 
Pacira pada Sabtu (15/5) menyusul 

terjadinya sejumlah pelanggaran 
protokol kesehatan (prokes).

Melalui koordinasi dengan Pem-
prov dan Polda Jabar serta For-
um Komunikasi Pimpinan Daerah 
(Forkopimda) Kabupaten Bandung, 
terang bupati, kawasan wisata Pacira 
ditutup mulai Sabtu malam.

Seandainya pihak pengelola wisata 
memaksa untuk buka, tutur Dadang, 
maka harus membuat pernyataan 
disiplin menerapkan prokes. Apabila 
melanggar, maka ia akan menutup 
total tempat wisata tersebut.

Pengetatan aturan itu, kata dia, 
semata-mata untuk melindungi 
keselamatan masyarakat terutama 
para wisatawan. Semua pihak, 
katanya, tidak menginginkan ke-
munculan klaster baru Covid-19. 

Sementara itu, Kepala Bidang 
Pariwisata pada Dinas Pemuda, 
Olahraga, Pariwisata dan Kebuda-
yaan (Disporaparbud) Kabupaten 
Purwakarta Acep Yulimulya me-
nuturkan sejumlah destinasi yang 
ada di wilayahnya sudah mulai 
didatangi wisatawan sejak hari 
raya Idulfi tri 1442 Hijriah. 

Hingga H+1 lebaran atau hari 
Jumat kemarin, pihaknya menca-
tat sudah ada sebanyak 23.586 
pengunjung.

“Jumlah kunjungan tersebut 
terhitung dari tanggal 14-15 Mei 
kemarin. Untuk pengunjung sendiri, 
merupakan jumlah akumulasi dari 
beberapa lokasi wisata,” ujar Acep.

Acep menuturkan pihaknya su-
dah memperkirakan jika lonjakan 
pengunjung akan terjadi pada 
H+2 dan H+3 lebaran karena 
bertepatan dengan akhir pekan. 

“Untuk data hari Sabtu dan 
Minggu ini masih direkap. Ke-
mungkinan, melebihi dua hari 
sebelumnya,” jelas dia.

Sejauh ini pihaknya meyakini 
seluruh pengelola wisata tengah 
mempersiapkan penerapan proto-
kol kesehatan di lokasi masing-
masing. Pihaknya berharap, selu-
ruh pengelola pariwisata yang ada 
bisa terus konsisten menjalankan 
penerapan prokes.

“Kepada masyarakat, kami juga 
mengimbau mau berwisata silakan, 
asal harus tetap memperhatikan 
protokol kesehatan,” jelas dia.

Di Purwakarta terdapat 62 des-
tinasi wisata, 30 di antaranya 
merupakan lokasi wisata alam. 
Selebihnya, adalah wisata religi 
dan kuliner. (k60, k57, k34) 

  KINERJA PLN JABAR  

Penjualan Listrik Kuartal I 
2021 Naik 5,6%

Bisnis, BANDUNG — PT PLN (Persero) 
Unit Induk Distribusi Jawa Barat menca-
tat penjualan listrik selama Januari-April 
2021 naik 5,6% bila dibandingkan dengan 
periode yang sama pada 2020 (year on 
year/YoY).

Manager Komunikasi PLN UID Jawa Barat 
Iwan Ridwan mengatakan peningkatan pen-
jualan listrik hingga kuartal 1 menunjukkan 
adanya pertumbuhan positif terkait konsumsi 
listrik di masyarakat Jawa Barat. 

“Jumlah penjualan listrik selama empat 
bulan ini mencapai 17,5 TWh di mana tahun 
sebelumnya hanya sebesar 16,6 TWh,” ucap 
Iwan, Minggu (16/5).

Berdasarkan kelompok tarif pelanggan, 
pertumbuhan penjualan listrik terbesar yaitu 
layanan khusus (layanan untuk pelanggan 
premium) sebesar 21,6%, tarif rumah tangga 
9,6%, Traksi (pelayanan untuk kereta) 7,4% 
dan Industri sebesar 3,6%. 

Sebaliknya, pelanggan tarif sosial dan 
pemerintah pertumbuhannya minus men-
jadi -3,2% dan -1%. Hal ini karena masih 
adanya penerapan WFH di kantor-kantor 
dan pembatasan kegiatan di tempat-tem-

pat sosial  
Meski pertumbuhan pelanggan industri 

kurang dari 4%, namun menurut Iwan, 
pemakaian listrik di berbagai industri mu-
lai naik. Hal ini menggambarkan kegiatan 
produksi mulai pulih.

“Di Jawa Barat, pelanggan industri mendu-
duki penjualan tertinggi dibandingkan dengan 
pelanggan yang lain yaitu sebesar 7,8 TWh. 
Selanjutnya pelanggan rumah tangga sebesar 
7,0 TWh, dan pelanggan bisnis sebesar 1,9 
TWh,” jelas Iwan.

Realisasi ini, sambungnya, menunjukkan 
peningkatan kegiatan perekonomian dima-
syarakat baik di bidang industri, bisnis, dan 
rumah tangga. 

“Kami optimistis ini akan semakin baik 
dengan semakin banyaknya masyarakat yang 
telah divaksin,” pungkasnya.

PLN juga berkomitmen akan tetap men-
jaga keandalan pasokan listrik selama masa 
pandemi Covid-19 dan menerapkan protokol 
kesehatan dengan mensiagakan personel. 
PLN juga memberikan akses mudah kepada 
pelanggan yang ingin mendapatkan informasi 
layanan kelistrikan Jawa Barat. (k34) 

“Pangandaran dan 
akses ke Ciwidey 
disepakati ditutup 
untuk wisatawan

CEK WAJIB DOKUMEN



SUKU BUNGA

DATA SAHAM

JIBOR Rp (Kuotasi Individu Offer Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

JIBID Rp (Kuotasi Individu Bid Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

Keterangan: 

1. Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan dikenakan oleh  

Bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitungkan komponen estimasi premi risiko yang besarnya tergantun dari 

penilaian Bank terhadap risiko masing-masing debitur atau kelompok debitur. Dengan demikian, besarnya suku bunga 

kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama dengan SBDK.

2. Dalam kredit konsumsi non KPR tidak termasuk penyaluran dana melalui kartu kredit dan kredit tanpa agunan (KTA).

3 Informasi SBDK yang berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasi di setiap kantor Bank dan/atau website Bank.

Bagi bank yang ingin menampilkan SBDK dapat mengirimkan data ke :
Email: datatabel@bisnis.com, datatabel@gmail.com, 

dan datatabel@yahoo.com.

JIBOR Rp (Ringkasan) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

SUKU BUNGA ANTARBANK

Sukubunga antarbank di Jakarta (Jakarta Interbank Offered Rate) pada 11 Mei 2021.

EURIBOR 1 MG 2 MG 1 Bln 2 Bln  3 Bln 6 Bln 9 Bln 12 Bln

No Bank Kredit Kredit Kredit Kredit Konsumsi Mulai Berlaku
  Korporasi Ritel Mikro KPR Non-KPR

SUKU BUNGA DASAR KREDIT

Suku Bunga Dasar Kredit (Prime Lending Rate) beberapa bank di Indonesia pada 11 Mei 2021 (% per tahun).

Penjaminan LPS 30 Januari 2021 s/d 28 Mei 2021 (Dalam %)

Nama bank Valuta Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku 

Nama bank Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku

SUKU BUNGA DEPOSITO

Tingkat suku bunga deposito berjangka Rp/US$ pada 11 Mei 2021 (% per tahun).
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4,82%

YoY

YtD
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-4,37%
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-5,13%

0,49%
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1,35%

0,72%
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14,13%

3,75%

YoY
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3,74%

-1,70%
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-4,77%

0,72%

YoY

YtD

-1,75%

-2,84%

YoY

YtD

0,31%

-0,99%

Rp/USD Rp/EUR Rp/GBP Rp/CNY Rp/JPY(100) Rp/HKD

Rp/SGD Rp/AUD Rp/KRW Rp/SAR Rp/THB Rp/MYR

14.431,01 17.319,38 20.015,81 2.229,25 13.189,24 1.858,08  

10.804,50 11.134,97 12,84 3.847,96 462,83 3.500,98

14.198,00 17.281,11 20.004,99 2.213,72 13.050,24 1.828,17 

10.720,34 11.175,26 12,75 3.785,83 456,53 3.457,04

NILAI TUKAR

  

Bank ANZ Indonesia .................................................7,64 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .......................15 Januari 2021
Bank BJB ...................................................................7,60 ................9,21 ............. 12,32 ...............9,52 ............... 9,46 ..................31 Desember 2020
Bank BRI Tbk ............................................................9,95 ................9,80 ............. 16,75 ...............9,90 ............. 12,00 ............................ 11 Mei 2020
Bank BTPN ................................................................6,08 ................9,92 ............. 15,87 .....................- ............. 10,34 ..................31 Desember 2020
Bank Bukopin Tbk ....................................................8,27 ................8,90 ............. 13,00 .............10,11 ............. 10,11 ................. 09 November 2020
Bank Bumi Arta Tbk .................................................8,73 ................8,98 ............. 13,92 ...............8,40 ............. 13,31 ............................ 01 Mei 2021
Bank Central Asia Tbk ..............................................8,00 ................8,25 ..................... - ...............7,25 ............... 6,01 ........................ 31 Maret 2021
Bank CTBC Indonesia ...............................................9,75 ..............10,75 ..................... - .............10,75 ..................... - ..................31 Desember 2020
Bank Danamon Tbk ..................................................9,75 ..............10,00 ..................... - .............10,00 ............. 12,00 ..................31 Desember 2020
Bank DBS Indonesia .................................................5,05 ................7,04 ..................... - ...............7,74 ..................... - ........................ 31 Maret 2021
Bank FAMA Interna� onal .........................................8,53 ................8,53 ............... 9,53 ...............8,53 ............... 8,53 ..................30 Desember 2020
Bank HSBC Indonesia ...............................................8,00 ................9,80 ..................... - .............10,00 ..................... - ..................31 Desember 2020
Bank ICBC Indonesia ................................................7,95 ................8,88 ..................... - ...............8,69 ..................... - ...........................30 April 2021
Bank Jasa Jakarta .....................................................8,50 ................8,50 ..................... - ...............8,25 ............... 8,25 ..................31 Desember 2020
Bank J Trust Indonesia Tbk.....................................10,55 ..............11,05 ............. 26,00 .............12,05 ............. 11,05 .......................11 Januari 2021
Bank Jateng ..............................................................9,79 ..............11,06 ............. 13,97 .............11,30 ............. 13,16 ..................31 Desember 2020
Bank Ja� m ................................................................6,16 ................7,17 ............. 11,82 ...............7,43 ............... 8,89 ................ 30 September 2020
Bank Kesejahteraan Ekonomi ..................................8,65 ................9,15 ..................... - ...............9,65 ............... 9,65 ................. 30 November 2020
Bank Maluku Malut..................................................5,79 ................5,79 ............... 5,79 ...............8,99 ............... 8,99 .....................31 Oktober 2020
Bank Mandiri Tbk .....................................................9,85 ................9,80 ............. 11,50 ...............9,75 ............. 10,95 ..................31 Desember 2020
Bank Mayapada Internasional Tbk ..........................8,60 ................9,80 ............. 11,50 ...............8,90 ............... 9,50 ...........................30 April 2021
Bank Mayora ............................................................9,22 ................9,88 ............. 10,88 ...............9,38 ............... 9,38 ................ 30 September 2020
Bank Mizuho Indonesia ...........................................4,65 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - ...........................30 April 2021
Bank Mul� arta Sentosa ...........................................8,10 ................9,00 ............. 10,00 ...............8,85 ............... 8,85 ..................31 Desember 2020
Bank Negara Indonesia Tbk .....................................9,80 ................9,80 ..................... - .............10,00 ............. 11,70 ..................31 Desember 2020
Bank OCBC NISP Tbk ................................................9,25 ................9,50 ..................... - ...............8,80 ............... 9,80 ........................ 26 Maret 2021
Bank of China Limited ..............................................5,90 ................5,90 ..................... - .....................- ..................... - ...........................30 April 2021
Bank Panin Tbk .........................................................9,00 ................8,50 ............. 14,90 ...............8,25 ............... 9,09 .....................26 Februari 2021
Bank Permata Tbk ....................................................9,25 ................9,75 ..................... - ...............9,75 ............... 9,75 ...........................30 April 2021
Bank Riau Kepri ........................................................7,00 ................7,12 ............... 7,22 ...............6,45 ............... 6,81 .......................15 Januari 2021
Bank Sinarmas Tbk .................................................10,50 ..............11,50 ............. 15,00 .....................- ............. 10,50 ..................31 Desember 2020
Bank Sulselbar ..........................................................7,63 ................7,62 ............... 7,52 ...............7,50 ............... 9,58 ................. 30 November 2020
Bank Sulutgo ..........................................................11,28 ..............11,58 ............. 11,58 .............11,28 ............. 11,58 ..................31 Desember 2020
Bank Sumut ..............................................................9,05 ................9,58 ............. 12,52 .............10,07 ............. 11,45 ................. 13 November 2020
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk....................10,25 ..............10,25 ..................... - .............10,50 ............. 11,50 ................. 30 November 2020
Bank UOB Indonesia ................................................9,75 ................9,90 ..................... - ...............9,90 ..................... - ........................ 01 Maret 2021
BPD Kalimantan Barat ..............................................8,11 ................8,61 ............... 9,61 ...............8,61 ............... 9,36 ................. 30 November 2020
BPD Kalimantan Timur dan Utara ............................9,70 ................9,42 ............... 9,42 ...............9,70 ............... 9,13 ..................31 Desember 2020
BPD Nusa Tenggara Timur .....................................10,04 ..............10,49 ............... 9,72 ...............9,83 ............. 13,14 ..................31 Desember 2020
Ci� bank ....................................................................6,25 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - ................. 30 November 2020
Commonwealth Bank ....................................................- ..............10,00 ..................... - .............10,00 ............. 10,50 ............................ 07 Mei 2021
Standard Chartered Bank Indonesia ........................7,63 ...................... - ..................... - ...............7,70 ..................... - ........................ 31 Maret 2021

Bank Mandiri ................................................................< Rp 100jt .................2,85 ..................2,85 ................2,85 ................... 2,85 .............25/03/21
 ......................................................................≥ Rp 100jt s/d < 1M .................2,85 ..................2,85 ................2,85 ................... 2,85 .............25/03/21
 .........................................................................≥ Rp 1M s/d < 2M .................2,85 ..................2,85 ................2,85 ................... 2,85 .............25/03/21
 .........................................................................≥ Rp 2M s/d < 5M .................2,85 ..................2,85 ................2,85 ................... 2,85 .............25/03/21
 .........................................................................................≥ Rp 5M .................2,85 ..................2,85 ................2,85 ................... 2,85 .............25/03/21
 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20
 ...............................................................≥ USD 100ribu s/d < 1 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20
 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20
 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20
Bank Central Asia Tbk .....................................................< Rp 2M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21
 .........................................................................≥ Rp 2M s/d < 5M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21
 ...................................................................... ≥ Rp 5M s/d < 10M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21
 .................................................................... ≥ Rp 10M s/d < 25M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21
 ..................................................................≥ Rp 25M s/d < 100M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21
 .................................................................................... ≥ Rp 100M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21
 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,13 ..................0,13 ................0,18 ................... 0,18 .............01/03/21
 ...............................................................≥ USD 100ribu s/d < 1 jt .................0,13 ..................0,13 ................0,23 ................... 0,23 .............01/03/21
 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................0,21 ..................0,21 ................0,33 ................... 0,33 .............01/03/21
 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................0,21 ..................0,21 ................0,33 ................... 0,33 .............01/03/21
Bank CIMB Niaga Tbk ......................................................≥ Rp 8jt .................2,75 ..................2,85 ................3,00 ................... 3,00 .............17/12/20
Bank BNI Tbk ................................................................< Rp 100jt .................3,50 ..................3,50 ................3,50 ................... 3,50 .............07/10/20
 ......................................................................≥ Rp 100jt s/d < 1M .................3,50 ..................3,50 ................3,50 ................... 3,50 .............07/10/20
 .........................................................................≥ Rp 1M s/d < 5M .................3,50 ..................3,50 ................3,50 ................... 3,50 .............07/10/20
 .................................................................... ≥ Rp 5M s/d ≤ 100M .................3,50 ..................3,50 ................3,50 ................... 3,50 .............07/10/20
 .................................................................................... > Rp 100M .................3,00 ..................3,00 ................3,00 ................... 3,00 .............07/10/20
 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,45 ..................0,45 ................0,45 ................... 0,60 .............07/10/20
 ...............................................................................> USD 100ribu .................0,45 ..................0,45 ................0,45 ................... 0,75 .............07/10/20
Bank Panin ....................................................................................- .................5,25 ..................5,25 ................5,25 ................... 5,25 .............23/09/19
Bank Ja� m ....................................................................................- .................4,75 ..................5,50 ................5,25 ................... 5,25 .............29/04/19

Bank Central Asia ......................................SGD ............................... - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10.....................10/03/2020

 ..................................................................GBP ............................... - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

Bank Bjb ....................................................USD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50.....................14/11/2017

Bank BRI ....................................................EUR ............................... - ................0,15 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25.....................01/05/2014

Bank Kesawan ...........................................SGD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50....................................... -

Bank Mandiri ............................................SGD .............. ≤ SGD 10rb ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,50.....................18/06/2014

Bank Chinatrust ........................................EUR ............................... - ................2,00 ..................2,00 ................. 1,75 ..................... 1,75....................................... -

Bank CIMB Niaga ......................................SGD ............................... - ................0,05 ..................0,10 ................. 0,25 ..................... 0,25....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,35 ..................... 0,45....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................3,00 ..................3,00 ................. 3,00 ..................... 3,00....................................... -

Bank Int’l Indonesia ..................................Yen ................................ - ................0,00 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................Pound ........................... - ................0,30 ..................0,30 ................. 0,50 ..................... 0,75....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................1,75 ..................1,75 ................. 1,75 ..................... 1,75....................................... -

 ..................................................................SGD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,75....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,35 ..................... 0,45....................................... -

Bank Mu� ara ............................................SGD ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50....................................... -

 ..................................................................Yen ................................ - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................2,25 ..................2,25 ................. 2,25 ..................... 2,25....................................... -

 ..................................................................Pound ........................... - ................1,00 ..................1,00 ................. 1,00 ..................... 1,00....................................... -

Rupiah ........................................................................................................................................................................................................................................ 4,50

Dolar AS ..................................................................................................................................................................................................................................... 1,00

BPR (Rp) ..................................................................................................................................................................................................................................... 7,00

Suku Bunga Rata-Rata (%) ............................................ 3,50000 ............3,55875 ...........3,75000 ..........3,91000 ..........4,11000

Suku Bunga Ter� nggi (%) .............................................. 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Suku Bunga Terendah (%) ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

B.P.D. DKI Jakarta .......................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

B.P.D. Jawa Barat Banten .............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,89100 ..........4,10000

Bank Central Asia Tbk ................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank CTBC Indonesia .................................................... 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank Danamon Indonesia ............................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank DBS Indonesia ...................................................... 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank Keb Hana Indonesia ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank Mandiri ................................................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank Negara Indonesia 1946 ....................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank OCBC NISP Tbk ..................................................... 3,50000 ............3,56000 ...........3,75000 ..........3,91000 ..........4,11000

Bank Panin Indonesia ................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank Permata Tbk ......................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank Rakyat Indonesia ................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank Resona Perdania .................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank Tabungan Negara ................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank UOB Indonesia ..................................................... 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Ci� bank ......................................................................... 3,50000 ............3,58000 ...........3,77000 ..........4,00000 ..........4,20000

MUFG Bank, Ltd ............................................................ 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Standard Chartered Bank ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,70000 ..........3,85000 ..........4,00000

B.P.D. DKI Jakarta .......................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

B.P.D. Jawa Barat Banten .............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 3,40000 ............3,40000 ...........3,55000 ..........3,69100 ..........3,90000

Bank Central Asia Tbk ................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank CTBC Indonesia .................................................... 3,40000 ............3,40000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank Danamon Indonesia ............................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank DBS Indonesia ...................................................... 3,40000 ............3,40000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank Keb Hana Indonesia ............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank Mandiri ................................................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 3,40000 ............3,45000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank Negara Indonesia 1946 ....................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank OCBC NISP Tbk ..................................................... 3,40000 ............3,36000 ...........3,55000 ..........3,71000 ..........3,91000

Bank Panin Indonesia ................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank Permata Tbk ......................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank Rakyat Indonesia ................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank Resona Perdania .................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank Tabungan Negara ................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank UOB Indonesia ..................................................... 3,40000 ............3,40000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Ci� bank ......................................................................... 3,40000 ............3,38000 ...........3,57000 ..........3,80000 ..........4,00000

MUFG Bank, Ltd ............................................................ 3,40000 ............3,40000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Standard Chartered Bank ............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,50000 ..........3,65000 ..........3,80000

Euribor (5 Mei'21) ................... -0,571 ............ -0,371 ...........-0,553 ........... -0,336 ............-0,531 ........... -0,515 .......... -0,194 ......... -0,483

Euribor (6 Mei'21) ................... -0,571 ............ -0,371 ...........-0,558 ........... -0,336 ............-0,532 ........... -0,513 .......... -0,195 ......... -0,483

Euribor (7 Mei'21) ................... -0,560 ............ -0,371 ...........-0,553 ........... -0,336 ............-0,529 ........... -0,514 .......... -0,194 ......... -0,483

20 SAHAM KENAIKAN HARGA TERTINGGI

20 SAHAM TERAKTIF

20 SAHAM KOREKSI HARGA TERTINGGI

20 PIALANG TERAKTIF

YP ............. Mirae Asset Sekuritas Indonesia .............................................245.753 .........................................3.455.626.666 ............................... 1.513.627.328.800

CC ............. Mandiri Sekuritas ...................................................................145.476 .........................................1.633.030.700 ............................... 1.252.642.003.100

PD ............ Indo Premier Sekuritas ...........................................................181.995 .........................................1.712.239.600 ............................... 1.134.636.843.700

YU ............ CGS-CIMB Sekuritas Indonesia ................................................. 55.437 ............................................844.275.640 ..................................923.867.365.592

CS ............. Credit Suisse Sekuritas Indonesia ............................................. 39.413 ............................................410.639.900 ..................................922.865.589.200

BK ............ J.P. Morgan Sekuritas Indonesia ............................................... 46.725 ............................................760.328.812 ..................................783.852.059.030

ZP ............. Maybank Kim Eng Sekuritas ..................................................... 43.202 ............................................439.796.332 ..................................767.116.766.144

RX ............ Macquarie Sekuritas Indonesia ................................................ 22.791 ............................................268.474.800 ..................................723.620.908.500

AK ............ UBS Sekuritas Indonesia .......................................................... 40.235 ............................................341.690.376 ..................................665.328.191.140

MG ........... Semesta Indovest Sekuritas ..................................................... 36.514 .........................................1.157.059.200 ..................................538.753.607.900

KK............. Phillip Sekuritas Indonesia ....................................................... 65.451 ............................................883.488.400 ..................................390.698.921.100

SQ ............ BCA Sekuritas .......................................................................... 33.766 ............................................399.799.224 ..................................349.707.528.650

KI .............. Ciptadana Sekuritas Asia............................................................ 7.387 ............................................200.271.000 ..................................349.527.459.200

LG ............. Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. ........................................... 24.960 ............................................323.044.100 ..................................349.178.004.300

EP ............. MNC Sekuritas ........................................................................217.241 .........................................1.160.636.200 ..................................348.956.450.600

DH ............ Sinarmas Sekuritas .................................................................. 34.257 ............................................380.161.314 ..................................347.984.103.100

AP ............ Pacific Sekuritas Indonesia ......................................................... 2.540 ............................................948.986.000 ..................................335.338.475.000

NI ............. BNI Sekuritas ........................................................................... 69.227 ............................................805.291.300 ..................................332.465.270.500

KZ ............. CLSA Sekuritas Indonesia ......................................................... 14.681 ............................................124.533.400 ..................................323.903.545.900

CP ............. Valbury Sekuritas Indonesia ..................................................... 41.466 .........................................1.330.931.700 ..................................313.856.429.200

Kode Emiten Frekuensi Volume Nilai

SAMF ..........Saraswanti Anugerah Makmur Tbk. ...........1.065........................... 1.330 .............................24,88 .........................62.474.900 ..................78.631.713.000

LUCK ...........Sentral Mitra Informatika Tbk. ......................240.............................. 286 .............................19,17 .......................197.791.400 ..................56.082.449.400

VRNA ..........Verena Multi Finance Tbk. ............................144.............................. 168 .............................16,67 .........................18.848.800 ....................3.320.247.500

ISSP ............Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk. ............240.............................. 276 .............................15,00 .......................182.488.000 ..................49.524.953.000

PBSA...........Paramita Bangun Sarana Tbk. .......................484.............................. 545 .............................12,60 .................................... 300 ............................. 159.000

HRUM ........Harum Energy Tbk. ....................................5.450........................... 6.125 .............................12,39 .........................31.079.800 ................179.743.695.000

LMSH ..........Lionmesh Prima Tbk. ....................................675.............................. 750 .............................11,11 ............................. 978.400 ...................... 758.789.000

BTON ..........Betonjaya Manunggal Tbk. ...........................352.............................. 390 .............................10,80 ............................. 670.800 ...................... 248.167.800

MTSM ........Metro Realty Tbk. .........................................180.............................. 199 .............................10,56 ............................... 85.600 ........................ 15.584.100

JSKY ............Sky Energy Indonesia Tbk. ............................125.............................. 138 .............................10,40 .......................245.111.100 ..................33.750.286.300

SSTM ..........Sunson Textile Manufacture Tbk ...................432.............................. 476 .............................10,19 ................................. 1.800 ............................. 868.000

INPC ...........Bank Artha Graha Internasional Tbk. ............146.............................. 159 ...............................8,90 .........................10.345.100 ....................1.581.299.000

BMAS .........Bank Maspion Indonesia Tbk. ....................1.850........................... 2.010 ...............................8,65 .......................... 2.384.300 ....................4.756.816.500

LION ...........Lion Metal Works Tbk. ..................................360.............................. 390 ...............................8,33 ............................... 52.400 ........................ 20.273.400

PRAS...........Prima Alloy Steel Universal Tbk. ...................137.............................. 148 ...............................8,03 .......................... 3.652.400 ...................... 618.397.000

LPLI ............Star Pacific Tbk .............................................157.............................. 169 ...............................7,64 .......................... 3.028.500 ...................... 540.761.200

KBLV ...........First Media Tbk. ...........................................400.............................. 430 ...............................7,50 ................................. 2.800 .......................... 1.180.000

RELI ............Reliance Sekuritas Indonesia Tbk. .................326.............................. 350 ...............................7,36 ................................. 3.100 .......................... 1.082.400

AMFG .........Asahimas Flat Glass Tbk. ...........................4.200........................... 4.500 ...............................7,14 ............................. 103.300 ...................... 478.187.000

RONY ..........Aesler Grup Internasional Tbk. .....................150.............................. 159 ...............................6,00 .................................... 300 ............................... 47.000

BABP ........ Bank MNC Internasional Tbk..................................... 90 ........................... 90 ...............................0 .........................75.634.100 ....................6.775.667.700

BBRI ......... Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. ...................4.050 .......................3.990 ............................-60 .......................151.844.200 ................607.306.681.000

BCAP ........ MNC Kapital Indonesia Tbk. .................................... 107 ......................... 107 ...............................0 .........................31.911.400 ....................3.408.704.400

KPIG ......... MNC Land Tbk. ....................................................... 106 ......................... 105 ............................. -1 .........................31.904.600 ....................3.366.990.500

ANTM ....... Aneka Tambang Tbk..............................................2.680 .......................2.670 ............................-10 .......................164.247.600 ................433.768.618.000

LUCK ......... Sentral Mitra Informatika Tbk. ................................ 240 ......................... 286 .............................46 .......................197.791.400 ..................56.082.449.400

TLKM ........ Telkom Indonesia (Persero) Tbk. ...........................3.170 .......................3.180 .............................10 .........................94.281.900 ................299.743.836.000

SAMF ........ Saraswanti Anugerah Makmur Tbk. ......................1.065 .......................1.330 ...........................265 .........................62.474.900 ..................78.631.713.000

IPTV .......... MNC Vision Networks Tbk. ..................................... 240 ......................... 240 ...............................0 .........................18.443.500 ....................4.392.293.000

ZINC ......... Kapuas Prima Coal Tbk. .......................................... 187 ......................... 189 ...............................2 .......................972.971.000 ................182.606.110.200

HRUM ...... Harum Energy Tbk. ...............................................5.450 .......................6.125 ...........................675 .........................31.079.800 ................179.743.695.000

MLPL ........ Multipolar Tbk. ....................................................... 232 ......................... 226 ............................. -6 .......................310.835.100 ..................71.695.805.200

CAMP ....... Campina Ice Cream Industry Tbk. ............................ 262 ......................... 260 ............................. -2 .......................110.696.400 ..................31.879.137.000

BBCA ........ Bank Central Asia Tbk. ........................................32.100 .....................32.400 ...........................300 .........................14.136.000 ................450.293.557.500

SRIL .......... Sri Rejeki Isman Tbk. ............................................... 152 ......................... 152 ...............................0 .......................297.104.600 ..................47.323.677.700

ISSP .......... Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk. ...................... 240 ......................... 276 .............................36 .......................182.488.000 ..................49.524.953.000

ASII ........... Astra International Tbk. ........................................5.375 .......................5.225 ..........................-150 .........................49.162.600 ................258.237.960.000

UNVR ....... Unilever Indonesia Tbk. ........................................5.700 .......................5.625 ............................-75 .........................28.767.800 ................163.067.997.500

BMRI ........ Bank Mandiri (Persero) Tbk. .................................5.975 .......................5.900 ............................-75 .........................34.690.900 ................204.768.210.000

JSKY .......... Sky Energy Indonesia Tbk. ...................................... 125 ......................... 138 .............................13 .......................245.111.100 ..................33.750.286.300

LUCY ......... Lima Dua Lima Tiga Tbk. ..................................91................................ 82 ..............................-9,89 .........................31.185.700 ....................2.557.227.400

KONI ......... Perdana Bangun Pusaka Tbk .......................2.860........................... 2.660 ..............................-6,99 ................................. 4.100 ........................ 10.926.000

DIGI .......... Arkadia Digital Media Tbk. .............................432.............................. 402 ..............................-6,94 ................................. 4.600 .......................... 1.926.000

LPCK ......... Lippo Cikarang Tbk .....................................1.450........................... 1.350 ..............................-6,90 .......................... 3.570.700 ....................4.883.907.000

MLPT ........ Multipolar Technology Tbk. ........................1.980........................... 1.845 ..............................-6,82 ............................. 536.200 ....................1.011.570.000

INCI .......... Intanwijaya Internasional Tbk .....................1.030.............................. 960 ..............................-6,80 .......................... 1.486.900 ....................1.446.480.500

MBTO ....... Martina Berto Tbk. ........................................148.............................. 138 ..............................-6,76 .......................... 3.462.800 ...................... 518.314.700

VINS ......... Victoria Insurance Tbk. ..................................119.............................. 111 ..............................-6,72 .......................... 8.916.800 ...................... 999.303.000

KREN ........ Kresna Graha Investama Tbk. .........................149.............................. 139 ..............................-6,71 .........................40.933.200 ....................5.832.947.900

CTBN ........ Citra Tubindo Tbk. ......................................3.280........................... 3.060 ..............................-6,71 ................................. 1.300 .......................... 3.988.000

INPS ......... Indah Prakasa Sentosa Tbk. ........................1.280........................... 1.195 ..............................-6,64 ............................... 20.700 ........................ 24.964.500

RDTX ........ Roda Vivatex Tbk ........................................7.925........................... 7.400 ..............................-6,62 ............................... 23.300 ...................... 179.372.500

ATAP ......... Trimitra Prawara Goldland Tbk. .....................151.............................. 141 ..............................-6,62 .......................... 1.204.700 ...................... 193.602.100

BRMS ....... Bumi Resources Minerals Tbk. .......................106................................ 99 ..............................-6,60 .......................731.185.500 ..................73.387.349.100

APEX ........ Apexindo Pratama Duta Tbk. .........................910.............................. 850 ..............................-6,59 ............................. 427.400 ...................... 369.388.500

PEGE ......... Panca Global Kapital Tbk. ..............................182.............................. 170 ..............................-6,59 ............................... 55.100 .......................... 9.723.100

PTIS .......... Indo Straits Tbk. ............................................306.............................. 286 ..............................-6,54 ................................. 6.700 .......................... 1.918.200

TOYS ......... Sunindo Adipersada Tbk. ...............................169.............................. 158 ..............................-6,51 .........................38.075.500 ....................6.130.986.000

OASA ........ Protech Mitra Perkasa Tbk. ............................246.............................. 230 ..............................-6,50 ............................. 966.900 ...................... 223.858.800

BLTZ .......... Graha Layar Prima Tbk. ...............................3.850........................... 3.600 ..............................-6,49 .................................... 300 .......................... 1.080.000

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Perubahan Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai
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PERTANIAN

1.Palawija/Tanaman Pangan

BISI BISI Interna� onal Tbk. 1.135 1.150 15 517.500 589.207.000 3.450.000.000.000 16,65 16,87 1,46

2.Perkebunan

AALI Astra Agro Lestari Tbk. 10.450 10.150 -300 11.582.500 117.278.182.500 19.535.586.579.950 24,14 23,45 1,04

ANDI Andira Agro Tbk  50 50 - 676.300 33.815.000 467.500.000.000 14,13 14,13 1,65

ANJT Aus� ndo Nusantara Jaya Tbk  745 745 - 239.600 178.709.500 2.498.860.375.000 83,67 83,67 0,44

BWPT Eagle High Planta� ons Tbk 124 118 -6 463.017.500 56.349.489.000 3.719.984.338.000 -3,62 -3,44 1,08

CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk 304 302 -2 1.213.100 367.820.800 619.100.000.000 7,30 7,25 1,07

DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 585 585 - 61.411.800 36.045.439.000 6.200.907.804.000 13,01 13,01 1,01

FAPA Fap Agri Tbk  2.630 2.640 10 184.800 485.184.000 9.581.647.152.000 - - -

GOLL Golden Planta� on Tbk  50 50 - - - 183.250.037.950 -2,84 -2,84 0,37

GZCO Gozco Planta� ons Tbk. 50 50 - 29.300 1.465.000 300.000.000.000 -1,38 -1,38 0,49

JAWA Jaya Agra Wa�  e Tbk 90 89 -1 5.600 499.100 335.947.009.500 -1,13 -1,12 2,22

LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 1.400 1.385 -15 64.498.600 89.914.604.000 9.449.666.591.525 25,86 25,58 1,09

MAGP Mul�  Agro Gemilang Planta� on Tbk 50 50 - 4.100 205.000 450.000.000.200 -7,75 -7,75 1,39

MGRO Mahkota Group Tbk 750 735 -15 5.955.600 4.414.495.000 2.612.517.589.500 -51,52 -50,49 4,62

PALM Provident Agro Tbk  366 348 -18 10.476.800 3.693.096.600 2.477.600.043.888 8,26 7,86 0,84

PGUN Pradiksi Gunatama Tbk  228 228 - 4.200 938.400 1.139.626.080.000 -19,34 -19,34 1,41

PNGO Pinago Utama Tbk 1.430 1.425 -5 700 999.000 1.113.281.250.000 13,78 13,73 2,12

PSGO Palma Serasih Tbk 124 119 -5 157.000 18.838.500 2.243.150.000.000 88,20 84,64 1,85

SGRO Sampoerna Agro Tbk. 1.925 1.915 -10 183.300 352.307.000 3.619.350.000.000 153,53 152,74 0,90

SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk  585 565 -20 39.466.200 22.864.095.000 8.936.215.150.000 -40,21 -38,84 0,63

SMAR Smart Tbk. 4.650 4.700 50 85.200 393.809.000 13.499.308.820.200 46,65 47,15 1,21

SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk 945 930 -15 21.424.300 20.220.574.000 8.858.250.000.000 25,48 25,07 2,21

TAPG Triputra Agro Persada Tbk 795 775 -20 282.970.600 220.333.995.500 15.385.718.500.000 - - -

UNSP Bakrie Sumatera Planta� ons Tbk. 116 117 1 399.100 46.065.700 292.518.994.248 -0,28 -0,28 -0,06

3.Peternakan

BEEF Es� ka Tata Tiara Tbk  121 120 -1 9.858.400 1.195.337.100 226.117.511.400 -1,68 -1,67 0,76

4.Perikanan

DSFI Dharma Samudera Fishing Industries Tbk.  71 72 1 3.110.800 223.244.500 133.713.756.000 -12,29 -12,46 0,71

PERTAMBANGAN

1.Pertambangan Batu Bara

ADRO Adaro Energy Tbk 1.195 1.195 - 124.156.200 149.193.087.500 38.223.224.590.000 18,44 18,44 0,73

ARII Atlas Resources Tbk 170 170 - 73.000 12.417.100 510.000.000.000 -0,44 -0,44 0,96

BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Tbk 92 92 - 14.411.100 1.331.719.600 128.800.000.000 -1,87 -1,87 0,91

BSSR Baramul�  Suksessarana Tbk 1.960 2.000 40 877.000 1.814.853.500 5.233.000.000.000 11,91 12,16 1,95

BUMI Bumi Resources Tbk. 62 63 1 606.127.800 37.845.145.800 4.679.308.998.441 -1,69 -1,71 -0,85

BYAN Bayan Resources Tbk. 14.325 14.200 -125 77.100 1.096.545.000 47.333.335.700.000 10,30 10,21 4,04

DEWA Darma Henwa Tbk  50 50 - 379.600 18.980.000 1.092.686.689.600 61,36 61,36 0,27

DOID Delta Dunia Makmur Tbk 366 376 10 145.657.600 54.654.698.000 3.241.051.561.232 -42,94 -44,11 0,76

DSSA Dian Swas� ka Sentosa Tbk 12.500 12.500 - - - 9.631.904.000.000 18,18 18,18 0,43

FIRE Alfa Energi Investama Tbk 515 510 -5 2.777.000 1.428.978.500 752.435.221.290 54,94 54,40 2,13

GEMS Golden Energy Mines Tbk 3.840 3.840 - 233.900 885.344.000 22.588.235.520.000 17,05 17,05 4,62

GTBO Garda Tujuh Buana Tbk  75 75 - - - 187.500.000.000 -14,74 -14,74 0,30

HRUM Harum Energy Tbk 5.450 6.125 675 40.589.600 231.127.012.500 16.559.672.500.000 17,70 19,90 3,17

INDY Indika Energy Tbk.  1.450 1.475 25 49.841.100 73.967.319.000 7.685.033.200.000 -4,56 -4,64 0,79

ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk.  12.350 12.875 525 9.159.900 116.951.755.000 14.547.784.375.000 25,07 26,13 1,21

KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 274 274 - 266.700 73.267.800 1.370.000.000.000 -9,17 -9,17 1,13

MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk  2.970 2.980 10 401.500 1.189.018.000 3.657.270.416.960 7,18 7,20 1,80

MYOH Samindo Resources Tbk  1.400 1.400 - 336.600 471.039.000 3.088.837.500.000 9,73 9,73 1,70

PTBA Bukit Asam Tbk.  2.280 2.280 - 42.815.700 97.679.013.000 26.267.103.090.000 11,00 11,00 1,57

PTRO Petrosea Tbk. 2.270 2.140 -130 5.248.100 11.654.920.000 2.158.414.700.000 5,03 4,74 0,66

SMMT Golden Eagle Energy Tbk 94 95 1 1.316.700 127.496.900 299.250.000.000 -17,20 -17,38 0,52

SMRU SMR Utama Tbk 50 50 - - - 624.969.289.100 -2,73 -2,73 1,04

TOBA TBS Energi Utama Tbk 500 500 - 498.300 248.807.400 4.024.982.000.000 6,86 6,86 1,13

TRAM Trada Alam Minera Tbk. 50 50 - - - 2.482.181.396.700 -63,23 -63,23 0,50

UNIQ Ulima Nitra Tbk  106 104 -2 13.622.600 1.434.255.600 326.454.232.000 - - -

2.Pertambangan Minyak & Gas Bumi

APEX Apexindo Pratama Duta Tbk. 910 850 -60 4.552.300 4.570.326.500 2.260.872.500.000 3,86 3,60 1,27

ARTI Ratu Prabu Energi Tbk  50 50 - 23.000 1.150.000 392.000.000.000 -0,07 -0,07 0,24

BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk  50 50 - 2.256.200 112.810.000 2.234.653.309.650 5,55 5,55 0,49

ELSA Elnusa Tbk. 344 336 -8 64.496.400 21.994.525.400 2.452.296.000.000 10,08 9,85 0,66

ENRG Energi Mega Persada Tbk.  109 106 -3 62.693.600 6.762.599.900 1.096.271.002.832 1,49 1,45 0,25

MEDC Medco Energi Internasional Tbk. 720 720 - 235.231.800 169.533.116.000 18.098.086.501.440 -6,97 -6,97 1,02

MITI Mitra Inves� ndo Tbk.  63 63 - - - 153.908.267.058 67,11 67,11 -22,13

MTFN Capitalinc Investment Tbk. 50 50 - - - 1.592.104.142.600 144,68 144,68 78,68

PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 71 69 -2 3.816.100 267.801.100 41.400.000.000 7,36 7,15 2,40

RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk. 240 238 -2 276.500 66.024.400 183.260.000.000 6,14 6,09 0,41

SURE Super Energy Tbk 1.970 2.000 30 20.600 41.197.000 2.995.153.542.000 4.343,03 4.409,17 23,94

WOWS Gin� ng Jaya Energi Tbk 54 54 - 370.712.300 19.986.969.300 133.688.880.000 14,47 14,47 0,22

3.Pertambangan Logam & Mineral lainnya

ANTM Aneka Tambang Tbk.  2.680 2.670 -10 322.135.100 853.872.670.000 64.162.141.815.750 56,03 55,82 3,37

BRMS Bumi Resources Minerals Tbk  106 99 -7 1.074.900.500 110.132.499.800 9.296.868.475.620 156,78 146,43 0,75

CITA Cita Mineral Inves� ndo Tbk. 2.800 2.780 -20 4.400 12.252.000 11.009.804.275.000 17,06 16,94 3,19

DKFT Central Omega Resources Tbk  169 166 -3 37.368.100 6.258.444.300 935.948.935.600 -7,89 -7,75 1,25

IFSH Ifi shdeco Tbk 1.075 1.100 25 124.700 130.751.500 2.337.500.000.000 -98,34 -100,63 4,68

INCO Vale Indonesia Tbk  5.475 5.550 75 82.035.400 441.894.660.000 55.146.679.896.000 46,57 47,21 1,94

MDKA Merdeka Copper Gold Tbk 2.770 2.710 -60 241.353.100 654.488.543.000 62.072.145.708.650 124,27 121,58 8,23

PSAB J. Resources Asia Pacifi k Tbk 210 202 -8 213.310.800 44.866.306.800 5.344.920.000.000 -63,77 -61,34 1,22

TINS Timah Tbk. 1.825 1.820 -5 140.238.600 254.636.416.500 13.554.911.286.280 -39,95 -39,84 2,75

ZINC Kapuas Prima Coal Tbk  187 189 2 1.813.513.500 341.840.956.400 4.772.250.000.000 147,59 149,17 6,17

4.Pertambangan Batu-batuan

CTTH Citatah Tbk.  67 67 - 7.494.200 499.310.200 82.466.268.007 -2,20 -2,20 0,31

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA

1.Semen

BEBS Berkah Beton Sadaya Tbk 382 378 -4 805.100 312.558.000 3.402.000.000.000 - - 9,17

INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 12.450 12.450 - 1.935.800 24.072.905.000 45.831.334.652.550 25,37 25,37 2,07

SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk 785 775 -10 10.051.200 7.843.835.000 7.697.714.110.400 -51,93 -51,27 2,30

SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 1.740 1.750 10 192.300 335.239.000 13.410.075.000.000 22,81 22,94 1,82

SMGR Semen Indonesia Tbk 9.950 9.925 -25 5.442.900 53.996.790.000 58.870.336.000.000 21,14 21,08 1,72

WSBP Waskita Beton Precast Tbk 196 195 -1 40.570.700 7.939.599.000 5.140.425.719.130 -3,39 -3,37 0,89

WTON Wijaya Karya Beton Tbk 300 296 -4 7.054.200 2.101.843.400 2.579.778.113.600 35,71 35,23 0,79

2.Keramik, Perselen & Kaca

AMFG Asahimas Flat Glass Tbk.  4.200 4.500 300 216.300 913.336.000 1.953.000.000.000 -4,23 -4,53 0,67

ARNA Arwana Citramulia Tbk. 720 725 5 1.904.800 1.372.406.000 5.322.537.457.600 16,36 16,48 4,15

CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk  75 75 - 5.769.800 434.279.800 90.247.516.425 625,00 625,00 0,40

KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk.  50 50 - 3.159.900 157.995.000 746.455.000.000 -9,94 -9,94 0,94

MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk  945 935 -10 6.743.400 6.343.487.000 3.553.000.289.850 29,94 29,62 9,53

MLIA Mulia Industrindo Tbk  1.180 1.230 50 13.407.100 15.583.026.000 1.627.290.000.000 28,34 29,54 0,61

TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 210 210 - 1.259.500 264.585.000 2.167.200.000.000 -87,96 -87,96 1,08

3.Logam & Sejenisnya

ALKA Alakasa Industrindo Tbk 242 240 -2 15.400 3.763.200 121.839.613.200 13,40 13,29 1,20

ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk. 240 244 4 179.600 49.030.800 150.304.000.000 -0,82 -0,84 -0,82

BAJA Saranacentral Bajatama Tbk 348 344 -4 151.752.100 56.250.182.400 619.200.000.000 11,36 11,23 4,84

BTON Betonjaya Manunggal Tbk.  352 390 38 1.111.800 403.794.400 280.800.000.000 16,64 18,44 1,44

CTBN Citra Tubindo Tbk.  3.280 3.060 -220 4.800 13.826.000 2.449.136.790.000 79,93 74,57 1,60

GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 121 114 -7 178.626.800 21.700.254.600 1.053.645.000.000 -8,11 -7,64 1,30

GGRP Gunung Raja Paksi Tbk  370 388 18 35.200 13.434.200 4.699.213.948.916 -35,48 -37,21 0,48

INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 342 344 2 371.200 129.106.400 217.958.400.000 2.128,19 2.140,63 0,72

ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk  240 276 36 221.396.600 58.851.784.800 1.983.333.801.660 26,17 30,10 0,63

ITMA Sumber Energi Andalan Tbk 525 515 -10 100.600 52.272.000 448.411.015.000 4,71 4,62 0,21

JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk.  60 60 - - - 9.000.000.000 -5,93 -5,93 -0,02

KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 640 635 -5 39.764.800 25.283.735.500 12.284.962.031.500 -22,72 -22,54 1,81

LION Lion Metal Works Tbk.  360 390 30 59.300 22.782.400 202.862.400.000 43,41 47,02 0,43

LMSH Lionmesh Prima Tbk. 675 750 75 1.487.400 1.083.779.000 72.000.000.000 -8,24 -9,15 0,67

NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 1.110 1.075 -35 2.270.500 2.496.574.000 2.712.601.250.000 73,06 70,75 3,97

PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 135 131 -4 162.500 21.538.000 74.457.125.000 -1,54 -1,49 0,35

PURE Trinitan Metals and Minerals Tbk 117 117 - 54.241.100 6.503.424.400 160.896.236.085 -1,50 -1,50 2,08

TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 1.550 1.545 -5 88.900 135.795.000 567.540.300.000 15,00 14,96 0,78

4.Kimia

ADMG Polychem Indonesia Tbk 166 165 -1 2.640.100 434.586.200 641.714.627.235 -1,18 -1,18 0,27

AGII Aneka Gas Industri Tbk 1.105 1.080 -25 10.219.600 11.182.937.000 3.311.992.800.000 35,15 34,35 1,00

BRPT Barito Pacifi c Tbk  925 925 - 67.701.500 62.720.494.500 86.384.693.366.950 384,68 384,68 4,48

BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk  193 189 -4 152.782.900 30.237.606.500 850.310.501.418 12,64 12,38 0,70

DPNS Duta Per� wi Nusantara Tbk.  274 272 -2 101.100 26.884.600 90.067.346.944 15,87 15,75 0,36

EKAD Ekadharma Interna� onal Tbk. 1.300 1.300 - 587.900 759.516.500 908.407.500.000 9,72 9,72 0,98

ESSA Surya Esa Perkasa Tbk  340 334 -6 42.775.500 14.511.421.800 5.230.736.258.000 -19,74 -19,39 1,89

ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 62 62 - - - 60.034.414.000 -0,56 -0,56 -0,18

INCI Intanwijaya Internasional Tbk 1.030 960 -70 1.544.900 1.505.510.000 188.276.387.520 4,84 4,51 0,51

MDKI Emdeki Utama Tbk. 218 214 -4 5.735.300 1.252.029.400 541.452.100.428 19,82 19,45 0,67

MOLI Madusari Murni Indah Tbk  865 825 -40 10.600 8.911.500 1.926.283.010.850 26,68 25,45 1,79

NPGF Nusa Palapa Gemilang Tbk  110 108 -2 142.771.800 16.349.230.800 349.945.470.720 - - -

SAMF Saraswan�  Anugerah Makmur Tbk  1.065 1.330 265 155.765.600 174.232.670.000 6.816.250.000.000 55,90 69,81 9,50

SRSN Indo Acidatama Tbk  63 63 - 10.826.900 681.196.200 379.260.000.000 10,19 10,19 0,71

TDPM Tridomain Performance Materials Tbk 119 119 - - - 1.247.721.009.500 7,08 7,08 0,55

TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 9.100 8.725 -375 5.765.800 51.289.040.000 155.597.464.268.500 -429,47 -411,77 6,02

UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk.  7.550 7.325 -225 3.500 25.712.500 2.807.902.233.975 24,85 24,11 1,15

5.Plas� k & Kemasan

AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk. 595 595 - 58.600 34.351.500 404.600.000.000 6,13 6,13 0,31

APLI Asiaplast Industries Tbk. 198 208 10 673.900 138.412.400 283.435.651.200 -127,84 -134,30 1,35

BRNA Berlina Tbk.  1.295 1.295 - 1.500 1.967.000 1.267.947.450.000 -11,93 -11,93 1,53

EPAC Megalestari Epack Sentosaraya Tbk  50 50 - 9.688.500 487.499.200 165.170.000.000 15,46 15,46 0,90

ESIP Sinergi In�  Plas� ndo Tbk 72 72 - 5.179.600 373.133.900 46.080.101.160 33,12 33,12 0,88

FPNI Lo� e Chemical Titan Tbk  248 260 12 66.135.300 16.897.365.600 1.447.267.640.000 24,64 25,83 0,95

IGAR Champion Pacifi c Indonesia Tbk  362 362 - 1.340.700 487.041.800 351.938.029.000 7,98 7,98 0,83

IMPC Impack Pratama Industri Tbk  1.700 1.700 - 3.531.100 5.998.192.500 8.216.950.000.000 65,70 65,70 6,59

IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk  169 170 1 5.614.000 936.377.900 1.095.374.516.530 9,79 9,85 0,46

PBID Panca Budi Idaman Tbk  1.920 1.915 -5 3.705.800 7.054.306.500 3.590.625.000.000 9,69 9,66 1,87

SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk 202 204 2 1.212.500 248.944.800 693.600.009.180 26,33 26,59 1,02

TALF Tunas Alfi n Tbk  300 286 -14 12.400 3.712.400 387.082.410.000 15,18 14,47 0,39

TRST Trias Sentosa Tbk.  430 430 - 100.200 43.086.000 1.207.440.000.000 22,48 22,48 0,53

YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk 410 390 -20 3.300 1.337.200 260.520.034.710 63,35 60,26 2,09

6.Pakan Ternak

CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk  6.600 6.675 75 6.946.100 46.057.807.500 109.456.650.000.000 35,58 35,99 4,97

CPRO Central Proteina Prima Tbk.  50 50 - 2.600 130.000 2.978.619.139.350 -32,57 -32,57 11,61

JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 2.090 2.010 -80 49.112.600 101.015.852.500 23.570.416.154.010 26,74 25,71 2,21

MAIN Malindo Feedmill Tbk.  920 900 -20 12.092.200 11.016.952.500 2.014.875.000.000 14,58 14,27 1,01

SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 1.275 1.275 - 100.700 128.392.500 1.707.355.788.225 81,93 81,93 1,84

7.Kayu & Pengolahannya

IFII Indonesia Fibreboard Industry Tbk  143 143 - 285.500 40.762.400 1.345.916.000.000 18,29 18,29 1,35

SINI Singaraja Putra Tbk 356 354 -2 11.500 4.007.400 165.115.954.500 107,43 106,82 6,83

SULI SLJ. Global Tbk  50 50 - 24.226.000 1.214.162.100 199.345.840.100 -0,80 -0,80 -1,44

TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk  52 54 2 15.675.000 904.253.500 54.635.836.500 -0,09 -0,10 -0,14

8.Pulp & Kertas

ALDO Alkindo Naratama Tbk 890 875 -15 31.624.100 27.912.429.500 962.500.000.000 19,36 19,04 2,10

FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 7.600 7.600 - - - 18.831.954.781.200 53,30 53,30 4,11

INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 10.100 10.100 - 31.466.200 313.742.955.000 55.256.927.704.100 9,66 9,66 0,87

INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 860 870 10 200 173.000 1.208.328.456.210 -6,37 -6,45 0,57

KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk.  50 50 - - - 434.399.786.700 -9,66 -9,66 3,20

SPMA Suparma Tbk.  575 585 10 1.079.800 617.175.500 1.237.024.010.430 10,90 11,09 0,85

SWAT Sriwahana Adityakarta Tbk. 113 106 -7 28.321.600 3.122.647.700 320.035.200.000 -44,01 -41,28 0,92

TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk.  11.175 11.200 25 23.350.300 257.899.230.000 34.868.103.984.000 10,40 10,42 1,51

9.Lainnya

INCF Indo Komodi�  Korpora Tbk 107 102 -5 27.650.300 3.097.503.900 146.713.787.430 -36,64 -34,93 1,00

INOV Inocycle Technology Group Tbk 186 187 1 1.882.800 344.859.400 338.137.495.300 -15,06 -15,14 1,12

KMTR Kirana Megatara Tbk 458 458 - 419.100 189.324.200 3.762.637.801.582 19,32 19,32 1,88

ANEKA INDUSTRI

1.Mesin & Alat Berat

AMIN Ateliers Mecaniques D Indonesie Tbk.  196 191 -5 8.100 1.548.600 206.280.000.000 -4,56 -4,44 1,18

ARKA Arkha Jayan�  Persada Tbk 50 50 - 252.800 12.640.000 100.000.000.000 -3,39 -3,39 1,00

GMFI Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk 115 116 1 8.866.800 1.021.907.200 3.275.087.334.000 -1,02 -1,03 4,79

KPAL Steadfast Marine Tbk 50 50 - 227.100 11.355.000 53.450.470.000 -3,11 -3,11 0,32

KRAH Grand Kartech Tbk.  436 436 - - - 423.438.840.000 -13,13 -13,13 12,27

2.Otomo� f dan Komponennya

ASII Astra Interna� onal Tbk.  5.375 5.225 -150 74.592.300 395.367.852.500 211.526.565.156.500 13,46 13,09 1,36
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Pada penutupan 2 hari perda-

gangan pekan lalu, pergerakan 

saham sektor pertanian ditopang 

oleh saham PT Dharma Samude-

ra Fishing Tbk. (DSFI) naik 1,41% 

ke level Rp72, lalu saham PT Bisi 

Interna� onal Tbk. (BISI) tumbuh 

1,32% ke level Rp1.150 dan saham 

PT Smart Tbk. (SMAR) menguat 

1,08% ke level Rp4.700.

Sedangkan saham pemberatnya 

selama 2 hari perdagangan pecan 

lalu adalah saham PT Provident 

Agro Tbk. (PALM) merosot 4,92% 

ke level Rp348, lalu saham PT Eag-

le High Planta� ons Tbk. (BWPT) 

turun 4,84% ke level Rp118 dan 

saham PT Salim Ivomas Pratama 

Tbk. (SIMP) terkoreksi 3,42% ke 

level Rp565.

Harga kontrak minyak kelapa sa-

wit mentah (crude palm oil atau 

CPO) pengiriman Juli saat ini berada 

di RM 4.350/ton. Sebelumnya harga 

minyak naba�  ini sempat tembus 

RM 4.400/ton dan merupakan harga 

ter� nggi dalam 13 tahun terakhir.

Kenaikan harga yang signifi kan 

diakibatkan oleh ekspektasi ketatnya 

pasokan di negara-negara produsen 

seperti Indonesia dan Malaysia. 

Namun baru-baru ini Dewan Minyak 

Sawit Malaysia (MPOB) melaporkan 

stok bulan April naik 7,1% diban-

ding bulan sebelumnya menjadi 

1,55 juta ton.

Di saat yang sama produksi CPO 

juga naik 7% dibanding bulan se-

belumnya menjadi 1,52 juta ton. 

Ekspor minyak sawit naik 12,6% 

menjadi 1,34 juta ton di bulan April 

jika mengacu pada data MPOB.

Saham sektor pertambangan yang 

mengalami penguatan selama 2 hari 

perdagangan pekan lalu di antaranya 

saham PT Harum Energy Tbk. (HRUM) 

melesat 12,39% ke level Rp6.125 dan 

saham PT Indo Tambangraya Megah Tbk. 

(ITMG) tumbuh 4,25% ke level Rp12.875.

Sedangkan saham pemberat sektor 

ini selama 2 hari perdagangan pekan 

lalu ialah saham PT Apexindo Pratama 

Duta Tbk. (APEX) ambles 6,59% ke level 

Rp850 dan saham PT Petrosea Tbk. 

(PTRO) merosot 5,29% ke level Rp2.150.

PT PLN (Persero) berambisi untuk 

terus mengembangkan sumber energi 

bersih untuk mendukung target bauran 

energi baru terbarukan sebesar 23% pada 

2025. Salah satunya melalui subs� tusi 

batu bara dengan biomassa.

Berdasarkan rencana pengembangan 

energi baru terbarukan (EBT) perseroan, 

se� daknya ada beberapa strategi untuk 

meningkatkan kapasitas pembangkit 

hijau tersebut. Termasuk di dalamnya 

program cofi ring pembangkit listrik te-

naga uap (PLTU) dengan mensubs� tusi 

sekitar 10% batu bara yang dipakai 

dengan biomassa.

Lalu program konversi 5.200 unit pem-

bangkit listrik tenaga diesel (PLTD) yang 

tersebar di 2.130 lokasi dengan potensi 

kapasitas sampai dengan 2 gigawa�  (GW) 

menjadi pembangkit berbasis EBT.

Terakhir, pemanfaatan sejumlah aset 

exis� ng seper�  bendungan untuk pem-

bangkit listrik tenaga minihidro (PLTM). 

Dalam hal ini, PLN akan bekerja sama 

dengan Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat.

Menjelang libur panjang Hari Raya 

Idulfi tri, pergerakan saham sektor in-

dustri pada 2 hari perdagangan pekan 

lalu ditopang oleh saham PT Saraswan�  

Anugerah Makmur Tbk. (SAMF) meroket 

24,88% ke level Rp1.330, lalu saham PT 

Steel Pipe Industry Of Indonesia Tbk. 

(ISSP) melesat 15,00% ke level Rp276 

dan saham PT Betonjaya Manunggal 

Tbk. (BTON) naik 10,80% ke level Rp390.

Sedangkan pelemahnya antara lain 

saham PT Intanwijaya Internasional Tbk. 

(INCI) ambles 6,80% ke level Rp960, 

lalu saham PT Sriwahana Tbk. (SWAT) 

merosot 6,19% ke level Rp106 dan sa-

ham PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 

(GDST) turun 5,79% ke level Rp114.

Industri kimia dasar mulai mengha-

rapkan pertumbuhan se� daknya pada 

level 5%–10% dari tahun lalu. Adapun 

tahun lalu industri ini harus mengalami 

penurunan produksi hingga 30% akibat 

Covid-19.

Berdasarkan data dari Asosiasi Kimia 

Dasar Anorganik (Akida) memaparkan 

secara kinerja pada kuartal I/2021 ter-

pantau masih cukup fl at jika dibanding-

kan kuartal IV/2020. Meski demikian 

sudah ada arah lebih baik sesuai dengan 

pertumbuhan ekonomi yang kenda�  

masih minus tetapi trennya membaik.

Sementara itu, menurut data dari 

Asosiasi Industri Kimia Khusus Indonesia 

(AIKKI) dan Kementrian Perindustrian 

tahun ini mengharapkan industri kimia 

dan farmasi tumbuh 6,85% dan inves-

tasi tahun ini akan berkisar Rp22,2 

miliar lebih � nggi hampir 100% dari 

tahun lalu.
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AUTO Astra Otoparts Tbk. 1.180 1.165 -15 1.133.600 1.325.664.000 5.614.988.945.000 -17,56 -17,34 0,55

BOLT Garuda Metalindo Tbk 750 755 5 50.700 38.182.500 1.769.531.250.000 -73,62 -74,11 2,63

BRAM Indo Kordsa Tbk. 4.900 5.000 100 1.200 5.975.000 2.250.000.000.000 -40,13 -40,95 0,82

GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 1.495 1.495 - 34.100 51.053.500 612.950.000.000 -7,15 -7,15 0,85

GJTL Gajah Tunggal Tbk.  895 895 - 9.849.100 8.810.146.500 3.118.896.000.000 9,74 9,74 0,46

IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk. 1.055 1.040 -15 2.257.200 2.359.103.500 4.154.062.680.560 -5,02 -4,95 0,52

INDS Indospring Tbk.  1.915 1.910 -5 50.200 94.408.000 1.253.436.946.100 21,33 21,27 0,49

LPIN Mul�  Prima Sejahtera Tbk 250 252 2 58.400 14.680.400 107.100.000.000 8,35 8,42 0,35

MASA Mul� strada Arah Sarana Tbk. 1.360 1.360 - - - 12.488.807.845.200 26,70 26,70 3,90

NIPS Nipress Tbk.  282 282 - - - 461.163.999.624 111,61 111,61 0,48

PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk. 137 148 11 3.655.300 618.809.800 103.754.434.744 -19,41 -20,97 0,20

SMSM Selamat Sempurna Tbk.  1.240 1.240 - 767.200 950.421.500 7.140.757.545.600 35,81 35,81 3,21

3.Teks� l & Garmen

ARGO Argo Pantes Tbk  1.900 1.830 -70 1.700 3.123.000 614.070.133.500 -10,10 -9,72 -0,46

BELL Trisula Tex� le Industries Tbk  129 128 -1 6.669.800 868.777.600 928.000.000.000 1.533,89 1.522,00 3,91

CNTB Saham Seri B (Centex) Tbk 250 250 - - - 32.500.000.000 0,73 0,73 0,22

CNTX Century Tex� le Industry Tbk. 194 194 - 11.100 2.153.400 13.580.000.000 -0,55 -0,55 -0,60

ERTX Eratex Djaja Tbk. 200 198 -2 749.700 148.340.600 254.734.878.816 175,98 174,22 0,87

ESTI Ever Shine Tex Tbk. 107 107 - 4.068.000 431.817.000 215.627.333.040 -21,73 -21,73 1,12

HDTX Panasia Indo Resources Tbk 120 120 - - - 432.175.536.000 -7,38 -7,38 11,12

INDR Indo-Rama Synthe� cs Tbk. 4.600 4.750 150 890.500 4.460.951.500 3.108.170.608.250 34,24 35,36 0,59

MYTX Asia Pacifi c Investama Tbk.  114 109 -5 5.076.600 578.779.100 844.453.732.441 90,43 86,47 2,53

PBRX Pan Brothers Tbk. 163 164 1 12.567.200 2.097.721.700 1.062.440.480.204 2,58 2,59 0,26

POLU Golden Flower Tbk 436 438 2 900 391.200 328.500.000.000 -25,10 -25,21 2,08

POLY Asia Pacifi c Fibers Tbk 60 62 2 2.837.700 173.340.900 154.736.706.708 -0,46 -0,48 -0,01

RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 107 108 1 1.355.300 145.860.300 69.305.491.080 -0,65 -0,65 0,20

SBAT Sejahtera Bintang Abadi Tex� le Tbk 51 51 - 119.226.700 6.010.432.800 109.594.129.755 23,46 23,46 0,60

SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 152 152 - 332.589.200 52.686.583.300 3.108.730.880.288 2,12 2,12 0,31

SSTM Sunson Tex� le Manufacture Tbk  432 476 44 2.000 958.200 557.352.770.156 -88,82 -97,87 2,84

STAR Buana Artha Anugerah Tbk  101 100 -1 211.500 20.992.200 480.000.060.200 79,52 78,73 0,97

TFCO Tifi co Fiber Indonesia Tbk 464 440 -24 200 88.000 2.122.153.616.000 -110,26 -104,55 0,49

TRIS Trisula Interna� onal Tbk 134 131 -3 5.189.600 717.721.200 411.529.138.586 47,52 46,46 0,92

UCID Uni-Charm Indonesia Tbk 1.575 1.570 -5 272.500 428.042.500 6.525.818.511.000 8,93 8,90 1,49

UNIT Nusantara In�  Corpora Tbk 316 316 - - - 23.833.415.200 54,20 54,20 0,18

ZONE Mega Perin� s Tbk 430 432 2 262.800 113.151.400 375.914.078.496 -9,52 -9,56 1,49

4.Alas Kaki

BATA Sepatu Bata Tbk. 690 690 - 700 477.000 897.000.000.000 -4,96 -4,96 1,73

BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk. 68 71 3 39.971.800 3.004.856.300 43.180.475.836 -1,11 -1,16 1,20

5.Kabel

CCSI Communica� on Cable Systems Indonesia Tbk 286 280 -6 2.645.400 752.403.600 280.000.000.000 10,03 9,82 0,83

IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 238 238 - 5.100 1.216.200 291.312.000.000 -9,17 -9,17 0,30

JECC Jembo Cable Company Tbk.  5.950 5.950 - 300 1.782.500 899.640.000.000 75,45 75,45 1,22

KBLI KMI Wire & Cable Tbk.  332 330 -2 2.095.300 679.607.000 1.322.387.585.310 -11,01 -10,94 0,62

KBLM Kabelindo Murni Tbk. 210 210 - 98.000 20.790.400 235.200.000.000 170,45 170,45 0,28

SCCO Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk 11.400 11.375 -25 200 2.277.500 2.338.511.175.000 10,10 10,08 0,72

VOKS Voksel Electric Tbk. 202 200 -2 385.000 77.407.400 831.120.519.000 89,88 88,99 0,74

6.Elektronika

JSKY Sky Energy Indonesia Tbk  125 138 13 268.550.600 36.686.357.400 280.490.520.000 11,11 12,27 1,19

PTSN Sat Nusapersada Tbk 200 200 - 1.554.100 309.775.400 1.062.868.800.000 15,59 15,59 0,91

SCNP Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk 246 244 -2 1.340.200 327.912.400 610.000.000.000 -46,23 -45,86 1,76

SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk 9.250 9.225 -25 9.800 90.492.500 18.450.000.000.000 544,38 542,91 103,84

INDUSTRI BARANG KONSUMSI

1.Makanan & Minuman

ADES Akasha Wira Interna� onal Tbk 1.670 1.675 5 105.600 175.523.500 988.077.140.000 9,93 9,96 1,54

AISA FKS Food Sejahtera Tbk. 276 274 -2 13.461.200 3.710.465.600 2.551.433.200.000 2,13 2,12 3,08

ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 346 332 -14 346.400 113.082.200 727.701.025.256 -68,88 -66,09 1,96

BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 50 50 - 8.200 410.000 2.313.874.818.800 -4,66 -4,66 1,26

CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk  262 260 -2 134.290.300 37.771.025.200 1.530.100.000.000 50,66 50,28 1,60

CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk  1.885 1.885 - 251.800 474.745.500 1.121.575.000.000 6,17 6,17 0,89

CLEO Sariguna Prima� rta Tbk 454 456 2 7.389.800 3.367.090.200 5.472.000.000.000 41,03 41,21 6,12

COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk  254 248 -6 3.291.100 860.988.400 138.950.821.608 61,70 60,24 1,25

DLTA Delta Djakarta Tbk. 3.820 3.820 - 1.005.700 3.842.032.000 3.058.517.571.000 32,45 32,45 3,15

DMND Diamond Food Indonesia Tbk 920 910 -10 8.200 7.383.000 8.616.206.690.000 40,74 40,30 1,89

ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk 50 50 - 18.962.000 953.529.200 108.127.150.100 30,90 30,90 0,73

FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 116 113 -3 12.186.600 1.402.294.700 73.450.000.000 -11,63 -11,33 1,21

GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 1.655 1.650 -5 4.183.200 6.870.406.500 12.176.307.480.150 43,22 43,09 4,82

HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 238 236 -2 38.736.700 9.238.994.600 2.283.949.632.480 14,92 14,79 3,55

ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  8.600 8.525 -75 6.001.600 51.231.912.500 99.417.765.700.000 15,23 15,09 3,38

IIKP In�  Agri Resources Tbk 50 50 - - - 1.680.000.000.000 -161,08 -161,08 4,78

IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 116 110 -6 48.366.400 5.396.481.500 91.666.630.000 -57,77 -54,79 1,33

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.  6.575 6.575 - 15.378.100 101.397.015.000 57.731.304.237.500 8,94 8,94 1,36

KEJU Mulia Boga Raya Tbk 1.345 1.345 - 74.100 98.336.000 2.017.500.000.000 12,70 12,70 4,67

MLBI Mul�  Bintang Indonesia Tbk. 8.900 8.900 - 74.100 658.795.000 18.752.300.000.000 65,64 65,64 13,09

MYOR Mayora Indah Tbk. 2.620 2.540 -80 4.444.900 11.403.125.000 56.791.097.301.500 28,43 27,56 5,16

PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 113 109 -4 130.500 14.500.000 44.690.000.000 200,21 193,13 1,12

PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 260 260 - 330.700 86.541.400 303.333.342.000 -16,08 -16,08 3,94

PMMP Panca Mitra Mul� perdana Tbk 364 366 2 89.560.700 32.336.935.800 861.198.000.000 5,92 5,96 0,94

PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk  166 170 4 799.100 132.681.800 244.800.000.000 -3,15 -3,23 4,31

ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 1.390 1.390 - 2.352.700 3.270.419.000 8.599.219.554.320 50,71 50,71 3,19

SKBM Sekar Bumi Tbk.  354 340 -14 4.900 1.697.600 586.841.093.780 43,26 41,55 0,65

SKLT Sekar Laut Tbk.  2.510 2.350 -160 5.900 15.023.000 1.623.240.175.000 48,99 45,87 4,17

STTP Siantar Top Tbk. 8.325 8.325 - 5.500 43.830.000 10.905.750.000.000 17,06 17,06 4,38

TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 915 900 -15 5.647.400 5.124.742.000 4.807.889.045.100 9,05 8,90 0,86

ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 1.525 1.540 15 1.694.900 2.595.280.500 17.792.433.120.000 13,57 13,70 3,92

WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk 206 202 -4 41.056.800 8.362.618.800 2.614.117.653.000 - - -

2.Rokok

GGRM Gudang Garam Tbk. 35.175 35.050 -125 1.393.400 48.916.307.500 67.439.284.400.000 8,85 8,82 1,15

HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 1.295 1.300 5 43.887.800 56.888.155.500 151.213.499.970.000 16,35 16,41 5,28

ITIC Indonesian Tobacco Tbk 496 498 2 3.045.900 1.502.072.600 468.478.560.000 76,24 76,55 1,67

RMBA Bentoel Internasional Investama Tbk.  296 296 - 10.100 2.928.200 10.774.736.330.000 -14,33 -14,33 1,37

WIIM Wismilak In�  Makmur Tbk  750 740 -10 24.628.100 18.295.872.500 1.553.906.582.400 10,87 10,72 1,38

3.Farmasi

DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 2.350 2.360 10 8.400 19.790.000 2.643.200.000.000 13,40 13,46 1,95

INAF Indofarma Tbk. 2.240 2.230 -10 854.300 1.905.134.000 6.911.366.525.000 251.685,39 250.561,80 16,06

KAEF Kimia Farma Tbk. 2.660 2.640 -20 2.206.700 5.854.181.000 14.662.560.000.000 723,28 717,84 2,10

KLBF Kalbe Farma Tbk. 1.470 1.445 -25 41.578.600 60.450.590.500 67.734.551.448.950 27,31 26,85 3,89

MERK Merck Tbk. 3.270 3.260 -10 63.000 205.790.000 1.460.480.000.000 20,61 20,54 2,38

PEHA Phapros Tbk 1.235 1.230 -5 156.200 193.877.500 1.033.200.000.000 15,56 15,50 1,47

PYFA Pyridam Farma Tbk 990 990 - 1.215.600 1.205.743.500 529.729.200.000 23,96 23,96 3,36

SCPI Organon Pharma Indonesia Tbk. 29.000 29.000 - - - 104.400.000.000 0,41 0,41 0,14

SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk  775 775 - 11.098.900 8.595.225.000 23.250.000.000.000 27,21 27,21 7,04

SOHO Soho Global Health Tbk 5.325 5.450 125 325.900 1.748.377.500 6.916.966.902.550 33,91 34,70 3,16

TSPC Tempo Scan Pacifi c Tbk. 1.545 1.530 -15 2.591.700 3.981.472.500 6.885.000.000.000 10,52 10,42 1,19

4.Kosme� k & Barang Keperluan Rumah Tangga

KINO Kino Indonesia Tbk  2.370 2.270 -100 1.071.000 2.466.766.000 3.242.857.305.000 29,78 28,52 1,29

KPAS Co� onindo Ariesta Tbk 69 67 -2 2.988.000 202.917.700 51.458.873.094 -29,12 -28,28 0,36

MBTO Mar� na Berto Tbk 148 138 -10 6.280.500 920.189.700 147.660.000.000 -0,78 -0,73 0,25

MRAT Mus� ka Ratu Tbk. 228 222 -6 4.340.300 976.806.800 95.016.000.000 121,77 118,56 0,26

TCID Mandom Indonesia Tbk.  6.150 6.175 25 1.600 9.840.000 1.241.586.668.725 -12,30 -12,35 0,67

UNVR Unilever Indonesia Tbk. 5.700 5.625 -75 71.469.700 407.833.382.500 214.593.750.000.000 29,99 29,60 33,09

VICI Victoria Care Indonesia Tbk  356 356 - 7.194.100 2.565.231.800 2.388.048.000.000 - - -

5.Peralatan Rumah Tangga

CBMF Cahaya Bintang Medan Tbk  140 140 - - - 262.500.000.000 34,46 34,46 1,05

CINT Chitose Internasional Tbk 220 214 -6 105.100 22.687.000 214.000.000.000 206,19 200,56 0,57

KDSI Kedawung Se� a Industrial Tbk.  860 840 -20 23.000 19.544.000 340.200.000.000 5,75 5,61 0,53

KICI Kedaung Indah Can Tbk  230 232 2 433.100 114.346.200 64.032.000.000 -29,13 -29,38 0,75

LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 136 135 -1 175.800 23.891.400 136.149.885.315 -3,32 -3,29 0,55

SOFA Boston Furniture Industries Tbk 98 96 -2 5.800 575.800 158.401.545.600 - - 16,56

WOOD Integra Indocabinet Tbk 790 785 -5 30.230.200 23.712.493.000 4.994.562.500.000 19,74 19,61 1,72

6.Lainnya

HRTA Hartadinata Abadi Tbk  204 202 -2 14.156.400 2.917.847.400 930.263.004.800 5,25 5,20 0,71

TOYS Sunindo Adipersada Tbk 169 158 -11 77.915.800 13.152.361.600 226.730.000.000 18,30 17,11 0,81

PROPERTI DAN REAL ESTATE

1.Proper�  & Real Estate

AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk  288 286 -2 2.802.600 807.047.000 1.107.821.000.000 421,92 418,99 1,95

APLN Agung Podomoro Land Tbk 157 156 -1 22.640.600 3.554.742.100 3.541.094.977.524 -6,21 -6,17 0,43

ARMY Armidian Karyatama Tbk 50 50 - - - 450.312.500.000 21,68 21,68 0,31

ASPI Andalan Sak�  Primaindo Tbk  54 55 1 5.140.600 281.076.300 37.498.604.275 -8,86 -9,02 0,51

ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 194 192 -2 30.814.800 5.962.871.700 3.772.687.082.496 -3,71 -3,67 0,41

ATAP Trimitra Prawara Goldland Tbk 151 141 -10 7.892.700 1.171.603.200 176.250.000.000 54,36 50,76 2,41

BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk. 50 50 - 55.700 2.785.000 33.089.226.000 -9,51 -9,51 0,25

BAPI Bhak�  Agung Proper� ndo Tbk 50 50 - 65.000 3.250.000 279.587.014.300 -58,92 -58,92 0,65

BBSS Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk 57 57 - 7.624.700 435.948.100 273.600.913.140 -567,16 -567,16 1,09

BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 64 65 1 13.680.700 879.590.900 92.944.509.125 4,17 4,24 0,21

BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 151 149 -2 44.657.700 6.678.234.200 1.437.449.361.350 -12,65 -12,48 0,33

BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk  154 154 - 37.400 5.780.400 91.211.120.000 -1,99 -1,99 0,35

BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 56 55 -1 2.875.000 162.375.200 276.576.815.130 5,89 5,78 0,33

BKDP Bukit Darmo Property Tbk  51 51 - 1.360.400 68.381.400 383.213.604.852 -13,77 -13,77 0,78

BKSL Sentul City Tbk. 74 76 2 651.894.100 48.883.958.900 5.098.350.642.232 -11,44 -11,75 0,56

BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 1.200 1.190 -10 16.305.000 19.397.138.500 25.193.925.316.280 40,58 40,24 0,84

CITY Natura City Developments Tbk 191 191 - 247.700 48.561.400 1.032.299.792.405 -94,75 -94,75 1,29

COWL Cowell Development Tbk 50 50 - - - 243.560.701.050 -7,05 -7,05 0,27

CPRI Capri Nusa Satu Proper�  Tbk 50 50 - 2.400 120.000 121.668.750.250 -46,55 -46,55 0,64

CTRA Ciputra Development Tbk.  1.160 1.165 5 38.040.100 44.100.065.000 21.622.753.457.505 16,30 16,37 1,41

DADA Diamond Citra Proper� ndo Tbk 51 51 - 306.862.700 15.645.141.800 366.027.019.482 5,23 5,23 1,21

DART Duta Anggada Realty Tbk.  200 210 10 88.300 18.244.400 659.692.102.020 -1,60 -1,68 0,22

DILD In� land Development Tbk. 185 185 - 11.101.700 2.043.169.000 1.917.683.024.225 36,46 36,46 0,37

DMAS Puradelta Lestari Tbk  228 224 -4 103.956.600 23.568.823.200 10.796.376.886.400 8,15 8,01 1,95

DUTI Duta Per� wi Tbk 3.600 3.600 - 1.400 4.930.000 6.660.000.000.000 12,48 12,48 0,78

ELTY Bakrieland Development Tbk.  50 50 - 700 35.000 2.176.095.650.950 -2,66 -2,66 0,29

EMDE Megapolitan Developments Tbk 193 192 -1 1.400 269.000 643.200.000.000 -9,44 -9,40 0,90

FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 600 600 - 600 334.000 1.632.600.000.000 3.846,15 3.846,15 2,60

FORZ Forza Land Indonesia Tbk  50 50 - 2.800 140.000 99.200.494.350 13,10 13,10 0,34

GAMA Aksara Global Development Tbk 50 50 - - - 500.551.382.800 -32,26 -32,26 0,46

GMTD Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 16.725 16.725 - - - 1.698.223.050.000 120,77 120,77 2,42

GPRA Perdana Gapura Prima Tbk  66 66 - 1.650.400 108.565.000 282.259.252.176 13,12 13,12 0,28

GWSA Greenwood Sejahtera Tbk 121 120 -1 2.636.400 317.151.800 936.091.200.000 10,34 10,25 0,13

HOMI Grand House Mulia Tbk  2.390 2.330 -60 1.605.200 3.794.928.000 1.834.875.000.000 363,71 354,58 15,73

INDO Royalindo Investa Wijaya Tbk 185 173 -12 9.556.900 1.719.133.800 745.815.941.265 16,73 15,65 0,77

INPP Indonesian Paradise Property Tbk.  785 735 -50 2.100 1.552.500 8.218.749.223.020 89,07 83,40 1,43

JRPT Jaya Real Property Tbk. 560 560 - 1.291.900 715.299.000 7.700.000.000.000 8,33 8,33 1,02

KBAG Karya Bersama Anugerah Tbk 50 50 - 4.136.100 206.805.000 357.500.055.300 23,77 23,77 0,90

KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk.  208 208 - 109.960.500 22.625.403.800 4.331.576.780.752 -12,21 -12,21 0,86

KOTA DMS Proper� ndo Tbk 286 270 -16 716.370.100 202.032.776.000 2.847.470.139.270 -89,95 -84,92 2,23

KPIG MNC Land Tbk  106 105 -1 43.681.600 4.600.736.800 8.465.701.299.720 34,37 34,05 0,37

LAND Trimitra Proper� ndo Tbk  116 114 -2 14.047.500 1.696.383.700 318.358.680.000 -19,72 -19,38 0,64

LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk 114 114 - - - 641.820.104.196 -109,10 -109,10 0,40

LPCK Lippo Cikarang Tbk  1.450 1.350 -100 5.289.300 7.377.702.500 3.617.460.000.000 4,76 4,43 0,34

LPKR Lippo Karawaci Tbk. 204 199 -5 123.825.300 24.856.403.200 14.108.705.655.431 -4,63 -4,52 0,54

MABA Marga Abhinaya Abadi Tbk  50 50 - - - 768.261.495.600 -2,94 -2,94 2,75

MDLN Modernland Realty Tbk. 51 51 - - - 639.186.433.422 -0,92 -0,92 0,09

MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 25.900 25.800 -100 200 5.170.000 24.463.405.200.000 106,19 105,78 4,36

MMLP Mega Manunggal Property Tbk  450 440 -10 27.631.900 12.111.424.800 3.031.219.227.520 -16,95 -16,57 0,76

MPRO Maha Proper�  Indonesia Tbk  620 620 - 19.400 11.477.000 6.164.350.000.000 595,12 595,12 6,27

MTLA Metropolitan Land Tbk. 424 426 2 6.300 2.680.600 3.261.083.816.580 11,92 11,98 0,86

MTSM Metro Realty Tbk. 180 199 19 123.400 22.340.700 46.336.752.000 -19,44 -21,49 0,86

MYRX Hanson Interna� onal Tbk. 50 50 - - - 4.335.161.039.600 41,99 41,99 0,61

MYRXP  Saham Seri B Hanson Interna� onal Tbk. 50 50 - - - 56.049.750.000 -14,18 -14,18 0,16

NIRO City Retail Developments Tbk 151 145 -6 72.300 10.356.900 3.218.836.411.580 70,30 67,51 1,36

NZIA Nusantara Almazia Tbk  164 158 -6 1.880.500 314.133.200 347.211.431.390 2.971,01 2.862,32 0,71

OMRE Indonesia Prima Property Tbk 840 870 30 19.900 18.182.000 1.518.150.000.000 -7,92 -8,21 0,42

PAMG Bima Sak�  Per� wi Tbk 84 83 -1 525.700 43.552.000 259.375.000.000 71,60 70,75 0,58

PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk.  2.450 2.450 - - - 8.697.500.000.000 19,47 19,47 0,75

POLI Pollux Investasi Internasional Tbk 1.360 1.360 - 8.000 10.569.500 2.734.315.904.000 58,59 58,59 1,60

POLL Pollux Proper�  Indonesia Tbk 2.520 2.460 -60 9.608.900 23.921.002.000 20.464.306.056.000 91,20 89,03 11,81

POSA Bliss Proper�  Indonesia Tbk 50 50 - - - 419.443.510.300 -4,67 -4,67 2,17

PPRO PP Proper�  Tbk  82 82 - 234.262.100 19.340.133.100 5.057.405.094.406 56,79 56,79 1,26

PUDP Pudjiadi Pres� ge Tbk. 240 226 -14 10.800 2.603.200 74.480.560.000 -3,63 -3,42 0,23

PURI Puri Global Sukses Tbk 374 374 - 300 112.200 374.000.000.000 51,14 51,14 4,08

PWON Pakuwon Ja�  Tbk. 520 520 - 45.541.600 23.556.135.500 25.042.993.248.000 29,62 29,62 1,71

RBMS Ris� a Bintang Mahkotaseja�  Tbk.  53 52 -1 16.517.700 876.405.500 138.123.066.952 -3,36 -3,30 0,24

RDTX Roda Vivatex Tbk 7.925 7.400 -525 23.300 179.372.500 1.989.120.000.000 8,69 8,11 0,74

REAL Repower Asia Indonesia Tbk 50 50 - 550.100 27.505.000 331.680.507.550 9.433,96 9.433,96 0,95

RIMO Rimo Interna� onal Lestari Tbk  50 50 - - - 2.254.030.000.000 21,99 21,99 0,40

RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk  442 440 -2 640.900 282.656.000 4.378.000.000.000 -187,02 -186,17 2,68

ROCK Rockfi elds Proper�  Indonesia Tbk  560 550 -10 8.400 4.851.000 789.351.805.000 76,66 75,29 1,01

RODA Pikko Land Development Tbk 77 77 - 7.110.900 545.896.000 1.046.593.872.093 -16,10 -16,10 0,48

SATU Kota Satu Proper�  Tbk 53 52 -1 2.962.800 157.066.700 71.500.000.000 -6,68 -6,56 0,79

SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk.  131 127 -4 1.862.700 235.544.900 606.061.556.099 78,91 76,50 0,34

SMRA Summarecon Agung Tbk.  960 930 -30 42.264.800 39.802.336.000 13.416.906.962.400 -847,76 -821,26 1,88

TARA Agung Semesta Sejahtera Tbk  50 50 - 11.500 575.000 503.482.287.500 -39,42 -39,42 0,49
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Pergerakan saham di sektor ane-

ka industri menjelang libur panjang 

Hari Raya Idulfitri ditopang oleh PT 

Sky Energy Indonesia Tbk. (JSKY) yang 

meroket 10,40% ke level Rp138, lalu 

PT Prima Alloy Steel Universal Tbk. 

(PRAS) melesat 8,03% ke level Rp148 

dan PT Primarindo Asia Infrastructure 

Tbk. (BIMA) naik 4,41% ke level Rp71.

Sedangkan saham pemberatnya se-

lama 2 hari perdagangan pekan lalu 

adalah PT Apac Citra Centertex Tbk. 

(MYTX) merosot 4,39% ke level Rp109, 

lalu PT Astra Interna� onal Tbk. (ASII) 

melemah 2,79% ke level Rp5.225 dan 

PT Indomobil Sukses Internasional Tbk. 

(IMAS) terkoreksi 1,42% ke level Rp1.040.

Imbas relaksasi Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah (PPnBM), penjualan 

mobil sudah mulai mengalami pening-

katan dan mengarah menuju normal. 

Pada April 2021 saja, penjualan mobil 

sudah di atas 80 ribu unit, angka yang 

sama saat penjualan mobil bulanan 

sebelum ada pandemi.

Berdasarkan data Gabungan Industri 

Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikin-

do) pasar otomo� f tercatat kembali 

tumbuh posi� f. Penjualan mobil secara 

ritel Januari–April naik 5,9% secara ta-

hunan menjadi 257.953 unit.

Pada bulan April, terpantau selu-

ruh merek menikma�  fasiltas PPnBM 

ditanggung pemerintah naik dua digit 

dibandingkan dengan tahun lalu. Wuling 

memimpin pertumbuhan dengan 112,2% 

secara tahunan. Kemudian diiku�  Nissan 

64,1%, Toyota 48,7%, Mitsubishi 62,3%, 

Suzuki 14,2%, dan Daihatsu 13,0%.

Menjelang libur panjang Hari Raya 

Idulfitri 2021, sejumlah emiten sektor 

industri konsumsi mengalami pe-

nguatan selama 2 hari perdagangan 

pekan lalu, di antaranya saham PT 

Prasidha Aneka Niaga Tbk. (PSDN) 

naik 2,41% ke level Rp170, lalu saham 

PT Soho Global Health Tbk. (SOHO) 

naik 2,35% ke level Rp5.450, dan 

saham PT Ultra Jaya Milk Industry 

Tbk. (ULTJ) menguat 0,98% ke level 

Rp1.540.

Adapun saham pemberat sektor 

ini selama 2 hari perdagangan pekan 

lalu ialah saham PT Martina Berto 

Tbk. (MBTO) yang ambles 6,76% ke 

level Rp138, lalu saham PT Sunin-

do Adipersada Tbk. (TOYS) merosot 

6,51% ke level Rp158, dan saham PT 

Kino Indonesia Tbk. (KINO) terkoreksi 

2,53% ke level Rp2.310.

Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) 

yang telah kembali ke zona optimis 

pada April 2021 diperkirakan akan 

terus menunjukkan tren yang positif 

pada bulan depan.

Bank Indonesia mencatat IKK April 

2021 mencapai 101,5, meningkat 

dibandingkan 93,4 pada Maret 2021. 

IKK pada April 2021 pun merupakan 

angka optimisme pertama kali sejak 

IKK masuk zona pesimis pada April 

2020 lalu.

Kenaikan IKK pada periode terse-

but tidak terlepas dari momentum 

Ramadan, yang menyebabkan per-

mintaan terhadap barang dan jasa 

meningkat. Sejalan dengan itu, laju 

inflasi pada April 2021 juga meng-

alami peningkatan menjadi sebesar 

0,13% dibandingkan dengan bulan 

sebelumnya.



TRIN Perin� s Trini�  Proper�  Tbk 163 164 1 2.831.600 463.597.800 717.231.733.392 44,49 44,76 1,19

URBN Urban Jakarta Proper� ndo Tbk 480 480 - 258.000 121.998.000 1.551.418.842.720 990,71 990,71 1,50

2.Konstruksi Bangunan

ACST ACSET Indonusa Tbk  272 268 -4 33.762.000 9.181.365.400 1.721.942.880.000 -1,32 -1,30 6,25

ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 1.185 1.125 -60 31.272.500 36.139.132.000 4.005.955.548.000 205,72 195,30 0,72

CSIS Cahayasak�  Inves� ndo Sukses Tbk  88 84 -4 18.780.700 1.657.477.400 109.788.000.000 66,09 63,08 0,82

DGIK Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk 77 81 4 305.241.700 24.638.872.000 448.834.365.000 -11,75 -12,36 0,70

IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk 218 220 2 41.000 9.044.000 440.660.000.000 -1,59 -1,60 0,44

JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 190 182 -8 46.400 8.637.500 2.968.150.614.520 58,51 56,04 1,12

MTRA Mitra Pemuda Tbk 244 244 - - - 187.880.000.000 -16,94 -16,94 1,86

NRCA Nusa Raya Cipta Tbk 326 318 -8 873.100 282.736.000 793.810.153.392 14,76 14,40 0,69

PBSA Paramita Bangun Sarana Tbk 484 545 61 600 309.100 817.500.000.000 16,87 19,00 1,57

PTDU Djasa Ubersak�  Tbk 2.000 2.070 70 1.029.800 2.036.861.500 3.105.000.000.000 1.009,80 1.045,14 34,55

PTPP PP (Persero) Tbk 1.290 1.265 -25 36.068.100 46.020.254.500 7.842.870.152.810 62,12 60,91 0,74

SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk 730 720 -10 1.160.600 855.328.000 1.080.000.000.000 -20,65 -20,37 2,12

SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 458 458 - 6.105.900 2.775.260.800 2.155.004.243.520 -8,17 -8,17 0,58

TAMA Lancartama Seja�  Tbk  52 53 1 2.571.900 135.389.200 53.000.000.265 89,06 90,77 0,98

TOPS Totalindo Eka Persada Tbk 50 50 - 209.400 10.470.000 1.666.500.000.000 13,80 13,80 1,17

TOTL Total Bangun Persada Tbk. 326 328 2 2.472.600 809.505.000 1.118.480.000.000 9,73 9,79 0,99

WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk 202 200 -2 9.233.900 1.865.680.200 1.914.400.000.000 11,08 10,97 0,89

WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk.  1.465 1.445 -20 13.654.800 19.836.680.000 12.961.579.732.540 70,74 69,77 0,95

WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 1.105 1.080 -25 45.793.800 50.044.602.500 14.659.867.080.000 -4,27 -4,17 1,10

INFRASTRUKTUR, UTILITAS, DAN TRANSPORTASI

1.Energi

KEEN Kencana Energi Lestari Tbk 362 370 8 1.274.700 460.489.400 1.356.535.625.000 13,65 13,95 0,67

KOPI Mitra Energi Persada Tbk  515 515 - 200 101.500 359.092.334.020 403,98 403,98 4,14

LAPD Leyand Interna� onal Tbk. 50 50 - - - 198.317.506.950 -3,42 -3,42 -1,53

MPOW Megapower Makmur Tbk 130 122 -8 21.317.200 2.723.312.700 99.673.640.466 -14,78 -13,87 0,71

PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 1.240 1.215 -25 66.035.100 81.004.014.500 29.453.432.458.140 -8,05 -7,89 0,94

POWR Cikarang Listrindo Tbk 690 690 - 7.072.500 4.856.705.000 11.100.137.640.000 10,53 10,53 1,17

RAJA Rukun Raharja Tbk.  248 238 -10 58.221.900 14.160.897.400 1.006.045.635.000 93,04 89,29 0,71

TGRA Terregra Asia Energy Tbk  125 127 2 69.637.100 8.792.038.400 349.250.000.000 -100,41 -102,02 1,15

2.Jalan Tol, Pelabuhan, Bandara & Sejenisnya

CASS Cardig Aero Services Tbk  400 400 - 2.856.700 1.147.047.600 834.780.000.000 -26,63 -26,63 2,02

CMNP Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. 1.975 1.995 20 621.500 1.224.570.500 10.835.339.592.420 20,86 21,08 1,44

IPCC Indonesia Kendaraan Terminal Tbk 535 525 -10 7.194.100 3.760.634.500 954.652.030.500 -22,29 -21,87 0,92

JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 4.080 4.070 -10 3.151.200 12.743.996.000 29.539.535.784.000 59,10 58,96 1,55

KARW ICTSI Jasa Prima Tbk 115 121 6 24.665.800 2.927.466.000 71.045.476.700 30,09 31,66 -0,14

META Nusantara Infrastructure Tbk. 140 139 -1 6.876.100 961.021.800 2.461.788.438.966 33,04 32,81 0,94

TEBE Dana Brata Luhur Tbk 484 492 8 438.500 212.706.400 632.220.000.000 -36,31 -36,91 0,99

3.Telekomunikasi

BTEL Bakrie Telecom Tbk. 50 50 - - - 1.841.133.287.750 -22,95 -22,95 -0,19

EXCL XL Axiata Tbk 2.030 2.020 -10 15.636.600 31.692.565.000 21.663.843.047.520 58,59 58,30 1,13

FREN Smar� ren Telecom Tbk  83 82 -1 474.011.100 39.195.816.000 25.262.179.783.958 -14,34 -14,17 2,04

ISAT Indosat Tbk.  6.125 6.075 -50 3.340.700 20.433.975.000 33.011.146.012.500 -54,56 -54,12 2,69

JAST Jasnita Telekomindo Tbk 142 144 2 34.343.500 5.069.929.500 117.162.244.800 -348,38 -353,29 1,78

TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 3.170 3.180 10 198.403.800 630.900.903.000 315.017.848.788.000 14,12 14,17 3,10

4.Transportasi

AKSI Maming Enam Sembilan Mineral Tbk 760 770 10 27.000 20.205.500 554.400.000.000 -18,26 -18,50 6,08

ASSA Adi Sarana Armada Tbk  2.110 2.040 -70 32.928.400 68.238.848.000 6.930.900.000.000 82,26 79,53 5,40

BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk 50 50 - 1.300 65.000 268.353.812.400 -1,57 -1,57 1,87

BESS Batulicin Nusantara Mari� m Tbk 292 290 -2 34.800 10.210.800 987.652.174.660 35,49 35,25 3,39

BIRD Blue Bird Tbk 1.295 1.295 - 902.500 1.167.580.500 3.240.219.500.000 -15,58 -15,58 0,63

BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 50 50 - 35.100 1.755.000 1.297.009.355.150 68,41 68,41 2,75

BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk 101 102 1 139.400 13.847.600 158.100.000.000 50,24 50,73 0,70

BULL Buana Lintas Lautan Tbk.  308 300 -8 666.164.800 207.439.915.600 3.874.696.963.200 4,89 4,76 0,81

CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk 180 172 -8 19.100 3.374.100 143.351.680.000 -2,51 -2,40 -0,86

CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 184 184 - - - 1.966.062.897.144 -0,86 -0,86 -0,99

DEAL Dewata Freigh� nterna� onal Tbk 100 98 -2 36.997.500 3.747.414.700 111.009.329.382 -7,04 -6,90 0,97

GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk  320 324 4 14.928.300 4.798.288.600 8.387.250.706.296 -0,39 -0,39 -1,23

HELI Jaya Trishindo Tbk  370 368 -2 20.500 7.578.000 306.493.358.416 74,82 74,42 2,40

HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 448 448 - 45.200 19.454.800 3.181.285.990.848 22,58 22,58 3,95

IATA Indonesia Transport & Infrastructure Tbk 50 50 - 1.100 55.000 534.883.255.700 -12,54 -12,54 1,77

IPCM Jasa Armada Indonesia Tbk 284 282 -2 2.100.800 591.573.800 1.490.316.730.200 18,71 18,57 1,37

JAYA Armada Berjaya Trans Tbk  124 123 -1 10.780.900 1.322.522.800 46.125.012.915 15,36 15,24 0,69

KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk 535 565 30 3.300 1.820.500 282.500.000.000 -70,38 -74,32 4,50

LEAD Logindo Samudramakmur Tbk 50 50 - 488.000 24.400.000 202.480.816.400 -5,33 -5,33 0,38

LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk 192 191 -1 147.800 28.246.800 66.850.004.202 -1,52 -1,51 0,29

MBSS Mitrabahtera Segara Seja�  Tbk. 466 470 4 2.974.200 1.394.494.800 822.512.520.330 -5,46 -5,51 0,36

MIRA Mitra Interna� onal Resources Tbk  50 50 - 32.500 1.625.000 198.072.601.950 -10,98 -10,98 0,93

NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 194 204 10 6.808.300 1.334.818.200 479.400.000.000 10,38 10,92 0,96

PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk  436 416 -20 300 126.800 1.170.599.865.760 -20,68 -19,73 1,25

PPGL Prima Globalindo Logis� k Tbk 65 63 -2 17.679.800 1.159.849.300 47.251.262.520 10,52 10,19 1,24

PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk 248 252 4 5.019.200 1.256.602.200 1.365.099.914.556 11,30 11,48 1,02

PTIS Indo Straits Tbk 306 286 -20 6.800 1.948.800 157.347.275.800 353,92 330,79 0,63

PURA Putra Rajawali Kencana Tbk 107 108 1 786.203.000 84.433.086.300 623.381.824.548 105,29 106,28 1,66

RIGS Rig Tenders Indonesia Tbk. 212 208 -4 193.800 40.394.800 126.699.040.000 9,75 9,57 0,20

SAFE Steady Safe Tbk  186 188 2 119.800 22.110.700 115.647.262.256 -4,27 -4,32 -1,81

SAPX Satria Antaran Prima Tbk  1.055 1.055 - 628.300 674.990.500 879.166.631.500 25,81 25,81 6,64

SDMU Sidomulyo Selaras Tbk 58 56 -2 20.376.200 1.171.975.200 63.572.600.000 -1,11 -1,07 -1,61

SHIP Sillo Mari� me Perdana Tbk 670 665 -5 2.228.800 1.481.692.500 1.808.660.350.000 7,46 7,40 1,30

SMDR Samudera Indonesia Tbk. 500 494 -6 48.531.200 23.892.316.800 1.617.909.280.000 11,63 11,49 0,65

SOCI Soechi Lines Tbk 214 222 8 130.768.300 28.732.122.400 1.567.098.000.000 29,03 30,11 0,31

TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk 50 50 - 25.300 1.265.000 1.875.000.000.000 -228,94 -228,94 3,09

TAXI Express Transindo Utama Tbk  50 50 - 200 10.000 511.182.357.800 -4,38 -4,38 -1,01

TCPI Transcoal Pacifi c Tbk  7.200 7.150 -50 18.443.500 131.673.862.500 35.750.000.000.000 654,64 650,09 26,41

TMAS Temas Tbk. 177 177 - 2.241.100 391.648.100 1.009.811.550.000 148,64 148,64 0,87

TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk  354 354 - 668.100 235.570.200 149.260.560.000 246,57 246,57 3,50

TPMA Trans Power Marine Tbk 1.025 1.025 - 100 102.500 2.699.132.500.000 116,81 116,81 2,38

TRJA Transkon Jaya Tbk 174 174 - 1.055.300 181.306.700 262.774.800.000 - - 0,95

TRUK Guna Timur Raya Tbk 107 101 -6 33.237.900 3.469.816.800 43.935.000.000 -3,56 -3,36 0,66

WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk 80 78 -2 5.384.400 427.692.400 69.140.078.670 -1,84 -1,79 0,57

WINS Wintermar Off shore Marine Tbk 95 95 - 21.870.000 2.138.538.800 403.086.105.800 -2,72 -2,72 0,21

5.Konstruksi non bangunan

BALI Bali Towerindo Sentra Tbk 620 615 -5 114.400 70.108.000 2.419.774.387.500 28,90 28,67 1,11

BUKK Bukaka Teknik Utama Tbk.  1.080 1.090 10 119.900 129.191.500 2.878.092.680.000 0,36 0,36 1,02

CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. 248 246 -2 40.342.600 9.998.291.200 7.671.132.365.400 -15,19 -15,07 3,10

FIMP Fimperkasa Utama Tbk 55 55 - 16.951.500 927.906.200 22.000.000.000 - - -

GHON Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk 1.990 1.880 -110 17.200 33.407.500 1.034.000.000.000 13,87 13,11 1,46

GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk 280 280 - 113.500 32.206.800 357.637.280.000 25,40 25,40 1,06

IBST In�  Bangun Sejahtera Tbk 5.800 5.800 - 700 4.060.000 7.835.248.576.600 116,59 116,59 1,26

LCKM LCK Global Kedaton Tbk 254 260 6 2.400 631.200 260.000.000.000 181,92 186,22 1,99

MTPS Meta Epsi Tbk 139 137 -2 9.996.600 1.369.785.800 285.624.563.573 -9,94 -9,79 0,84

OASA Protech Mitra Perkasa Tbk 246 230 -16 1.169.300 274.384.600 82.478.000.000 -188,45 -176,19 1,78

PPRE PP Presisi Tbk 200 199 -1 30.444.100 6.116.808.400 2.034.629.929.000 34,91 34,74 0,94

PTPW Pratama Widya Tbk 1.225 1.210 -15 864.100 1.046.931.500 1.062.606.875.000 34,66 34,23 2,78

SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk  6.000 6.000 - 100 600.000 6.825.478.188.000 31,17 31,17 2,22

TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk 2.590 2.620 30 145.611.700 379.923.002.000 59.361.338.545.900 55,58 56,22 9,91

TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk  1.195 1.185 -10 107.724.500 127.093.416.000 60.452.330.625.000 23,96 23,76 6,24

KEUANGAN

1.Bank

AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 915 915 - 43.761.500 39.927.102.000 19.558.848.343.185 570,88 570,88 4,64

AGRS Bank IBK Indonesia Tbk 625 585 -40 18.595.000 11.558.577.000 6.525.630.272.070 -53,61 -50,18 3,11

AMAR Bank Amar Indonesia Tbk 276 270 -6 3.516.600 962.909.000 2.147.782.230.000 54,25 53,07 1,96

ARTO Bank Jago Tbk 10.500 10.500 - 61.101.700 639.309.782.500 144.035.718.750.000 -807,85 -807,85 118,45

BABP Bank MNC Internasional Tbk 90 90 - 169.912.400 15.287.987.000 2.255.556.477.150 625,43 625,43 1,48

BACA Bank Capital Indonesia Tbk.  428 424 -4 15.406.000 6.571.184.800 2.971.230.901.624 37,54 37,19 1,83

BANK Bank Net Indonesia Syariah Tbk  3.340 3.280 -60 53.753.700 179.092.238.000 42.840.545.215.520 - - -

BBCA Bank Central Asia Tbk. 32.100 32.400 300 27.772.100 887.005.905.000 790.834.100.760.000 28,88 29,15 4,28

BBHI Bank Harda Internasional Tbk 1.285 1.295 10 3.242.100 4.212.366.000 5.364.650.782.715 143,83 144,95 15,46

BBKP Bank KB Bukopin Tbk. 456 452 -4 104.051.300 47.290.639.400 14.694.576.260.892 -10,49 -10,40 1,42

BBMD Bank Mes� ka Dharma Tbk 1.350 1.370 20 17.100 23.128.000 5.547.389.067.000 19,11 19,40 1,63

BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.  5.575 5.525 -50 26.752.400 148.748.127.500 102.003.488.658.825 31,38 31,09 0,93

BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.  4.050 3.990 -60 225.822.700 907.700.795.000 487.228.284.081.000 26,54 26,15 2,53

BBSI Bank Bisnis Internasional Tbk 2.680 2.700 20 188.700 500.350.000 8.089.913.097.000 230,59 232,31 8,02

BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 1.640 1.630 -10 52.732.100 86.045.099.000 17.089.083.000.000 10,73 10,66 0,85

BBYB Bank Neo Commerce Tbk  450 448 -2 13.863.700 6.209.756.800 2.954.639.424.576 186,99 186,16 2,64

BCIC Bank J Trust Indonesia Tbk 700 700 - - - 6.938.402.279.200 - - 4,57

BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk.  2.570 2.570 - 2.012.000 5.141.599.000 24.866.850.566.370 22,84 22,84 0,49

BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk. 85 83 -2 286.700.300 24.378.234.000 3.602.525.402.496 -12,08 -11,79 2,65

BGTG Bank Ganesha Tbk 120 116 -4 136.998.700 16.353.087.100 1.283.343.890.400 74,85 72,36 1,12

BINA Bank Ina Perdana Tbk 1.995 2.070 75 2.788.200 5.647.749.000 11.587.510.687.500 900,47 934,33 10,06

BJBR BPD Jawa Barat dan Banten Tbk 1.410 1.400 -10 5.625.300 7.913.378.000 13.636.559.004.600 8,14 8,08 1,14

BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 815 815 - 102.318.400 83.035.193.500 12.115.254.627.315 8,14 8,14 1,21

BKSW Bank QNB Indonesia Tbk 158 157 -1 11.887.100 1.877.972.900 3.176.474.102.468 -7,58 -7,54 0,77

BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 1.850 2.010 160 3.329.100 6.465.305.500 8.842.044.113.220 121,49 132,00 6,88

BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk.  5.975 5.900 -75 52.431.600 311.003.600.000 272.579.999.988.200 16,12 15,92 1,44

BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 790 775 -15 3.887.100 3.052.562.000 1.772.347.500.000 44,50 43,66 1,18

BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 995 990 -5 3.300.100 3.274.136.500 24.631.487.867.250 155,24 154,46 0,62

BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 380 376 -4 5.712.800 2.156.883.600 28.334.395.150.536 22,64 22,40 1,06

BNLI Bank Permata Tbk. 2.170 2.140 -30 175.100 376.687.000 59.411.347.279.820 83,49 82,33 1,69

BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk 2.280 2.250 -30 49.590.000 112.793.042.000 91.394.608.437.000 373,36 368,45 16,79

BSIM Bank Sinarmas Tbk 620 625 5 166.000 102.827.500 10.800.725.176.250 82,96 83,63 1,88

BSWD Bank of India Indonesia Tbk  1.750 1.750 - - - 2.406.096.000.000 231,06 231,06 2,14

BTPN Bank BTPN Tbk. 2.840 2.810 -30 103.000 292.370.000 22.665.613.035.410 11,42 11,30 0,73

BTPS Bank BTPN Syariah Tbk  3.220 3.130 -90 2.606.800 8.300.954.000 23.871.455.190.000 28,74 27,93 4,06

BVIC Bank Victoria Interna� onal Tbk. 168 166 -2 45.071.000 7.661.708.300 1.567.500.060.368 115,13 113,76 0,57

DNAR Bank Oke Indonesia Tbk 204 204 - 3.611.400 728.802.900 2.335.189.276.632 297,25 297,25 0,93

INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk. 146 159 13 16.492.100 2.504.926.100 2.511.738.651.642 70,55 76,83 -3,58

MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. 1.915 1.915 - 2.012.100 3.920.734.500 22.432.396.483.315 46,65 46,65 1,38

MCOR Bank China Construc� on Bank Indonesia Tbk 139 138 -1 30.734.400 4.266.537.400 5.180.593.582.842 105,00 104,25 0,86

MEGA Bank Mega Tbk. 8.425 8.450 25 36.300 304.715.000 58.255.468.018.150 19,31 19,36 3,20

NISP Bank OCBC NISP Tbk. 805 800 -5 1.061.400 853.121.000 18.172.620.825.600 8,70 8,65 0,61

NOBU Bank Na� onalnobu Tbk  810 800 -10 746.500 593.195.000 3.514.826.541.600 53,94 53,27 2,37

PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 910 900 -10 3.565.100 3.224.937.000 21.453.881.398.200 6,99 6,91 0,41

PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk 146 142 -4 358.893.200 52.170.632.300 5.456.421.696.652 17.380,95 16.904,76 3,34

SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 700 685 -15 48.600 33.350.000 4.462.855.138.835 8,17 8,00 0,62

2.Lembaga Pembiayaan

ADMF Adira Dinamika Mul�  Finance Tbk.  8.075 8.025 -50 98.800 793.930.000 8.025.000.000.000 7,44 7,39 1,05

BBLD Buana Finance Tbk.  490 496 6 181.600 90.332.200 816.314.842.784 38,51 38,98 0,68

BFIN BFI FinanceIndonesia Tbk.  665 655 -10 42.826.900 28.302.502.000 10.458.460.731.100 15,30 15,07 1,66

BPFI Batavia Prosperindo Finance Tbk 1.050 1.050 - 7.500 7.875.000 1.871.796.753.750 53,21 53,21 2,22

CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk. 300 302 2 10.295.900 3.087.368.600 1.203.325.178.014 13,75 13,85 0,25

DEFI Danasupra Erapacifi c Tbk. 1.635 1.630 -5 631.000 1.028.539.500 1.120.244.665.580 -30,21 -30,11 13,14

FINN First Indo American Leasing Tbk 50 50 - - - 93.011.250.000 -0,87 -0,87 15,23

FUJI Fuji Finance Indonesia Tbk 180 184 4 332.500 60.227.300 203.320.000.000 40,61 41,51 1,45

HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk  115 115 - 20.300 2.287.500 701.151.870.045 -7,05 -7,05 1,38

IBFN Intan Baruprana Finance Tbk  179 180 1 25.900 4.625.900 273.117.824.820 -4,05 -4,07 1,21

IMJS Indomobil Mul�  Jasa Tbk  348 342 -6 5.861.000 2.034.113.200 2.959.779.150.000 -32,76 -32,20 0,88

MFIN Mandala Mul� fi nance Tbk. 1.145 1.140 -5 111.200 126.397.000 3.021.000.000.000 17,40 17,32 1,29

POLA Pool Advista Finance Tbk  159 156 -3 1.490.000 236.428.100 425.550.262.800 -32,42 -31,80 1,30

TIFA KDB Tifa Finance Tbk 1.120 1.120 - 1.200 1.356.000 1.209.264.000.000 45,45 45,45 3,10

TRUS Trust Finance Indonesia Tbk  296 296 - 900 272.000 236.800.000.000 18,50 18,50 0,81

VRNA Verena Mul�  Finance Tbk  144 168 24 19.965.300 3.479.995.200 955.475.471.496 436,23 508,94 1,52

WOMF Wahana O� omitra Mul� artha Tbk. 240 244 4 164.400 39.953.400 849.481.481.120 6,41 6,52 0,71

3.Perusahaan Efek

AMOR Ashmore Asset Management Indonesia Tbk 4.180 4.310 130 7.228.300 30.360.911.000 4.788.889.272.000 16,71 17,23 17,36

PADI Minna Padi Investama Sekuritas Tbk 50 50 - 3.700 185.000 565.362.326.200 -7,38 -7,38 1,92

PANS Panin Sekuritas Tbk. 1.180 1.175 -5 356.200 418.918.000 846.000.000.000 10,16 10,12 0,63

RELI Reliance Sekuritas Indonesia Tbk.  326 350 24 3.500 1.211.200 630.000.000.000 7,73 8,30 1,23

TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk.  142 139 -3 1.997.500 278.674.800 988.192.700.000 55,80 54,63 1,19

YULE Yulie Sekuritas Indonesia Tbk 446 420 -26 100 42.000 749.700.000.000 -9,24 -8,70 2,58

4.Asuransi

ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 7.025 7.025 - - - 4.361.166.927.000 42,49 42,49 3,37

AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk. 70 71 1 5.263.400 374.884.400 208.740.000.000 -14,20 -14,40 1,49

AMAG Asuransi Mul�  Artha Guna Tbk.  296 286 -10 889.700 253.941.200 1.430.444.019.576 8,01 7,74 0,76

ASBI Asuransi Bintang Tbk.  284 282 -2 13.400 3.811.000 98.244.985.104 4,18 4,15 0,31

ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk. 910 910 - 5.100 4.679.500 174.720.000.000 15,96 15,96 0,53

ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk.  232 232 - 258.400 59.198.600 139.200.000.000 394,49 394,49 0,66

ASMI Asuransi Maximus Graha Persada Tbk 750 720 -30 17.500 12.924.000 6.450.033.931.200 -62,88 -60,37 14,33

ASRM Asuransi Ramayana Tbk. 1.570 1.600 30 4.000 6.344.500 486.854.144.000 7,29 7,43 0,97

BHAT Bhak�  Mul�  Artha Tbk 580 595 15 336.634.000 198.372.151.500 2.975.000.000.000 1.930,76 1.980,69 5,74

JMAS Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk 174 172 -2 35.200 6.035.400 172.000.000.000 139,13 137,53 1,51

LIFE Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk 5.050 5.000 -50 6.700 33.522.500 10.500.000.000.000 32,05 31,73 1,30

LPGI Lippo General Insurance Tbk. 3.620 3.630 10 3.100 11.218.000 544.500.000.000 5,84 5,86 0,63

MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk. 4.850 4.850 - - - 2.511.289.652.850 32,23 32,23 1,58

MTWI Mallaca Trust Wuwungan Insurance Tbk  144 143 -1 42.065.200 6.192.197.200 218.192.133.588 90,55 89,92 1,63

PNIN Paninvest Tbk 770 770 - 1.473.200 1.129.157.500 3.132.609.418.400 3,37 3,37 0,19

TUGU Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk 1.530 1.540 10 233.400 353.530.500 2.737.777.812.000 14,08 14,18 0,35

VINS Victoria Insurance Tbk 119 111 -8 21.243.900 2.502.404.300 162.123.671.376 21,12 19,70 0,89
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Perdagangan saham sektor proper-

�  selama dua hari menjelang libur 

panjang Idulfitri ditandai dengan 

menguatnya beberapa saham emi-

ten di antaranya PT Nusa Konstruksi 

Enjiniring Tbk. (DGIK) meroket 5,19% 

ke level Rp81, lalu PT Sentul City 

Tbk. (BKSL) menanjak 2,70% ke level 

Rp76 dan PT Ciputra Development 

Tbk. (CTRA) tumbuh 0,43% ke level 

Rp1.165.

Beberapa saham terpantau melemah 

antara lain PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 

ambles 5,60% ke level Rp1.125, lalu 

PT Summarecon Agung Tbk. (SMRA) 

menurun 3,13% ke level Rp930 dan PT 

Waskita Karya (Persero) Tbk. (WSKT) 

jatuh 2,26% ke level Rp1.080.

Aksi profi t taking pada emiten sektor 

proper�  mewarnai perdagangan pada 

pekan lalu. Saham PT Adhi Karya (Per-

sero) Tbk. (ADHI) paling banyak dijual 

asing mencapai Rp10,85 miliar dan 

PT Summarecon Agung Tbk. (SMRA) 

mencapai Rp2,47 miliar.

Selain itu, Real Estat Indonesia (REI) 

terus berupaya agar insentif Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) Ditanggung 

Pemerintah (DTP) dapat diperpanjang 

oleh pemerintah hingga akhir tahun 

2021. REI menilai jika insen� f PPN 

DTP dilanjutkan hingga Desember 

tahun ini maka akan memenuhi target 

yang diberikan pemerintah hingga 

Rp5 triliun.

Hingga kini insen� f PPN DTP itu 

baru terserap sebesar Rp 2,5 triliun. 

Untuk diketahui, pemerintah mengalo-

kasikan anggaran Pemulihan Ekonomi 

Nasional (PEN) sebesar Rp 5 triliun 

untuk insen� f PPN pembelian rumah 

atau proper� .

Pergerakan saham infrastruktur pada 

perdagangan dua hari menjelang libur 

Hari Raya Idulfi tri diwarnai oleh emiten 

yang bergerak di zona hijau. Penguatan 

harga saham dialami oleh saham PT 

Tower Bersama Infrastructure Tbk. 

(TBIG) tumbuh 1,16% ke level Rp2.620, 

lalu saham PT Telkom Indonesia (Per-

sero) Tbk. (TLKM) menguat 0,32% ke 

level Rp 3.180 dan saham PT Putra 

Rajawali Kencana Tbk. (PURA) naik 

0,93% ke level Rp108.

Adapun pelemahan dialami oleh sa-

ham PT Rukun Raharja Tbk. (RAJA) anjlok 

4,03% ke level Rp238,  diiku�  saham 

PT Perusahaan Gas Negara (Persero) 

Tbk. (PGAS) melemah 2,02% ke level 

Rp1.215 dan saham PT Jasa Marga Tbk. 

(JSMR) drop 0,25% ke level Rp4.070.

Dari data PT Jasa Marga Tbk. (JSMR) 

tercatat per 6-8 Mei 2021, sebanyak 

245.496 kendaraan meninggalkan wi-

layah Jabodetabek menuju arah � mur, 

arah barat dan arah selatan. Angka 

ini turun 45% dari lalu lintas normal 

sebesar 450.117 kendaraan.

Larangan mudik lebaran pada 6-17 

Mei 2021 berdampak pada menurun-

nya pergerakan mobil di jalan tol dari 

rata-rata harian. Bagi perusahaan pada 

sektor tol, larangan mudik akan berpe-

ngaruh nega� f untuk jangka pendek.

Namun dengan adanya insen� f fi s-

kal, tax allowance, tax holiday dan 

keringanan pajak jadi dasar pemicu 

perkembangan infrastruktur jalan tol 

sekaligus dapat meredam kerugian 

jangka pendek dari larangan mudik 

terhadap fi nansial perusahaan.

T4 D A T A  E M I T E N Senin, 17 Mei 2021 
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6.Lainnya

APIC Pacifi c Strategic Financial Tbk 725 725 - 20.211.400 14.709.284.500 8.530.577.278.800 61,90 61,90 4,56

BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk 107 107 - 61.351.200 6.554.037.800 4.560.217.049.189 203,23 203,23 0,99

BPII Batavia Prosperindo Internasional Tbk 7.300 7.300 - - - 4.104.240.032.600 38,55 38,55 4,10

CASA Capital Financial Indonesia Tbk 378 378 - 5.000 1.890.600 20.592.026.655.354 153,32 153,32 3,09

GSMF Equity Development Investment Tbk. 125 126 1 23.200 2.923.800 939.295.140.462 172,89 174,27 0,66

LPPS Lenox Pasifi k Investama Tbk. 105 105 - 528.000 54.275.700 271.766.250.000 -9,07 -9,07 0,27

PNLF Panin Financial Tbk 193 191 -2 20.973.100 4.018.877.600 6.116.215.998.963 3,05 3,02 0,25

SMMA Sinarmas Mul� artha Tbk.  13.000 13.000 - 600 7.800.000 82.779.641.321.000 52,74 52,74 4,06

VICO Victoria Investama Tbk 141 141 - 1.628.100 229.110.100 1.290.163.349.880 44,69 44,69 0,61

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI

1.Perdagangan Besar Barang Produksi

AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk 410 410 - 20.300 8.321.800 410.000.000.000 132,66 132,66 3,69

AIMS Akbar Indo Makmur S� mec Tbk 478 490 12 2.447.600 1.229.222.300 107.800.000.000 -121,85 -124,90 8,44

AKRA AKR Corporindo Tbk. 3.290 3.220 -70 13.596.200 44.142.182.000 12.927.317.642.400 14,28 13,98 1,48

APII Arita Prima Indonesia Tbk 185 188 3 728.900 136.217.100 202.242.880.000 6,73 6,84 0,63

AYLS Agro Yasa Lestari Tbk  90 88 -2 19.975.800 1.810.484.700 75.101.244.768 -15,24 -14,90 1,38

BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk  660 660 - 217.300 142.667.500 275.880.000.000 27,27 27,27 3,35

BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk 162 166 4 36.360.100 6.257.328.600 192.427.203.984 -147,15 -150,79 1,61

BOGA Bintang Oto Global Tbk 1.370 1.395 25 185.359.600 256.898.058.500 5.305.919.062.950 1.167,95 1.189,26 12,31

CARS Bintraco Dharma Tbk 50 50 - 35.100 1.755.000 750.000.000.000 -2,88 -2,88 0,57

CLPI Colorpak Indonesia Tbk. 865 855 -10 75.600 65.237.000 261.919.417.500 7,89 7,80 0,55

CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk 50 50 - - - 447.818.060.300 -1,10 -1,10 -0,92

DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk 50 50 - 5.000 250.000 208.750.000.000 -0,99 -0,99 0,23

DWGL Dwi Guna Laksana Tbk 183 183 - 422.200 76.850.100 1.594.222.828.548 44,83 44,83 -30,34

EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk. 2.310 2.270 -40 292.900 672.386.000 6.148.612.800.000 9,19 9,03 0,94

FISH FKS Mul�  Agro Tbk. 3.560 3.560 - 100 356.000 1.708.800.000.000 7,61 7,61 1,00

GEMA Gema Grahasarana Tbk.  340 340 - 30.200 10.268.200 544.000.000.000 115,28 115,28 1,43

HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 50 50 - 2.100 105.000 106.000.000.000 -78,81 -78,81 11,71

HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk  155 156 1 4.086.100 623.805.300 237.850.080.000 36,62 36,85 0,67

HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk. 3.500 3.500 - 487.100 1.701.472.000 2.940.000.000.000 1,17 1,17 1,01

HKMU HK Metals Utama Tbk 83 80 -3 193.834.900 17.108.318.600 257.740.000.000 -5,53 -5,33 0,38

INPS Indah Prakasa Sentosa Tbk 1.280 1.195 -85 98.700 125.002.500 776.750.000.000 -55,68 -51,98 6,18

INTA Intraco Penta Tbk.  163 154 -9 134.800 21.024.200 514.965.993.388 -2,43 -2,30 -1,11

INTD Inter Delta Tbk  210 222 12 3.260.100 737.921.900 131.385.816.000 -27,02 -28,57 3,35

IRRA Itama Ranoraya Tbk  1.655 1.640 -15 6.436.600 10.641.104.000 2.624.000.000.000 43,75 43,36 10,83

KAYU Darmi Bersaudara Tbk 76 72 -4 57.632.000 4.379.727.000 47.880.000.000 3.819,10 3.618,09 0,61

KMDS Kurniamitra Duta Sentosa Tbk 496 486 -10 2.500 1.226.000 388.800.000.000 25,36 24,85 2,99

KOBX Kobexindo Tractors Tbk 175 168 -7 34.383.600 6.125.347.300 381.780.000.000 -3,66 -3,51 0,99

KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk 2.860 2.660 -200 76.900 248.865.000 670.320.000.000 14.466,36 13.454,73 10,32

LTLS Lautan Luas Tbk. 565 550 -15 2.200.000 1.197.029.000 858.000.000.000 11,72 11,41 0,43

MDRN Modern Internasional Tbk. 50 50 - 800 40.000 381.608.389.900 -5,38 -5,38 -1,04

MICE Mul�  Indocitra Tbk. 358 350 -8 2.341.600 819.674.000 210.000.000.000 79,51 77,74 0,31

MPMX Mitra Pinasthika Mus� ka Tbk 745 740 -5 19.624.700 14.269.786.500 3.302.592.824.240 18,98 18,85 0,52

OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk. 90 91 1 13.333.600 1.233.585.200 160.699.427.707 -1,07 -1,09 -1,09

OPMS Op� ma Prima Metal Sinergi Tbk  770 720 -50 24.811.500 20.711.907.000 720.000.000.000 330,50 309,04 7,64

PMJS Putra Mandiri Jembar Tbk  124 123 -1 2.064.600 254.809.400 1.691.938.800.000 29,93 29,69 0,88

SDPC Millennium Pharmacon Interna� onal Tbk.  132 132 - 494.900 65.201.800 168.168.000.000 20,58 20,58 0,70

SGER Sumber Global Energy Tbk  256 254 -2 155.800 39.770.600 423.537.355.870 8,91 8,84 1,83

SPTO Surya Per� wi Tbk 470 470 - 7.632.200 3.593.588.800 1.269.000.000.000 13,37 13,37 1,04

SQMI Wilton Makmur Indonesia Tbk  304 300 -4 2.585.300 783.816.200 4.661.277.428.700 -78,99 -77,95 -24,38

SUGI Sugih Energy Tbk. 50 50 - - - 1.240.577.070.700 -45,53 -45,53 0,54

TFAS Telefast Indonesia Tbk 2.900 2.900 - - - 4.833.332.850.000 349,19 349,19 30,30

TGKA Tigaraksa Satria Tbk.  8.875 8.900 25 37.000 336.985.000 8.174.585.475.000 16,95 17,00 5,49

TIRA Tira Austenite Tbk  270 270 - 15.600 4.208.800 158.760.000.000 391,25 391,25 0,98

TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 50 50 - - - 60.000.000.000 -11,45 -11,45 0,51

TURI Tunas Ridean Tbk. 1.225 1.215 -10 141.500 172.825.000 6.779.700.000.000 39,92 39,59 1,71

UNTR United Tractors Tbk. 21.750 21.450 -300 4.263.600 92.216.120.000 80.011.398.667.200 11,40 11,24 1,32

WAPO Wahana Pronatural Tbk  113 110 -3 26.898.300 3.303.438.200 136.501.542.210 -97,30 -94,71 1,77

WICO Wicaksana Overseas Interna� onal Tbk. 430 430 - 400 169.600 545.648.920.110 -19,44 -19,44 2,39

ZBRA Zebra Nusantara Tbk 995 955 -40 8.219.500 8.033.544.500 817.607.023.595 3.344,54 3.210,08 -90,18

2.Perdagangan Eceran

ACES Ace Hardware Indonesia Tbk 1.475 1.480 5 12.831.600 18.896.573.500 25.382.000.000.000 35,82 35,94 5,24

AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk.  915 905 -10 9.940.100 9.113.824.500 37.579.674.038.500 35,79 35,40 5,06

CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk.  386 368 -18 677.200 251.330.600 1.640.673.874.560 21,29 20,30 0,88

DAYA Duta In� daya Tbk 256 256 - 76.100 19.849.800 619.660.038.400 -12,69 -12,69 5,16

DIVA Distribusi Voucher Nusantara Tbk 3.190 3.190 - 20.800 66.438.000 2.278.571.383.000 65,57 65,57 2,86

ECII Electronic City Indonesia Tbk 1.050 1.050 - 21.800 22.850.000 1.401.049.650.000 -43,12 -43,12 1,09

ERAA Erajaya Swasembada Tbk 605 595 -10 123.787.500 74.407.601.500 9.490.250.000.000 4,90 4,82 1,85

GLOB Global Teleshop Tbk 272 262 -10 30.000 8.199.400 291.111.344.000 -5,97 -5,75 -0,37

HERO Hero Supermarket Tbk.  940 945 5 78.300 73.833.500 3.953.534.130.000 -3,24 -3,26 2,13

KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk  990 965 -25 113.509.000 109.003.478.500 692.136.503.500 -42,32 -41,25 7,57

KOIN Kokoh In�  Arebama Tbk 176 166 -10 731.600 128.694.100 162.820.059.512 29,89 28,19 1,80

LPPF Matahari Department Store Tbk 1.760 1.730 -30 15.246.800 26.348.224.000 4.543.237.389.400 -5,29 -5,20 7,82

MAPA MAP Ak� f Adiperkasa Tbk  2.400 2.300 -100 1.027.900 2.430.931.000 6.555.920.000.000 3.292,18 3.155,01 2,20

MAPI Mitra Adiperkasa Tbk.  760 770 10 22.572.500 17.352.578.500 12.782.000.000.000 -22,78 -23,08 2,39

MCAS M Cash Integrasi Tbk 5.475 5.450 -25 562.800 3.053.047.500 4.730.236.485.000 199,41 198,50 12,28

MIDI Midi Utama Indonesia Tbk  1.995 1.995 - 1.500 2.994.000 5.750.294.235.000 -28,71 -28,71 4,11

MKNT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk  50 50 - 50.898.900 2.544.945.000 275.000.000.000 -5,68 -5,68 4,41

MPPA Matahari Putra Prima Tbk. 870 855 -15 292.795.600 247.938.516.000 6.437.421.471.600 -16,16 -15,88 34,85

NFCX NFC Indonesia Tbk 3.050 3.000 -50 3.026.600 9.274.636.000 2.000.002.500.000 85,40 84,00 4,02

RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 735 740 5 48.273.400 35.298.177.500 5.251.040.000.000 486,43 489,74 1,26

RANC Supra Boga Lestari Tbk 530 500 -30 25.481.600 13.264.894.400 782.243.750.000 9,58 9,04 1,46

SKYB Northcliff  Citranusa Indonesia Tbk 51 51 - - - 29.835.000.000 -930,66 -930,66 0,54

SONA Sona Topas Tourism Industry Tbk. 5.475 5.475 - - - 1.813.320.000.000 -13,14 -13,14 2,49

TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk 121 121 - - - 883.565.581.569 1,73 1,73 0,21

TRIO Trikomsel Oke Tbk 426 426 - - - 11.079.192.718.770 -205,27 -205,27 -3,12

UFOE Damai Sejahtera Abadi Tbk 1.010 1.010 - - - 2.310.375.000.000 - - -

3.Restoran, Hotel & Pariwisata

AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk  50 50 - 18.000 900.000 322.473.181.800 -20,53 -20,53 0,56

ARTA Arthavest Tbk 276 262 -14 1.000 275.800 117.028.633.850 -14,67 -13,92 0,62

BAYU Bayu Buana Tbk 1.060 1.060 - 3.400 3.610.500 374.414.026.800 -21,76 -21,76 0,92

BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk 71 70 -1 2.557.100 181.945.400 476.788.844.000 -3,70 -3,65 0,29

CLAY Citra Putra Realty Tbk 940 880 -60 3.800 3.350.500 2.261.600.000.000 -36,31 -33,99 15,82

CSMI Cipta Selera Murni Tbk 2.100 2.100 - 400 840.000 1.713.729.150.000 -44,79 -44,79 40,77

DFAM Dafam Property Indonesia Tbk 159 160 1 129.800 20.469.200 303.976.456.000 -25,33 -25,49 3,54

DUCK Jaya Bersama Indo Tbk  204 202 -2 56.993.700 11.515.942.800 259.232.660.000 9,54 9,44 0,29

EAST Eastparc Hotel Tbk  73 70 -3 4.822.500 347.259.600 288.845.626.650 58,11 55,72 1,18

ESTA Esta Mul�  Usaha Tbk 101 97 -4 10.826.800 1.237.498.200 61.110.000.000 92,46 88,80 1,07

FAST Fast Food Indonesia Tbk.  1.005 1.015 10 3.700 3.725.500 4.050.131.315.370 -10,08 -10,18 2,95

FITT Hotel Fitra Interna� onal Tbk 127 122 -5 3.462.400 449.840.100 73.200.012.810 -8,40 -8,07 2,36

HOME Hotel Mandarine Regency Tbk. 50 50 - - - 1.110.609.739.100 -67,82 -67,82 0,52

HOTL Saraswa�  Griya Lestari Tbk  50 50 - 6.400 320.000 177.500.072.600 -3,97 -3,97 0,53

HRME Menteng Heritage Realty Tbk  56 56 - 13.998.700 785.171.600 333.690.000.000 -10,48 -10,48 0,49

ICON Island Concepts Indonesia Tbk 115 109 -6 14.077.800 1.612.809.500 118.782.750.000 43,26 41,01 0,68

IKAI In� keramik Alamasri Industri Tbk. 50 50 - 60.800 3.040.000 665.289.969.350 -9,39 -9,39 0,78

JGLE Graha Andrasentra Proper� ndo Tbk  50 50 - - - 1.129.095.470.250 -13,07 -13,07 0,54

JIHD Jakarta Interna� onal Hotels & Development Tbk 440 440 - 100 44.000 1.024.777.812.080 -8,82 -8,82 0,29

JSPT Jakarta Se� abudi Internasional Tbk.  820 815 -5 800 652.000 1.889.769.840.000 -9,18 -9,13 0,86

MAMI Mas Murni Indonesia Tbk 50 50 - 22.900 1.145.000 614.955.818.550 -320,72 -320,72 0,46

MAMIP  Mas Murni (Saham Preferen) Tbk 600 600 - - - 3.600.000.000 0,19 0,19 -0,01

MAPB MAP Boga Adiperkasa Tbk 1.350 1.310 -40 5.300 7.365.500 2.843.908.999.000 -17,78 -17,26 2,79

MINA Sanurhasta Mitra Tbk 70 69 -1 6.346.500 440.846.100 452.812.500.000 -46,86 -46,19 4,09

NASA Andalan Perkasa Abadi Tbk 104 104 - - - 1.144.512.649.488 -242,71 -242,71 1,06

NATO Surya Permata Andalan Tbk 560 585 25 540.462.400 311.216.851.500 4.680.639.699.840 -1.655,34 -1.729,23 5,82

NUSA Sinergi Megah Internusa Tbk  50 50 - - - 385.000.007.400 -25,54 -25,54 0,51

PANR Panorama Sentrawisata Tbk. 143 141 -2 1.397.400 197.237.700 169.200.000.000 -0,98 -0,97 0,26

PDES Des� nasi Tirta Nusantara Tbk 310 310 - 70.800 21.919.400 221.650.000.000 -2,30 -2,30 1,72

PGJO Tourindo Guide Indonesia Tbk 50 50 - 39.600 1.947.300 36.192.954.750 -1,86 -1,86 2,90

PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk.  208 200 -8 219.000 44.897.700 97.600.000.000 - - 1,55

PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk.  540 540 - 559.400 296.888.000 863.999.997.840 -2,57 -2,57 0,46

PLAN Planet Properindo Jaya Tbk 33 32 -1 13.591.100 441.966.000 28.571.417.600 - - -

PNSE Pudjiadi & Sons Tbk. 474 484 10 4.200 1.991.200 386.141.732.064 -7,56 -7,72 2,49

PSKT Red Planet Indonesia Tbk. 50 50 - 6.300 315.000 517.561.581.800 -17,83 -17,83 1,40

PTSP Pioneerindo Gourmet Interna� onal Tbk. 5.600 5.600 - 100 560.000 1.236.524.800.000 -15,28 -15,28 11,36

PZZA Sarimela�  Kencana Tbk 705 695 -10 3.495.400 2.444.590.500 2.100.203.125.000 -22,78 -22,46 1,83

SHID Hotel Sahid Jaya Interna� onal Tbk. 2.310 2.370 60 14.000 33.174.000 2.652.803.018.160 -54,76 -56,18 2,96

SNLK Sunter Lakeside Hotel Tbk 825 815 -10 27.667.900 22.175.860.000 366.750.000.000 - - -

SOTS Satria Mega Kencana Tbk 476 476 - 8.365.700 3.968.935.600 476.000.002.380 -15,50 -15,50 1,75

UANG Pakuan Tbk 486 486 - 28.200 13.124.400 588.060.000.000 -18,68 -18,68 4,87

4.Adver� sing, Prin� ng & Media

ABBA Mahaka Media Tbk. 236 226 -10 100.174.000 23.276.106.400 622.658.250.000 -24,88 -23,82 -15,48

BLTZ Graha Layar Prima Tbk  3.850 3.600 -250 900 3.408.000 3.146.173.711.200 -8,33 -7,79 3,34

DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk 760 730 -30 48.401.000 35.834.296.000 5.615.384.621.000 176,78 169,80 8,29

EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk  2.260 2.170 -90 33.948.100 75.643.084.000 132.798.615.108.110 200,74 192,74 13,71

FILM MD Pictures Tbk  482 490 8 99.312.700 48.419.851.400 4.660.496.330.000 -80,48 -81,82 3,52

FORU Fortune Indonesia Tbk  186 197 11 3.644.300 747.034.500 91.649.128.000 -5,17 -5,48 1,84

IPTV MNC Vision Networks Tbk 240 240 - 34.573.300 8.233.236.800 9.963.371.241.360 33,10 33,10 1,53

JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 1.225 1.225 - 290.800 356.258.500 2.098.440.312.500 40,80 40,80 3,05

KBLV First Media Tbk. 400 430 30 13.300 5.380.000 749.132.200.010 -9,02 -9,69 0,40

LINK Link Net Tbk  3.990 3.990 - 4.415.100 17.422.967.000 11.424.149.981.160 12,26 12,26 2,51

LPLI Star Pacifi c Tbk 157 169 12 3.344.000 590.182.800 197.803.143.707 -6,03 -6,50 0,31

MARI Mahaka Radio Integra Tbk  270 262 -8 198.886.300 52.927.208.000 1.376.192.728.000 -45,84 -44,48 6,19

MDIA Intermedia Capital Tbk 59 58 -1 11.373.900 666.223.200 2.274.501.227.200 22,93 22,55 0,90

MNCN Media Nusantara Citra Tbk 925 925 - 70.069.200 64.671.369.000 13.921.053.631.750 7,21 7,21 1,02

MSIN MNC Studios Interna� onal Tbk 153 152 -1 3.131.500 476.814.900 1.739.548.800.000 4,80 4,77 1,16

MSKY MNC Sky Vision Tbk  670 670 - 10.300 6.897.000 1.336.228.221.600 -7,28 -7,28 0,49

SCMA Surya Citra Media Tbk. 1.465 1.440 -25 31.249.200 45.418.695.000 21.281.891.473.440 18,01 17,70 4,23

TMPO Tempo In� media Tbk. 137 139 2 6.700 921.500 147.108.321.750 -5,91 -5,99 0,68

VIVA Visi Media Asia Tbk 62 61 -1 66.555.100 4.147.882.500 1.004.320.494.400 -0,77 -0,76 22,29

WIFI Solusi Sinergi Digital Tbk 985 1.000 15 80.624.800 79.004.496.000 1.947.077.000.000 - - -

5.Kesehatan

CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk  316 314 -2 486.404.100 152.060.659.400 10.440.500.000.000 715,74 711,21 3,18

DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk  665 650 -15 37.007.400 24.689.648.000 812.500.000.000 - - -

HEAL Medikaloka Hermina Tbk 4.550 4.500 -50 1.239.600 5.637.665.000 13.401.000.000.000 38,77 38,35 5,67

MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk 2.700 2.690 -10 61.819.700 164.715.415.000 38.322.680.155.000 45,70 45,53 7,79

PRDA Prodia Widyahusada Tbk 4.460 4.430 -30 610.600 2.729.278.000 4.153.125.000.000 15,56 15,45 2,32

PRIM Royal Prima Tbk  190 187 -3 2.498.100 473.132.100 634.571.934.535 27,29 26,86 0,73

SAME Sarana Meditama Metropolitan Tbk 570 555 -15 161.250.600 93.094.534.500 6.604.339.050.000 -5,51 -5,37 11,86

SILO Siloam Interna� onal Hospitals Tbk 8.425 8.250 -175 996.300 8.260.040.000 13.412.566.406.250 -210,53 -206,16 2,29

SRAJ Sejahteraraya Anugerahjaya Tbk  168 166 -2 147.200 24.231.100 1.992.117.103.870 -27,80 -27,47 1,16

6.Jasa Komputer & Perangkatnya

ASGR Astra Graphia Tbk.  775 775 - 564.100 436.615.000 1.045.304.887.500 21,88 21,88 0,67

ATIC Anaba� c Technologies Tbk 710 715 5 92.800 66.338.500 1.655.483.368.825 -21,40 -21,55 2,23

CASH Cashlez Worldwide Indonesia Tbk 302 318 16 10.839.600 3.388.173.600 455.097.914.406 -55,60 -58,54 4,22

DCII DCI Indonesia Tbk 11.825 11.700 -125 500 5.880.000 27.889.827.030.000 - - -

DIGI Arkadia Digital Media Tbk 432 402 -30 96.900 43.051.800 653.250.000.000 -68,87 -64,09 23,79

DNET Indoritel Makmur Internasional Tbk 3.380 3.380 - 18.200 61.443.000 47.941.920.000.000 499,52 499,52 5,13

EDGE Indointernet Tbk 11.675 11.775 100 16.400 189.712.500 4.757.688.750.000 - - 15,47

ENVY Envy Technologies Indonesia Tbk 50 50 - - - 90.000.000.000 -3,30 -3,30 0,30

GLVA Galva Technologies Tbk 318 318 - 27.300 8.702.200 477.000.000.000 15,66 15,66 2,40

LMAS Limas Indonesia Makmur Tbk 50 50 - 22.000 1.100.000 39.392.576.250 -4,62 -4,62 0,68

LUCK Sentral Mitra Informa� ka Tbk 240 286 46 330.198.600 84.505.392.100 204.704.397.040 44,89 53,50 1,54

MLPT Mul� polar Technology Tbk 1.980 1.845 -135 2.234.500 4.327.197.500 3.459.375.000.000 22,73 21,18 4,55

MTDL Metrodata Electronics Tbk. 1.695 1.690 -5 868.500 1.471.507.000 4.149.586.989.730 11,40 11,37 1,78

TECH Indosterling Technomedia Tbk 2.380 2.380 - - - 2.989.994.000.000 2.939,36 2.939,36 56,49

ZYRX Zyrexindo Mandiri Buana Tbk  498 492 -6 33.223.400 16.597.190.600 655.999.983.600 - - -

7.Perusahaan Investasi

ABMM ABM Investama Tbk 780 795 15 216.000 169.163.000 2.188.766.175.000 -4,27 -4,35 0,84

BHIT MNC Investama Tbk 53 52 -1 62.529.400 3.270.218.900 3.835.837.139.368 -11,99 -11,76 0,28

BMTR Global Mediacom Tbk. 268 266 -2 30.701.800 8.210.129.600 4.411.343.357.876 4,46 4,43 0,38

BNBR Bakrie & Brothers Tbk  50 50 - 122.600 6.130.000 1.058.043.263.050 -1,14 -1,14 0,73

KREN Kresna Graha Investama Tbk.  149 139 -10 82.437.100 12.208.323.300 2.530.977.343.900 -7,63 -7,12 2,22

MGNA Magna Investama Mandiri Tbk  50 50 - - - 50.154.048.850 2,30 2,30 -0,60

MLPL Mul� polar Tbk.  232 226 -6 572.023.400 130.139.888.600 3.308.556.938.220 -3,24 -3,16 0,76

NICK Charnic Capital Tbk 266 266 - 8.100 2.152.600 173.205.900.000 -61,75 -61,75 1,77

OCAP Onix Capital Tbk 159 159 - - - 43.438.800.000 - - -0,23

PEGE Panca Global Kapital Tbk. 182 170 -12 496.900 85.126.800 481.680.899.520 -71,02 -66,34 0,97

PLAS Polaris Investama Tbk  50 50 - - - 59.210.000.000 -19,87 -19,87 0,36

POOL Pool Advista Indonesia Tbk.  50 50 - - - 117.068.313.200 -1,11 -1,11 0,27

SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk 5.725 5.700 -25 3.224.000 18.357.700.000 15.463.911.900.000 -3,72 -3,70 0,75

8.Lainnya

BOLA Bali Bintang Sejahtera Tbk 248 248 - 208.900 51.198.000 1.488.000.000.000 -49,82 -49,82 3,33

DYAN Dyandra Media Interna� onal Tbk 83 83 - 10.683.100 892.733.100 354.656.035.157 -1,98 -1,98 0,59

INDX Tanah Laut Tbk 127 130 3 16.586.100 2.118.605.300 56.928.766.440 30,99 31,72 1,02

MFMI Mul� fi ling Mitra Indonesia Tbk. 700 705 5 324.500 232.832.500 534.094.605.000 29,18 29,39 4,68

RONY Aesler Grup Internasional Tbk 150 159 9 900 137.000 198.750.000.000 -63,54 -67,35 5,28

SFAN Surya Fajar Capital Tbk 1.305 1.300 -5 477.600 622.327.500 1.767.914.227.300 204,80 204,01 8,24

SIMA Siwani Makmur Tbk 50 50 - - - 22.129.493.550 -0,96 -0,96 -11,04

SOSS Shield On Service Tbk  390 386 -4 187.700 72.324.000 253.826.692.530 18,13 17,94 1,98

YELO Yelooo Integra Datanet Tbk 106 109 3 123.943.700 14.013.173.100 41.424.752.073 -1,75 -1,80 0,64

LFLO Imago Mulia Persada Tbk 101 103 2 2.757.200 280.363.800 133.900.000.000 - - -

*LUCY Lima Dua Lima Tiga Tbk 91 82 -9 57.932.300 4.991.168.000 84.870.000.000 - - -

Menjelang libur panjang Hari Raya 

Idulfi tri, sejumlah saham sektor keuangan 

yang mengalami penguatan di antaranya 

PT Bank Artha Graha Internasional Tbk. 

(INPC) meroket 8,90% ke level Rp159, 

lalu PT Bank Maspion Indonesia Tbk. 

(BMAS) melesat 8,65% dan PT Bank 

Central Asia Tbk. (BBCA) naik � pis 0,93%.

Adapun pemberat dari sektor ini antara 

lain PT Bank Panin Syariah Tbk. (PNBS) 

melemah 2,74% ke level Rp142, diiku�  

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

(BBRI) merosot 1,48% ke level Rp3.990 

dan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

(BMRI) koreksi 1,26% ke level Rp5.900.

Pada perdagangan pekan lalu, nilai 

tukar rupiah stagnan pada level Rp14.195 

per dolar AS. Penguatan rupiah pada 

pekan lalu ditopang oleh aliran modal 

yang kembali masuk ke pasar obligasi.

Berdasarkan data dari Direktorat 

Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan 

Risiko (DJPPR), sejak bulan April hingga 

4 Mei 2021, tercatat capital infl ow di 

pasar obligasi nyaris Rp15 triliun.

Selain itu perekonomian dalam negeri 

diprediksi akan tumbuh tercermin dengan 

peningkatan Indeks Ekspektasi Kondisi 

Ekonomi (IEK) dari 114,1 pada Maret 

2021 menjadi 122,6 pada April 2021 

yang dicatat oleh Bank Indonesia (BI).

Peningkatan ekspektasi kondisi eko-

nomi tersebut salah satunya disebabkan 

oleh perkiraan peningkatan ketersediaan 

lapangan kerja pada 6 bulan menda-

tang. Indeks ekspektasi Ketersediaan 

Lapangan Kerja pada April 2021 tercatat 

sebesar 117,9, meningkat dari 109,8 

pada Maret 2021.

Pada dua hari perdagangan saham 

pekan lalu, beberapa emiten sektor per-

dagangan terpantau mengalami pertum-

buhan antara lain PT Nusantara Proper�  

Interna� onal Tbk. (NATO) melesat 4,46% 

ke level Rp585, lalu PT MD Pictures Tbk. 

(FILM) menanjak 1,86% ke level Rp490 

dan PT Ace hardware Indonesia Tbk. 

(ACES) menguat 0,34% ke level Rp1.480.

Sedangkan pelemahan dialami oleh 

beberapa emiten antara lain PT Elang 

Mahkota teknologi Tbk. (EMTK) tersungkur 

3,98% ke level Rp2.170, disusul PT Matahari 

Putra Prima Tbk. (MPPA) menurun 1,72% 

ke level Rp855 dan PT Erajaya Swasembada 

Tbk. (ERAA) terkoreksi 1,65%.

Berdasarkan data Survei Penjualan Ece-

ran (SPE) dari Bank Indonesia pada Maret 

2021 kinerja penjualan ritel mengalami 

peningkatan. Indeks Penjualan Riil (IPR) 

tumbuh 6,1% secara bulanan, meningkat 

dari pertumbuhan bulan sebelumnya 

yang terkontraksi sebesar minus 2,7%. 

Kinerja penjualan eceran secara tahunan 

juga membaik sebesar minus 14,6% dari 

bulan sebelumnya nega� f 18,1%.

Bulan Ramadan dan menjelang Hari 

Raya Idulfi tri menjadi pendongkrak 

tumbuhnya sektor ritel (mal) dan 

bahan makanan. Selain itu, kenaikan 

tren mobilitas penduduk nasional 

dalam tujuh hari terakhir di awal Mei 

2021 juga menjadi sen� ment posi� f.

Provinsi dengan mobilitas ter� nggi yak-

ni Maluku Utara, Bengkulu dan Sulawesi 

Tenggara. Sedangkan mobilitas terendah 

ada pada daerah yang mengandalkan 

pariwisata di antaranya Bali, Yogyakarta 

dan Kepulauan Riau.

D A T A  E M I T E N T5Senin, 17 Mei 2021 
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